Permulaan 


Mawar Andini, seorang gadis asal Bandung yang baru saja 
menginjakkan kakinya di Jakarta untuk mencari pekerjaan 
seperti suruhan pamannya. 


Dirinya baru sembilan belas tahun, ijazah pun hanya sampai 
SMA. Itu yang membuatnya sulit mendapatkan pekerjaan di 
kota besar itu. 


Sampai, gadis itu bertemu dengan seorang wanita bercadar 
saat dirinya sudah tidak tahu harus bagaimana lagi mencari 
pekerjaan di kota besar itu. 


Mawar senang bukan main, apalagi saat wanita bercadar itu 
menawarkan Mawar untuk bekerja di toko kue nya dan 
memperbolehkan Mawar tinggal di sana. 


la bukanlah gadis yang agamis, bahkan, dirinya tidak 
berjilbab dan shalatnya pun masih bolong-bolong. Namun, 
setelah bertemu dengan wanita bercadar itu, Mawar jadi 
sadar, seberapa pentingnya agama dalam hidupnya. 


Semenjak itu, Mawar bertekad ingin berubah, apalagi ia di 
dukung oleh banyak orang disana. Mawar ingin berhijrah. 


Tapi, siapa sangka. Dalam perjalanan hijrahnya, Mawar 
bertemu dengan seorang laki-laki berambut ikal, 
mempunyai lesung pipi dan sangat ceria yang ternyata 
adalah putra dari wanita yang membantunya. 


"Bu, kalau Mawar suka sama seseorang bagaimana?" 


"Do'akan dia, minta yang terbaik padaNya ... jika kalian 
berjodoh, pasti kalian akan dipersatukan." 


Jakarta 


"Udah sampai, pak?" tanya seorang gadis berambut hitam 
panjang dengan tas yang cukup besar di tangannya. 


"Udah neng, udah sampai terminal ini," jawab seorang laki- 
laki yang duduk di sebelahnya. 


Gadis itu mengangguk, ia segera berdiri dan ikut keluar 
bersamaan dengan orang-orang yang ada disana. 


la turun dari bus, menatap langit jakarta yang banyak 
dihiasi oleh gedung-gedung tinggi. "Lebih enak di Bandung 
ya udaranya ...." gumam perempuan itu. 


Lalu, perempuan itu berjalan keluar dari terminal. Tujuan 
utamanya kini adalah rumah tetangganya dulu yang kini 
tinggal di Jakarta. 


"Jalan anggrek ...." Gadis itu kembali bergumam dengan 
sebuah alamat yang ada di tangannya. 


la melihat seorang perempuan yang sedang duduk diam di 
depannya, ia berjalan mendekati perempuan itu. 


"Punten, eh permisi bu ... boleh bertanya?" kata gadis itu 
sopan. 


Perempuan yang ada di depannya itu menoleh. "Oh, boleh. 
Mau nanya apa?" balasnya ramah. 


Gadis itu tersenyum lega, padahal ia sempat takut jika 
perempuan di depannya itu merespon dengan tidak baik. 
"Ibu tahu alamat ini? Kemana ya bu?" la menyodorkan 
kertas yang ada di tangannya pada perempuan itu. 


"Oh, jalan anggrek ya? Kamu kalau mau kesana, harus naik 
angkot dulu," kata perempuan itu setelah melihat kertasnya. 


"Angkot yang mana, bu?" tanya gadis itu lagi. 


"Itu neng, naik angkot itu ... nanti bilang ke abang- 
abangnya kalau eneng mau ke jalan anggrek," jawab 
perempuan itu lalu menunjukan angkot yang berada di 
seberang mereka. 


"Oh itu bu? Terimakasih ya ...." Setelah berucap terimakasih, 
gadis berambut panjang itu langsung melangkahkan 
kakinya untuk menyeberang jalan. 


Mawar Andini, nama gadis berambut panjang itu. la baru 
saja menginjakkan diri di jakarta, seperti suruhan 
pamannya. 


"Bang, ke jalan anggrek, bisa kan?" tanyanya pada supir 
saat sudah berada di depan angkot itu. 


"Bisa neng, masuk-masuk." Supir itu menjawab lalu menurut 
Mawar masuk. 


Mawar duduk di paling kursi paling pojok, melahun tasnya 
dan mengambil buku yang novel yang ada disana. la mulai 
membacanya. 


Angkot penuh dan melaju. "Bang, dijalan anggrek berhenti 
ya." Tidak lupa, Mawar berucap seperti itu. 


"Jalan anggrek, neng." Tidak lama, supir angkot itu berujar, 
membuat Mawar langsung memberhentikan aktifitas 
membacanya dan turun dari angkot. 


Setelah memberikan lembar uang lima ribuan, ia melihat ke 
sekitarnya. "Jalan anggrek, rumahnya masuk gang," katanya 


lalu mulai berjalan. 


Mawar menghela nafas. "Dimana sih? Gangnya banyak gini 
... lirihnya. 


"Ya ampun, kamu ini punya mulut, kenapa sih gak nanya 
aja?" ia kembali bermonolog, lalu berjalan mendekati 
segerombolan orang yang ada di warung di depannya. 


"Permisi, pak ... mau nanya, alamat ini dimana ya?" tanya 
Mawar lalu menyodorkan kertas yang sedari tadi di 


pegangnya. 


"Oh ini mah deket, itu gang sana ... ada kontrakan, nah di 
situ," jawab seorang laki-laki sembari menunjuk ke arah 
gang yang tidak jauh dari sana. 


Mawar mengangguk lalu kembali mengambil kertas yang 
ada di tangan laki-laki itu. "Disitu pak? Terimakasih ya," 
katanya lalu pamit dan berjalan ke arah gang yang di 
tunjukan oleh laki-laki tadi. 


Mawar tersenyum saat melihat kontrakan yang di maksud 
laki-laki tadi. "Kata paman, rumahnya yang paling ujung. Itu 
kali ya?" gumamnya menunjuk kontrakan paling ujung lalu 
melangkah ke sana. 


la mengetuk pintu. "Assalamualaikum!" salamnya. 


Tak lama, seorang perempuan membuka pintu sembari 
menjawab salam. Membuat Mawar tersenyum lebar saat 
melihatnya. 


"Eh, neng Mawar ... udah dateng? Ayo masuk," kata 
perempuan itu lalu mempersilahkan Mawar masuk ke dalam 
kontrakannya. 


"Paman kamu udah bilang kalau kamu kesini mau cari kerja, 
ya?" kata Ajeng--nama perempuan itu-- lalu duduk di karpet 
dan diikuti Mawar. 


"Iya teh," balas Mawar mengangguk. 


"Ya udah atuh, kamu bisa tinggal disini selama nyari kerja. 
Teteh cuma sama anak teteh kok disini," katanya yang 
membuat Mawar tersenyum. 


"Iya teh, makasih banyak ya udah mau nampung Mawar 
disini, mulai besok Mawar bakalan cari kerja kok." 


"Maaf, disini tidak ada lowongan pekerjaan." 


Mawar menghela nafas, rasanya ingin menangis saja. Sudah 
sepuluh hari ia di Jakarta dan masih saja belum mendapat 
pekerjaan. 


"jazahku cuma SMA, jadi gini ...." gumamnya lalu 
menunduk, ia berjalan menuju bangku yang ada didekat 
sana. 


"Mana uang aku udah menipis, malu juga sama teh Ajeng 
masa mau numpang terus." 


"Mau pulang juga kasian paman, masa aku harus repotin 
paman terus sih?" 


Gadis itu membuka tasnya, membawa ponsel dan melihat 
notifikasi yang masuk. 


Paman 


Gimana? Hari ini udah 
dapet pekerjaan belum? 


Belum paman 


"Susah ya cari kerja," katanya kembali bermonolog lalu 
menyimpan ponselnya kembali ke dalam tas. 


Mawar lalu melihat ke sekeliling, menatap orang-orang 
berlalu lalang sembari terdiam. 


la berdiri, lalu berjalan gontai tak tahu arah. Sudah banyak 
tempat yang ia datangi untuk mencari pekerjaan, dari 
pabrik sampai cafe-cafe. Tapi nihil, ia masih belum 
mendapat pekerjaan selama sepuluh hari ini. 


"Aku harus gimana lagi ...." lirihnya. 


la berjalan sembari menatap sepatunya, Ajeng sudah 
membantunya juga, tapi pabrik tempat perempuan itu 
bekerja tidak ada lowongan pekerjaan sekarang. 


Brukkk 


"Aw." Kata itu keluar saat Mawar jatuh tersungkur akibat 
menabrak seseorang. 


"Astagfirullah, kamu gak apa-apa?" Mendengar itu Mawar 
menoleh, ia menatap perempuan dengan gamis hitam dan 
memakai cadar menatapnya. 


"Sini, saya bantu," kata perempuan bercadar itu membantu 
Mawar berdiri. 


"Maaf ... saya gak sengaja," kata Mawar menunduk, karena 
ia tahu ini salahnya karena jalan sembari menunduk. 


Lalu, Mawar menatap perempuan itu, bisa ia tahu kalau 
perempuan bercadar itu sedang tersenyum, terlihat dari 
matanya yang menyipit. 


"Tidak apa-apa kok," kata perempuan bercadar itu. 


Mawar mengangguk, sekali lagi ia meminta maaf dan 
berjalan menjauhi perempuan bercadar itu. 


"Eh, tunggu!" langkah Mawar terhenti saat mendengar 
seruan itu. 


Mawar menoleh, bisa ia lihat jika perempuan bercadar tadi 
berjalan mendekat ke arahnya. "Ini." Perempuan itu berucap 
sembari menyodorkan amplop berisi surat lamaran 
pekerjaan milik gadis itu. 


"Ah, ini pasti jatuh ... terimakasih ya mbak." Mawar 
menerima amplop itu dan berterimakasih. 


Perempuan bercadar itu terkekeh. "Jangan mbak, kamu 
sepertinya seumuran dengan putri bungsu saya ... saya 
Binar," ucapnya yang membuat Mawar langsung 
membulatkan matanya. 


"E-eh iya Bu," kata Mawar kikuk lalu tersenyum. 


"Kamu sedang mencari pekerjaan, ya?" tanya Binar menatap 
Mawar. 


Mawar mengangguk. 


"Saya punya toko kue, kalau kamu mau, kamu bisa bekerja 
disana." 


TBC 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
Terimakasih sudah membaca part ini 


Toko Kue 


Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman. 


"Saya punya toko kue, kalau kamu mau, kamu bisa kerja 
disana." 


Mawar seketika membulatkan matanya. "E-eh?" katanya 
bingung. 


Binar tersenyum dibalik nigabnya. "Iya, kamu bisa bekerja 
di toko saya. Kamu juga bisa tinggal disana," ucapnya 
mengulang. 


"Bener bu? Tapi, saya harus ngapain?" Mawar menatap Binar 
lalu bertanya. 


"Nanti saya jelaskan." 


Di sinilah Mawar sekarang, di depan toko kue bernuansa 
putih. Matanya menatap toko itu, senyuman terukir di wajah 
cantiknya. 


"Ayo masuk," ajak Binar, tangannya bergerak menuntun 
tangan Mawar, dan kini, mereka melangkah masuk toko 
bersamaan. 


"Tokonya gak buka ya bu?" tanya Mawar saat melihat 
keadaan toko yang sepi saat masuk. 


Binar mengangguk. "Iya, tokonya tutup ... tadi pagi saya 
harus nemenin suami saya, karyawan disini baru aja 


ngundurin diri karena mau pindah, putra putri saya juga 
sedang sibuk, jadi mau gak mau toko harus tutup," jelasnya. 


Mawar mengangguk mengerti, jadi ia disini memang benar- 
benar dibutuhkan, padahal, Mawar sempat berpikir kalau 
Wanita bernigab di depannya ini menawarkannya pekerjaan 
karena iba. 


"Ah iya, saya bikin kue sendiri disini. Nanti, saya ajarin 
kamu ya?" Binar menatap Mawar. 


"E-eh?" kata Mawar kikuk yang membuat Binar tersenyum. 
"Saya gak bisa masak, bu," katanya lagi. 


Mawar masak saja tak bisa, bagaimana ia bisa membuat kue 
jika seperti ini. 

"Saya ajarin, semuanya butuh proses ... InsyaAllah, kamu 
bisa," kata Binar memegang bahu Mawar. 


"Sekarang mau ke ruangan pembuatan kue?" tanya Binar 
yang langsung diangguki oleh Mawar, kini, mereka berjalan 
menuju ruangan yang berada di dekat kasir. 


Binar membuka ruangan itu, membuat Mawar langsung 
menatap ke dalam ruangan itu. 


"Ayo masuk," kata Binar. 


Mawar mengangguk lalu melangkahkan kakinya masuk ke 
sana. 


"Ini tempat saya bikin kue," kata Binar yang diangguki oleh 
Mawar. 


"Saya senang bisa bertemu dengan kamu, kamu pasti akan 
membantu banyak disini, oh iya ... soal gaji, kamu sudah 


setuju, kan atau kamu mau lebih?" kata Binar lagi. 


Mawar mengangguk. "Gaji yang ibu tawarkan sudah lebih 
dari cukup," balasnya. 


Binar tersenyum lalu mengangguk. "Sekarang, gimana 
kalau kita coba buat kue, ah enggak, saya akan ajarin kamu 
membuat kue, bagaimana?" katanya. 


Mawar kini mengangguk antusias. "Ayo, bu." 


"Ayo, pakai apronnya, kita siap-siapin dulu bahannya," ajak 
Binar. 


Kini, Mawar tengah menatap Binar yang sedang 
menjelaskan cara membuat kue. 


"Jadi, kalau sudah jadi ... kamu bisa bawa kuenya ke depan," 
kata Binar yang lagi-lagi diangguki Mawar. 


"Sekarang, ayo duduk ... saya mau ngobrol sama kamu," 
ajak Binar. Lalu, mereka sama-sama duduk di kursi yang ada 
disana. 


"Kamu bukan dari Jakarta, kan?" tanya Binar. 


Mawar mengangguk. "Iya bu, Mawar bukan dari Jakarta, 
Mawar asal bandung, ke jakarta karena mau nyari 
pekerjaan," jawabnya. 


"Kamu bilang umur kamu masih sembilan belas tahun, 
berarti kamu baru aja lulus SMA, atau bagaimana?" tanya 
Binar lagi. 


"Enggak bu, Mawar udah lulus dari umur tujuh belas tahun," 
jawab Mawar lagi. 


Binar mengangguk kepalanya. "Saya juga punya putri 
seumuran kamu, seperti kata saya tadi," katanya. "Oh iya, 
kamu sudah melamar kerja kemana saja?" tanyanya lagi. 


Mawar menatap mata Binar. "Mawar udah sepuluh hari disini 
bu, nyari kerja tapi gak dapet-dapet, udah ngelamar ke 
pabrik sampai cafe, eh gak ada lowongan pekerjaan," 
jawabnya. 


"Sepuluh hari?" Binar ikut menatap Mawar. 


Mawar mengangguk. "Iya bu, tadinya Mawar mau pulang ke 
Bandung, tapi kasian ke paman, Mawar gak mau repotin 
paman terus," katanya. 


"Paman?" 


"Iya, Mawar tinggal dirumah paman dan bibi Mawar, Papa 
Mawar meninggal waktu Mawar kelas sepuluh, sedang 
Mama, Mawar gak tau Mama kemana." Mawar bercerita. 


Binar menatap gadis di depannya itu, tangannya bergerak 
menyentuh pundak gadis itu. "Maaf, saya gak tau kala--" 


"Eh, gak apa-apa bu," katanya, "Mawar justru mau bilang 
makasih banyak ke ibu ... Mawar gak tau kalau tadi gak 
nabrak ibu," katanya yang membuat Binar terkekeh. 


"Kamu ini ... saya emang lagi butuh karyawan kok, dan 
Alhamdulillah, Allah mudahkan saya. Eh iya, kamu selama di 
jakarta tinggal dimana?" 


"Mawar numpang di rumah tetangga waktu di Bandung 
dulu, yang sekarang tinggal di Jakarta bu," jawab Mawar. 


"Nah, kamu mulai sekarang atau besok bisa tinggal disini, di 
belakang ada kamar khusus karyawan," kata Binar. 


Mawar tersenyum. "I-iya bu, terimakasih banyak ya." 


Binar menoleh saat mendengar adzan berkumandang. 
"Adzan," katanya lalu menatap Mawar. "Ayo kita shalat, 
kamu sedang tidak berhalangan kan?" ajaknya. 


Mawar langsung menatap Binar kikuk, karena ini sudah 
ashar dan jujur, dirinya tidak melaksanakan shalat subuh 
dan dzuhur tadi. "E-eh, iya bu ... ayo." Ia mengangguk lalu 
ikut berdiri. 


Binar tersenyum. "Di sini ada mushola, tepat di samping 
kamar kamu nanti," kata Binar yang diangguki oleh Mawar. 


Mereka sampai di tempat wudhu, Mawar tersenyum 
menatap wajah Binar yang kini tidak memakai nigab. 
"Cantik ...." gumamnya. 


Lalu, Mawar mengikat rambut panjangnya dan mulai 
mengambil wudhu. 


Setelah wudhu, mereka sama-sama melangkah masuk ke 
dalam mushola. Mawar memakai mukenanya dan menatap 
Binar saat wanita itu berucap, "Shalat berjamaah ya." 


"Liya bu." 


Mawar menutup matanya, membaca niat shalat yang sangat 
jarang ia lafalkan. Mawar jarang sekali melaksanakan shalat 
seperti ini, padahal jelas-jelas ia tahu kalau ini adalah 
kewajibannya sebagai seorang muslim. 


"Allahu Akbar." 


Mawar mengikuti setiap gerakan shalat Binar, ia hafal 
bacaan shalat, hanya saja-- ah, kalian pasti mengerti. 


"Assalamualaikum warahmatullah ...." 
"Assalamualaikum warahmatullah ...." 


Mawar mengusap wajahnya, menunduk menatap sajadah. la 
merenung. 


"Ya Allah ... udah lama Mawar gak shalat," batinya lalu 
menghela nafas. 


Mawar selalu saja meninggalkan shalatnya. Gadis itu 
menatap kosong sajadah, entah apa yang dipikirkannya. 


Binar memutarkan tubuhnya, menatap gadis di depannya 
yang sedang melamun sembari menatap sajadah. 


"Mawar?" Binar berucap. 


Namun, tidak ada respon. la masih melihat Mawar dengan 
tatapan kosongnya. Tangannya bergerak menepuk bahu 
gadis itu. 


Membuat Mawar terkaget dan bangun dari lamunannya. "E- 
eh, maaf bu...ada apa?" 


Binar menggeleng. "Jangan melamun, kamu kenapa?" 
TBC 
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Jilbab 


Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: 
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". (@S Al-Ahzab: 59). 


"Kamu kenapa melamun?" tanya Binar. 
Mawar menggeleng. "Gak apa-apa, bu ...." 


"Kalau kamu mau, saya bisa loh jadi pendengar cerita 
kamu," kata Binar memegang tangan Mawar. 


Mawar menghela nafas lalu menatap Binar. "Udah lama 
Mawar gak shalat, bu ...." Ia mulai bercerita, "Mawar jarang 
banget shalat." 


Binar menatap Mawar. "Kamu sudah tahu kan kalau shalat 
itu kewajiban semua umat muslim?" tanyanya. 


Mawar mengangguk. "T-tau, bu." 


Binar tersenyum. "Karena kamu tau, mulai sekarang, kamu 
shalat terus ya? Gak susah kok, cuma butuh waktu kurang 
dari sepuluh menit," katanya. 


Mawar menunduk. "Ibu baik banget ...." lirihnya. 


"Saya cuma mengingatkan kamu kok, sebagai sesama 
muslim, kita harus saling mengingatkan." Binar berucap. 


Mawar mengangguk. "Mawar mau coba bu, mau 
membiasakan diri untuk shalat lima waktu," katanya. 


"Bukan coba, tapi harus, ya?" kata Binar. 


"Tau gak nak? Anak Shalihah itu bisa membawa orang tua 
ke surga." Binar menatap Mawar. 


Kata-kata Binar seakan menyentil hati Mawar, ia tahu, ia 
paham. Hanya saja, Ia tidak mengamalkannya. 


"Mawar jauh banget dari agama bu, Mawar jarang shalat, 
Mawar gak pakai jilbab, Mawar ga--" 


"Udah udah, sekarang mau saya bantu gak?" tanya Binar. 
Mawar mengerutkan keningnya tidak mengerti. 


"Kamu mau berubah gak? Kalau mau, saya akan bantu 
kamu." 


Mawar agak ragu, namun refleks ia mengangguk, membuat 
Binar tersenyum. 


"Ini apa, Bu?" tanya Mawar ketika melihat Binar memberikan 
sebuah kotak yang entah apa isinya. 


"Langkah awal kamu," jawab Binar tersenyum ke arah gadis 
yang baru saja dikenalnya kemarin. 


Mawar menerima kotak itu. "L-langkah awal, gimana?" 
tanyanya tidak mengerti. 


Binar akan menjawab, namun pandangan mereka teralihkan 
saat ada pelanggan datang. 


"Biar Mawar aja, Bu." Mawar melangkahkan kakinya menuju 
kasir. 


Binar tersenyum menatap Mawar yang sedang berinteraksi 
dengan pelanggan. la melihat Mawar yang berjalan ke 


arahnya. "Ada apa?" tanya Binar. 


Mawar menggeleng. "Mawar mau ke belakang, ambil kue," 
jawabnya lalu berjalan ke tempat pembuatan kue. 


Setelah selesai, Mawar duduk kembali di kursi tepat di 
belakang Binar, dengan kotak yang masih belum di buka 
tadi di tangannya. 


"Sekarang, kamu boleh buka kotak itu," kata Binar. 


Mawar menatap Binar setelahnya menatap kotak yang ada 
di tangannya itu. "Buka ya, bu?" katanya, lalu membuka 
kotak itu. 


Mawar menatap sebentar isinya, ia melihat ada sekitar lima 
jilbab segi empat di dalamnya, Mawar kembali menatap 
Binar. "J-jilbab?" katanya. 


Binar mengangguk lalu tersenyum. "Saya bilang langkah 
awal kan? Ini langkah awal kamu buat berubah, pakai 
jilbab," katanya. 


Binar duduk mendekat ke arah Mawar, lalu menyentuh 
telapak tangan gadis itu. "Kamu tahu, kan? Sebagai 
muslimah, memakai jilbab itu adalah kewajiban?" katanya. 


Mawar mengangguk kaku, membuat Binar tersenyum. "Nah, 
makanya, saya kasih kamu ini ... untuk menutup rambut 
indah kamu ini dari orang-orang yang gak berhak 
melihatnya," katanya. 


Mawar menunduk. "Mawar malu bu, Mawar gak baik, Mawar 
gak pantas pakai jilbab ini ...." lirihnya. 


Binar menggeleng. "Pemikiran kamu salah, jilbab dan ahlak 
itu berbeda, saya setuju tidak semua orang berjilbab itu 


baik, bahkan, saya saja tak luput dari kesalahan. Kita ini 
manusia, Kita pasti pernah melakukan kesalahan," katanya 
menggenggam tangan Mawar. 


"Tapi, setidaknya, dosa kita berkurang ... hukum tidak 
menutup aurat itu dosa. Dan dengan jilbab ini, setidaknya 
kamu bisa membentengi diri kamu," lanjut Binar. 


"Setidaknya, kamu akan malu dengan jilbab yang kamu 
pakai jika kamu melakukan perbuatan yang tidak disukai 
Allah, iya kan? Saya merasakan seperti itu." Binar menatap 
Mawar. "Kamu mau ya pakai jilbab ini? Papa kamu pasti 
senang di sana," katanya. 


Mawar semakin menunduk, matanya berkaca-kaca. "Bu, 
boleh gak Mawar peluk ibu?" tanyanya. 


Tentu saja, Binar mengangguk. Langsung saja Mawar 
memeluk wanita bernigab itu, menumpahkan tangis 
harunya disana. "Bantu Mawar ya, bu? Bantu Mawar ...." 
katanya di sela tangisnya. 


Binar mengangguk. "Saya pasti akan membantu kamu, 
kamu bisa anggap saya sebagai ibu kamu sendiri," katanya 
mengusap rambut panjang Mawar. 


Mawar berhenti menangis, ia melepaskan pelukannya lalu 
menatap Binar. "Mawar gak tau harus bilang apa, padahal, 
kita baru ketemu kemarin," katanya. 


"Dengan bertemu ibu, Mawar jadi percaya, banyak orang 
baik di dunia ini ...." Mawar tersenyum ke arah Binar. 


Binar tersenyum di balik nigabnya, bisa Mawar lihat 
matanya yang menyipit. "Allah kasih jalan untuk kamu 
berubah, tugas saya sebagai sesama muslim adalah 
membantu kamu," kata Binar. 


"Ayo ikut saya." Binar berdiri dan mengajak Mawar ke 
tempat pembuatan kue. 


"Ada apa bu?" tanya Mawar bingung. 


Binar mengambil karet rambut yang ada di pergelangan 
tangan Mawar, lalu mengikat rambut panjang gadis itu, ia 
tersenyum lalu tangannya bergerak mengambil satu jilbab 
berwarna hitam yang tadi diberikannya pada Mawar. 


la membentuk jilbab itu menjadi segitiga dan 
memakaikannya pada kepala Mawar. "Baju kamu panjang, di 
pakai sekarang, ya?" katanya. 


Mawar terdiam sejenak lalu mengangguk. "Ini, saya ada 
jarumnya," kata Binar lalu memberikan jarum pada Mawar. 


Mawar tersenyum lalu merapikan jilbab itu di kepalanya. 
Binar tersenyum menatap gadis di depannya. "Cantik," 
pujinya saat melihat Mawar selesai memakai jilbabnya. 


"Semoga kamu istigomah ya," kata Binar lalu mengusap 
kepala Mawar lembut. "Besok, saya bawakan buku-buku 
tentang islam buat kamu." 


"Aamiin ... terimakasih banyak, bu." 
TBC 
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Adit 


Setiap manusia pernah berbuat salah. Namun yang 
paling baik dari yang berbuat salah adalah yang mau 
bertaubat. (HR. Tirmidzi no. 2499: Ibnu Majah, no. 
4251: Ahmad, 3: 198. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan) 


Mawar memasukkan adonan di loyang ke dalam oven, lalu 
menoleh saat melihat ada yang membuka pintu. "Eh, ibu 
udah datang?" katanya saat melihat Binar yang masuk. 


Binar mengangguk. "Wah, kamu udah bikin kue aja," 
katanya saat melihat bekas membuat kue. 


Mawar tersenyum. "Udah dua minggu atuh bu Mawar kerja 
disini," katanya. 


Binar ikut tersenyum menatap gadis berjilbab biru itu. "Oh 
iya, udah jam sepuluh ... saya buka toko, ya? Nanti, kalau 
kamu cari saya, saya ada di kasir," katanya yang diangguki 
oleh Mawar. 


"Iya bu." 


Mawar menalikan ujung jilbabnya ke belakang, lalu 
melanjutkan membuat kue. Selama dua minggu bekerja di 
toko kue ini, ia belajar banyak. 


Setengah jam kemudian, ia menoleh saat mendengar suara 
oven berbunyi. la berjalan menuju oven, memakai sarung 
tangan lalu mengeluarkan kue itu. 


Setelah itu, ia berjalan menuju pintu dan berjalan keluar 
untuk bilang pada Binar kalau kue nya sudah matang. 


"Bu, ini kue nya udah mateng be--eh." Mawar berhenti 
berbicara saat melihat Binar sedang mengobrol dengan 
perempuan bernigab di depannya. 


Mawar melihat mereka sama-sama menoleh. "Sudah mateng 
ya? Ya udah ... tunggu dingin dulu, udah itu kamu disini, 
ya?" kata Binar yang langsung diangguki oleh Mawar. 


Mawar berjalan ke dalam untuk menyimpan kue itu di meja 
lalu kembali keluar dan menemui Binar. 


Mawar tersenyum ke arah perempuan yang ada di depan 
Binar, yang langsung dibalas oleh perempuan bernigab itu, 
terlihat dari matanya yang menyipit. 


"Nah, ini putri saya, Shakila, dan mereka ... cucu cucu saya," 
ucap Binar, membuat Mawar menatap ke arah Shakila dan 
dua orang anak kecil yang berada di dekat Binar dan 
Shakila. 


Mawar tersenyum saat Shakila menyodorkan tangannya 
sembari memperkenalkan dirinya. "Aku Shakila," katanya. 


Mawar menerima sodoran tangan itu. "Mawar, teh ...." kata 
Mawar sopan menyebut Shakila teteh. Oke, itu 
kebiasaannya saat di Bandung, menyebut orang yang lebih 
tua teteh atau Aa. 


"Mawar kan bunga, ummi ... Mawar menoleh pada gadis 
berseragam putih merah yang berada di dekat Binar. 


la tersenyum lalu berjongkok mensejajarkan tingginya 
dengan gadis itu. "Nama kakak kayak bunga, ya?" katanya 
lalu mengusap jilbab putih gadis kecil itu. "Nama kamu 
siapa?" sambungnya bertanya. 


"Aku Anayya kak," jawab gadis kecil itu tersenyum pada 
Mawar. 


"Wah, terus adiknya ... siapa?" tanya Mawar lagi. 


"Dia dek Faizan kak, tapi gak suka ngomong banyak." 
Perkataan gadis itu membuat Mawar terkekeh. 


"Kakak cantik." Mawar tersenyum saat Anayya memujinya. 


"Kamu juga cantik kok," kata Mawar, lalu ia menoleh saat 
dering di ponsel Shakila berbunyi. la melihat Shakila 
menerima telepon itu. 


Mawar kembali menoleh ke arah Anayya dan Faizan. "Duduk 
disana sama kakak, yuk?" ajak Mawar pada kedua anak itu 
lalu berjalan duduk di dekat kasir bersamaan dengan 
mereka. 


Mawar tersenyum menatap Anayya yang juga tersenyum ke 
arahnya, berbeda dengan adiknya yang hanya diam 
menunduk menatap lantai toko. 


"Nayya kelas berapa?" tanya Mawar pada Anayya. 
"Kelas dua kak!" jawab Anayya semangat. 


Mawar kembali tersenyum. "Terus, adiknya berapa tahun?" 
tanya Mawar. 


"Tiga tahun kak," jawab Anayya. 


"Dek Faizan mau duduk sama kakak?" tanya Mawar saat 
melihat Faizan berdiri dari duduknya. 


Namun, anak laki-laki itu malah berjalan ke arah Binar dan 
Shakila yang kini sudah kembali mengobrol. 


"Dek Faiz emang gitu kak," kata Anayya membuat Mawar 
menoleh menatap gadis kecil itu. 


Mawar terkekeh. "Emang kenapa?" tanyanya. 


"Dek Faiz gak pernah ngomong banyak kak, sama Nayya 
juga kalau di ajak ngobrol cuma ngangguk aja, tapi, dek Faiz 
itu manja banget sama ummi," kata Anayya. 


"Eh, kok gitu," kata Mawar tertawa geli mendengar ucapan 
Anayya. 


"Tadi juga waktu di taksi, dek Faiz cuma diem aja padahal 
Nayya ajak ngobrol," kata Anayya lagi. 


"Kamu ini ceria banget ya," kata Mawar mengusap jilbab 
putih Anayya. 


"Mawar." Mawar menoleh saat Binar memanggilnya. 
"Ada apa, bu?" tanya Mawar. 


"Saya sama Shakila mau keluar sebentar sekalian belanja 
kebutuhan toko," kata Binar. 


Mawar mengangguk. "Oh iya bu," katanya. 


"Nayya mau ikut sama ummi gak?" tanya Shakila menatap 
Anayya. 


Mawar melihat Anayya menggeleng. "Enggak ummi, Nayya 
mau disini sama kak Mawar," katanya menjawab. 


Terdengar, Shakila terkekeh. "Eh, kalian cepet banget 
akrabnya," katanya yang membuat Mawar tersenyum. 


"Anayya yang welcome sama saya teh," kata Mawar. 


"Ya udah, saya titip putri saya ya? Dia gak gigit kok," kata 
Shakila. 


"Ummiiiiiiii," rengek Anayya saat mendengar ucapan 
umminya yang membuat Mawar dan Binar terkekeh. 


"Udah Kil, sama anak sendiri kamu ini ... kita berangkat ya? 
Kalau ada apa-apa kamu telepon saya aja," kata Binar. 


Mawar mengangguk. "Iya bu," katanya. 


Setelahnya, Binar dan Shakila pamit, dengan Faizan yang di 
gendong umminya itu. 


Mawar kembali duduk. 


"Kakak tau gak? Tadi, Nayya di sekolah belajar menghitung." 
Mawar menatap Anayya yang tiba-tiba saja bercerita. 


"Wah, iya? Nayya suka menghitung?" kata Mawar. 


Anayya menggeleng. "Nayya lebih suka menggambar kak," 
katanya. 


"Kamu suka menggambar?" tanya Mawar yang diangguki 
oleh Anayya. 


"Iya, kakak mau lihat gambar Nayya? Nayya bawa buku 
gambarnya!" kata Anayya lalu membuka tas yang berada di 
sampingnya. 


Anayya mengeluarkan sebuah buku gambar di dalam tas, 
lalu memperlihatkannya pada Mawar. 


Mawar membuka lembar buku gambar itu. "Wah ... gambar 
kamu bagus-bagus," katanya saat melihat gambar Anayya. 


"Nayya sekarang bisa mewarnai rapi, di ajarin abi," kata 
Anayya. 


Mawar baru saja mau berucap, namun pandangannya 
teralihkan saat ada seorang laki-laki berambut ikal berdiri di 
depan kasir. 


Mawar langsung saja berdiri. "Mau kue apa?" tanyanya yang 
malah di balas tatapan aneh oleh laki-laki berambut ikal itu. 


"OM ADITT!" Mawar bingung saat Anayya berdiri dan 
langsung menghampiri laki-laki itu. 


"Om Adit kemana aja? Kalau Nayya ke rumah nenek om Adit 
gak suka ada," kata Anayya yang membuat Mawar semakin 
mengerutkan keningnya bingung. 


"Om kan kerja, jadi di rumah kalau sore sama malam," ucap 
laki-laki itu tersenyum memperlihatkan lesung pipinya yang 
dalam. 


Mawar diam, sebelum Anayya menoleh dan berucap, "Ini om 
Adit kak, kembarannya ummi Nayya." 


Membuat Mawar langsung menunduk malu karena ia kira 
tadi laki-laki di depannya ini adalah pelanggan. 


"Maaf a, saya kira tadi aa pelanggan." 
TBC 
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Astagfirullah Jaga Pandangan 


"Ini adalah perintah dari Allah Ta'ala kepada hamba- 
hambaNya yang beriman untuk menjaga (menahan) 
pandangan mereka dari hal-hal yang diharamkan 
atas mereka. Maka janganlah memandang kecuali 
memandang kepada hal-hal yang diperbolehkan 
untuk dipandang. Dan tahanlah pandanganmu dari 
hal-hal yang diharamkan." (Tafsir Ibnu Katsir, 6/41) 


Mawar menunduk malu. "Maaf a, saya kira tadi aa 
pelanggan," katanya pada Aditya. 


Aditya mengangguk mengerti. "Gak apa-apa kok, kamu 
karyawan baru kan disini?" katanya. 


Mawar mengangguk, setelah itu Aditya pergi begitu saja 
dengan Anayya. Mawar lihat, Aditya berjalan dan duduk di 
salah satu meja bersama Anayya. 


Aditya menatap Anayya. "Eh, ummi sama nenek kemana 
Nayya?" tanyanya karena tidak melihat keberadaan 
kembaran dan bundanya. "Terus, Faizan dibawa gak?" 
tanyanya lagi. 


Anayya menatap om nya itu. "Ummi dek Faiz sama nenek 
pergi om, Nayya disini sama kak Mawar," jawabnya yang 
membuat Aditya langsung menoleh ke arah perempuan 
berjilbab biru yang tadi sempat mengiranya pelanggan. 


"Itu kak Mawar?" tanya Aditya yang langsung diangguki 
oleh Anayya. 


Aditya menganggukan kepalanya lalu menatap Anayya 
kembali. "Nayya tadi sekolah?" tanya Aditya mencari topik 
pembicaraan dengan Anayya. 


"Iya om, Nayya tadi sekolah. Oh iya, Nayya juga ada PR. Om 
Adit mau liat?" kata Anayya menjawab. 


Aditya tersenyum kembali. "Ayo kita kerjain aja!" katanya 
yang tentu saja langsung diangguki oleh Anayya. 


Mawar duduk kembali, matanya menatap ke setiap penjuru 
toko yang hanya ada beberapa pelanggan. Ekor matanya 
berhenti saat melihat laki-laki berambut ikal dan berlesung 
pipi itu mengajarkan Anayya. 


Bisa Mawar lihat, tangannya yang bergerak memberi 
pengertian pada Anayya. Tak terasa, lengkungan di bibirnya 
terlihat. 


"Eh, Adit!" Mawar kembali menoleh saat melihat Shakila 
yang baru saja masuk langsung menghampiri Aditya. 


la lihat, ummi Anayya itu sekilas memeluk Aditya, lalu 
setelah itu, Aditya mengambil alih Faizan dari gendongan 
umminya. 


"Eh, kenapa melamun?" Mawar dikagetkan saat tiba-tiba 
Binar menepuk bahunya dan bertanya seperti itu. 


"Astagfirullah bu, Mawar gak melamun," kata Mawar masih 
terkaget. 


Binar terkekeh. "Kamu dari tadi diem natap ke depan, jadi, 
saya simpulkan kamu melamun," katanya. 


Mawar tersenyum. "Enggak kok bu." 


Mawar melihat Binar menghampiri putra, putri dan cucunya 
itu. Mawar tersenyum saat melihat Aditya memeluk Binar 
dan mengecup kening bunda nya itu. 


la menghela nafas. "Ya Allah, Mawar jadi kangen Papa sama 
Mama ...." katanya lirih lalu menunduk. 


Mawar menatap ujung celana jeansnya, menghela nafas 
kembali, lalu pikirannya berkelana kemana-mana. 


Mawar ingat, saat pulang sekolah, ia dikejutkan oleh berita 
meninggal papanya karena serangan jantung, saat itu, 
rasanya Mawar kehilangan semuanya. 


la juga ingat, bagaimana Mamanya pergi setelah bertengkar 
dengan sang Papa. la masih ingat jelas, waktu itu Mamanya 
pergi tanpa pamit padanya. 


Mengingat kejadian itu, membuat Mawar mengeluarkan 
bulir bening dari matanya. Namun, gadis itu buru-buru 
menghapusnya dan kembali duduk tegap. 


"Kila sama bang Bizhar aja yang bucin." Mawar kembali 
menatap ke arah keluarga yang ada di depannya itu, 
mendengar celetukan Aditya dan berakhir dengan rengekan 
Shakila. 


Mawar tersenyum dibuatnya. 


"Tau tuh bun, Adit aja yang gak laku," kata Shakila yang 
masih Mawar dengar. 


"Eh ya, belum dapet aja Adit mah!" balas Aditya seperti tak 
mau kalah. 


"Udah, kalian ini udah besar masih aja suka berantem, malu 
atuh sama anak kamu Kil, kamu juga, malu sama 
keponakan," kata Binar membuat putra putrinya berhenti. 


Binar menatap Mawar. "Mawar," panggilnya, membuat 
Mawar langsung menoleh. 


"Iya bu?" katanya langsung berdiri. 
"Sini gabung sama kita," ajak Binar. 


Mawar menggeleng. "Eh, gak usah bu, Mawar disini aja, 
sebentar lagi Mawar mau buat kue kok," katanya menolak, 
jika ia disana, pasti suasananya akan canggung, pikirnya. 


"Eh, gak apa-apa, buat kue nanti bareng aja sama saya ... 
ayo sini," ajak Binar lagi. 


Mau tidak mau, Mawar berjalan ke arah Binar dan yang 
lainnya, mendudukan dirinya di sebelah Binar. 


"Kamu sudah tau kan saya punya anak kembar? Ini 
kembarannya Kila, Aditya," kata Binar memperkenalkan pria 
di depannya. 


Mawar hanya mengangguk canggung. 


"Nayya mau duduk deket kak Mawar!" Mencairkan suasana, 
Anayya berdiri dari samping Om nya lalu berjalan dan 
duduk di lahunan Mawar. 


"Nayya, kasian kak Mawarnya, kamu badannya udah gede 
gitu," kata Shakila saat melihat putrinya malah duduk di 
pangkuan Mawar. 


Mawar menggeleng. "Eh, gak apa-apa atuh teh," katanya. 


"Berarti Nayya suka sama kamu Mawar, soalnya kalian cepet 
banget dekatnya," kata Shakila yang dibalas senyuman oleh 
Mawar. 


Setelah itu, mereka mengobrol. Mawar hanya ikut 
mengobrol jika ditanya, ia masih merasa canggung. 


"Mawar kesana bu," kata Mawar saat melihat ada seseorang 
berjalan ke arah kasir. 


Binar mengangguk, membuat Mawar berdiri dan menghela 
nafas lega, akhirnya ia bisa keluar dari kecanggungan ini. 


Setelah selesai melayani pelanggan, Mawar memilih 
langsung berjalan menuju ruangan membuat kue. 


Mawar tersenyum, ternyata kue yang tadi di buatnya sudah 
dingin. la langsung saja mulai menghias kue itu. 


"Kamu kesini ternyata." Mawar menoleh, ia melihat Binar 
masuk. 


"Eh bu, ini Mawar lagi hias kue yang tadi ...." kata Mawar. 


Binar mengangguk lalu mendekat ke arah Mawar. "Saya 
bantu ya," ucapnya. 


Mawar mengangguk. "Kalau gitu, Mawar bikin cream nya 
aja, ya bu?" kata Mawar yang diangguki oleh Binar. 


"Teh Shakila sama kembarannya emang udah pulang, bu?" 
tanya Mawar sembari fokus membuat cream, mengingat tadi 
Binar bersama anak-anaknya. 


Binar menggeleng. "Belum, mereka ada di luar lagi ngobrol," 
jawab Binar. 


"Eh, ibu disana aja atuh ... biar ini sama Mawar," kata Mawar. 


"Gak apa-apa, mereka katanya mau sampai sore disini, 
mumpung putra saya ada di Jakarta," balas Binar. 


Mawar menghentikan aktifitasnya lalu menatap Binar. "Loh, 
emang dimana bu?" tanyanya. 


"Dua bulan lalu di semarang, udah ini dia ke Bandung, 
ngurusin kantor cabang ayahnya," jawab Binar. 


"Oh, pantesan tadi Nayya seneng banget, ternyata mereka 
jarang ketemu," kata Mawar menganggukan kepalanya. 


Binar mengangguk. "Iya, si kembar itu lagi sibuk-sibuknya, 
yang satu ngurus anak sama suaminya yang satu ngurus 


perusahaan karena ayahnya bentar lagi mau pensiun," kata 
Binar. 


Mawar mengangguk. "Seneng ya bu kalau ngumpul gitu," 
kata Mawar. 


"Iya, di tambah pusing juga," canda Binar lalu mereka 
tertawa geli bersama. 


"Ini, udah beres bikin cream nya bu," kata Mawar lalu 
meletakkan wadah berisi cream di dekat Binar. 


"Iya, kamu di sini aja sama saya ... kasir Shakila sama Aditya 
yang jaga kok," kata Binar. 


Mawar menganggukan kepalanya lalu membantu Binar. 
"Eh, saya boleh minta tolong gak?" Binar menatap Mawar. 
Mawar mengangguk. "Iya bu, ada apa?" tanyanya. 


"Tolong bawakan cetakan yang ada di dekat kasir, ya? Tadi 
saya lupa bawa kesini," kata Binar. 


Mawar mengangguk. "Oh iya, saya ambil ya bu," katanya 
lalu berjalan menuju pintu. 


Saat akan membuka pintu, Mawar di kagetkan karena Aditya 
membuka pintu lebih awal. Membuat mereka saling 
menatap sejenak. 


"Astagfirullah, jaga pandangan!" pekik Mawar memalingkan 
wajahnya. 


TBC 
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Doa 


Berdoalah kepada ku pastilah aku kabulkan untukmu 
. (QS Al Mukmin : 16) 


Aditya masuk ke dalam rumah, ia mengucap salam dan 
tersenyum saat melihat ayahnya yang tengah duduk di 
ruang tamu. 


Aditya menyalami tangan Reyhan. "Ayah apa kabar?" 
tanyanya, ia baru lagi bertemu dengan ayahnya setelah dua 
bulan di semarang. 


"Alhamdulillah baik, kamu gimana?" balas Reyhan. 


"Baik juga Yah, alhamdulillah ada waktu seminggu di Jakarta 
sebelum ke Bandung," katanya lalu mendudukan dirinya di 
sebelah sang ayah. 


Rayhan tersenyum. "Kamu kalau mau di Jakarta juga gak 
apa-apa, nanti ayah urus ke pak Fi--" 


"Eh, gak usah ayah, Adit gak apa-apa kok di luar kota juga, 
kasian pegawai lain," kata Aditya. 


Reyhan mengangguk. "Oh iya, bunda kamu kemana? 
Kenapa gak bareng?" tanyanya saat menyadari sang istri 
tidak pulang bersama putranya. 


Aditya terkekeh. "Nyadar ya kalau pujaan hati gak ada." 
Godanya. 


Reyhan menatap Aditya. "Kamu ini, apaan sih, ayah nanya 
bener loh," katanya, jika mengobrol dengan putranya, 
Reyhan harus bersabar dengan kelakuannya yang memang 
jahil. 


"Becanda ayah, bunda masih di toko, disana juga ada Kila 
sama anak-anaknya ...." kata Aditya. 


Rayhan mengangguk. "Ya udah, ayah mau ke toko kalau gitu 
.. kamu tunggu disini, nanti jemput adik kamu di kampus, 
motornya lagi di bengkel," katanya. 


"Ayah mau susul bunda juga? Ya udah, nanti Adit jemput 
dek Aliya," kata Aditya. "Ayah hati-hati loh ya." 


Rayhan berdiri lalu mengangguk. "Jangan lupa jemput 
adiknya," katanya lagi. 


"Iya ayah, gak akan lupa. Kalau lupa juga pasti di spam chat 
sama dek Aliya," balas Aditya. 


Setelah itu, Aditya melihat ayahnya berdiri dan keluar dari 
rumah. la menatap ke depan, lalu tak terasa ujung bibirnya 
tertarik saat mengingat kejadian tadi. 


"Astagfirullah, jaga pandangan!" 
"Eh, kamu kenapa Mawar?" tanya Binar langsung. 
"Astagfirullah bu, tadi Mawar liat mata anak ibu masa." 


Aditya terkekeh, mengingat wajah panik gadis di depannya 
tadi. "Mawar ...." gumamnya lalu kembali tersenyum. 


"Eh,  Astagfirullahaladzim." Aditya beristigfar lalu 
menggelengkan kepalanya, ia langsung saja berdiri dan 
melangkah menuju kamarnya. 


Mawar tersenyum saat melihat Reyhan datang, setelah 
menyapa sebentar, Mawar pamit ke ruangan pembuatan 
kue. 


Saat masuk, ia lihat ada Shakila dan putranya sedang 
berada di sana. 


"Teh, itu ada pak Reyhan," kata Mawar membuat Shakila 
langsung menoleh. 


"Eh, ada ayah?" kata Shakila. 
"Iya teh." 


Shakila menatap Mawar. "Aku boleh minta tolong, gak? Ini 
aku lagi manggang kue, kalau udah mateng kamu bisa 
keluarin gak? Tiga menitan lagi mateng, aku mau ke depan," 
katanya. 


Mawar tentu saja langsung mengangguk. "Iya teh, boleh," 
katanya. 


Shakila tersenyum lalu berjalan menuju pintu, tapi 
sebelumnya ia berdiri di depan Mawar dan memegang 
pundak gadis itu. "Makasih banyak ya, kamu baik banget," 
ucapnya tadi. 


Mawar tersenyum lalu duduk di salah satu bangku yang ada 
disana. la kembali mengingat kejadian tadi. 


"Ya Allah ... Mawar malu banget," katanya lalu menutup 
wajahnya dengan tangan. 


"Eh, kue nya!" Mawar langsung berdiri saat mengingat kue 
milik Shakila tadi, gadis itu buru-buru memakai sarung 
tangan lalu berjalan menuju oven dan mengeluarkan kue 
yang sudah matang. 


"Wangi," katanya tersenyum lalu menyimpan loyang 
berisikan kue itu di meja. 


Drtt Drtt 


Mawar menoleh, melihat ponselnya yang ia simpan di meja 
bergetar. Mawar langsung saja mengambil ponsel itu dan 
tersenyum saat melihat ternyata pamannya yang 
menelepon. 


"Assalamualaikum paman, ada apa? tumben telepon jam 
segini? Biasanya malam," kata Mawar saat sudah 
mengangkat telepon itu. 


"Waalaikumsalam, ini teh bibi Mawar." Mawar langsung 
menegakan badannya. 


"Eh bi, ada apa?" tanya Mawar. 


“Ini loh neng, paman kamu sakitnya kambuh lagi," kata 
bibinya dari balik telepon. 


"Kambuh lagi, bi? Innalillahi ... ya udah atuh bawa ke rumah 
sakit," ucap Mawar khawatir. "Mawar ada duit kok bi, nanti, 
Mawar transfer ya ke rekening bibi ... sekarang, bawa paman 
ke rumah sakit langsung." 


"Maaf pisan ya neng bibi jadi nge--" 


"Udah, gak apa-apa atuh bi, paman sama bibi ini kan udah 
kayak orangtua Mawar juga, Mawar tutup teleponnya, ya? 
Nanti uangnya setelah ini Mawar transfer, maaf Mawar gak 
bisa ke Bandung sekarang." 


Setelah itu, Mawar mematikan sambungan telepon. Ia 
mengirimkan uang ke rekening sang bibi di aplikasi lalu 
menyimpan ponselnya. 


Mawar menghela nafas. "Semoga paman baik-baik aja," 
katanya. 


Terdengar Adzan ashar berkumandang. Mawar tersenyum 
lalu membuka sarung tangannya. "Shalat dulu Mawar, inget 
shalat itu wajib," katanya. 


Mawar memang selalu begitu, mengingatkan dirinya sendiri 
karena ia sering sekali melupakan shalatnya. Seperti 
kemarin, gadis itu lupa melaksanakan shalat isya. 


Mawar keluar dari ruangan, melihat Binar berjalan menuju 
mushola. 


"Eh, ayo shalat berjamaah," kata Binar saat melihat Mawar. 


Mawar mengangguk. "Iya bu," katanya lalu berjalan menuju 
kran air untuk mengambil wudhu. 


Setelah shalat berjamaah bersama, Mawar tidak langsung 
keluar dari mushola. la memilih duduk di sebelah Binar. 


"Paman Mawar sakitnya kambuh bu," kata Mawar bercerita, 
entah mengapa, Mawar sangat senang jika bercerita pada 
Binar. 


Binar menoleh. "Innalillahi," katanya. "Udah di bawa ke 
rumah sakit?" tanyanya. 


Mawar mengangguk. "Sudah bu," jawabnya. 


Binar memegang tangan Mawar yang terbalut mukena. 
"Berdoa sama Allah, minta kesehatan untuk paman kamu," 
katanya. 


Mawar mengangguk. 


"Pokoknya, jangan putus doa, kamu harus yakin kalau Allah 
itu akan memberi jalan pada setiap masalah." Binar 
tersenyum ke arah Mawar. 


"Terus, kalau Mawar suka seseorang, bagaimana?" Mawar 
menatap Binar, sungguh, ia juga tidak tahu kenapa tiba-tiba 
bertanya seperti ini. 


Binar tersenyum. "Doakan dia, minta yang terbaik padaNya, 
jika kalian berjodoh ... pasti kalian akan di persatukan," 
jawabnya. 


Mawar mengangguk, lalu menatap Binar yang juga 
menatapnya. 


"Ada apa, bu?" 


"Kamu lagi suka seseorang ya?" tanya Binar tersenyum 
menggoda ke arah Mawar. 


"Eh, enggak bu!" 
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Paman 
Setiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati." 
Mawar menatap Binar. "Belanja, bu?" tanyanya lagi. 


Binar mengangguk. "Iya, ayo ikut belanja bareng saya .... 
mau kan?" ulang Binar. 


"Tapi, tokonya kan har--" 


"-Gak apa-apa, ada Aliya kok. Gak apa-apa kan dek?" kata 
Binar menatap Aliya yang berada di samping Mawar. 


"Iya bun, gak apa-apa. Udah, kamu ikut aja sama Bunda, 
biar toko aku yang jaga." Aliya mengangguk. 


"Oh iya dek, kalau abang kamu kesini, suruh tunggu bunda, 
jangan langsung pergi, ya?" ucap Binar pada Aliya. 


Terlihat Aliya mengangguk. "Oke bundaaaa," katanya 
tersenyum. 


"Makasih ya sayang, Mawar ... ayo." Binar menatap Mawar. 


Mawar mengangguk melihat Binar melangkah duluan, 
Mawar menatap Aliya sebentar. "Maaf ya, jadi repotin kamu," 
katanya. 


Aliya terkekeh. "Gak apa-apa ih, bentar lagi ada Zahra kok. 
Ya udah sana susul bunda," katanya. 


Mawar tersenyum. "Makasih ya." Setelah berucap seperti itu, 
Mawar ikut melangkah menyusul Binar yang sudah keluar. 


"Kita naik taksi aja, ya? Selain belanja keperluan toko, saya 
juga mau belanja bulanan, kamu gak apa-apa kan nemenin 


saya?" Binar menatap Mawar. 


Mawar tersenyum lalu mengangguk. "Gak apa-apa atuh bu," 
katanya. 


Binar mengangguk. "Ayo," ajaknya saat sudah ada taksi di 
depan mereka. 


Taksi melaju, mereka mengobrol seperti biasa. "Oh iya, 
paman kamu bagaimana? Sudah ada kemajuan?" tanya 
Binar. 


Mawar menghela nafas lalu menggeleng. "Belum bu, paman 
masih kayak gitu. Kata bibi, paman juga gak mau di ajak ke 
rumah sakit lagi, jadi sekarang cuma di rumah di jaga sama 
bibi," jawabnya. 


"Semoga semuanya baik-baik aja ya, nak? Saya selalu 
doakan yang terbaik untuk kamu dan keluarga kamu," kata 
Binar. 


"Terima kasih bu," balas Mawar. 


Tak lama, mereka sampai di kawasan pembelanjaan. Mereka 
keluar dari taksi dan berjalan beriringan. 


"Kita kesana dulu, ya? Cari keperluan buat toko.' 


Mawar hanya mengikuti Binar, dengan membantu 
mendorong trolley belanjaan. "Biasanya saya sama suami 
saya, tapi karena hari ini dia harus ngurusin Aditya yang 
mau berangkat ke Bandung, jadi saya terpaksa ajak kamu," 
kata Binar. 


Mawar mengangguk. "I-iya bu." 


"Tadi mau ajak Aliya tapi katanya harus ngerjain tugas 
bareng Zahra." Binar kembali berucap sembari memilih 
barang yang mau di beli. 


"Kayaknya sudah ya? Ayo sekarang kita ke bagian sana," 
kata Binar kemudian mengajak Mawar berjalan ke tempat 
lain. 


"Sini, biar saya yang dorong trolleynya." Tangan Binar 
bergerak akan mengambil alih trolley dari tangan Mawar, 
namun, buru-buru Mawar menggeleng dan berucap, “Gak 
usah bu, biar sama Mawar aja gak apa-apa." 


Binar tersenyum lalu kembali berjalan beriringan dengan 
Mawar. Namun, langkah Mawar terhenti saat merasakan 
ponsel dari saku jeansnya berbunyi. 


"Eh, ada telepon ... Mawar angkat dulu ya bu," kata Mawar 
lalu mengambil ponselnya dari saku. 


Mawar menatap layar ponsel. "Paman " lirihnya, lalu 
langsung mengangkat telepon itu. 
"Neng! Hiks ...." Saat menempelkan ponselnya di telinga, 


itulah yang pertama kali Mawar dengar. Mawar dengan 
suara bibinya yang--menangis? 


"Ada apa bi?" Mawar buru-buru bertanya Khawatir. 


"Paman kamu neng, hiks ...." Mawar semakin kebingungan 
saat mendengar itu. 


"Iya bi, kenapa? Kok bibi nangis?" Tiba-tiba saja, perasaan 
gadis itu tidak enak. la mulai berpikir yang tidak-tidak. 


"Paman kamu ... hiks, meninggal, hiks ...." 


Mawar langsung mematung di tempat, rasanya semua jadi 
terhenti. Tubuhnya melemas seketika, sedetik kemudian, 
bulir bening keluar dari pelupuk matanya. "Paman ...." 
lirihnya. 


Melihat itu, Binar langsung mendekati Mawar. "Ada apa?" 
tanyanya bingung. 


Bukannya menjawab, Mawar malah langsung terisak. 
Refleks, Binar langsung memeluk tubuh gadis itu. "Kenapa? 
Kok tiba-tiba nangis?" tanyanya khawatir melihat keadaan 
Mawar yang seperti itu. 


"Mawar harus ke Bandung sekarang bu, hiks. Paman .... 
paman ... meninggal," jawab Mawar sambil terisak, 
membuat Binar membulatkan matanya. 


“Inalillahin wa inna ilaihi rojiun, ayo, sekarang kamu harus 
siap-siap." 


Binar langsung membawa Mawar keluar dari sana, tidak 
memperdulikan orang-orang yang menatapnya dan Mawar 
aneh, karena gadis di sebelahnya ini terisak. 


"Taksi!" Binar langsung mengajak Mawar menaiki taksi, 
entah mengapa, wanita itu juga merasakan kesedihan gadis 
di sampingnya ini. Apalagi, melihat Mawar yang terisak 
hebat tanpa berucap sepatah katapun. 


"Tenang ...." kata Binar menenangkan Mawar yang masih 
hebat terisak. 


Tak lama, mereka sampai di depan toko. Mawar sudah tidak 
terisak, melainkan diam menatap kosong. Binar mengajak 
gadis itu masuk, saat masuk Aliya dan Aditya langsung 
berdiri melihat Binar dan juga Mawar. 


"Mawar, kenapa?!" Aliya mendekati Mawar yang tampak 
kalut, terlihat dari jilbabnya yang berantakan juga wajahnya 
yang sembab. 


Mawar tidak menjawab, membuat Aliya langsung membawa 
gadis itu duduk di salah satu bangku. 


Aditya yang bingung melihat kejadian di depannya, 
menatap sang bunda. "Kenapa bun? Bukannya kalian tadi 


belanja? Kok cepet? Terus, Mawar kenapa?" brondongnya 
penasaran. 


Binar menatap Aditya. "Pamannya, meninggal ...." jawabnya. 
“Innalillahi ... terus, kenapa dia bisa sekalut itu, bun?" 


"Semenjak papanya meninggal, dia tinggal sama 
pamannya, karena cuma kelurga pamannya, keluarga dia 
satu-satunya saat ini." 


Aditya terkaget, ia tidak tahu gadis bernama Mawar itu 
adalah gadis yang--- 


"Adit." Binar memanggil Aditya. 
"Ya, bunda?" 


"Antarkan Mawar ke Bandung, kalian sama-sama mau ke 
Bandung, kan? Bunda nanti nyusul, bareng ayah kamu, 
bunda harus izin sama ayah." 
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Ya Allah .... 


Setiap insan pasti pernah merasakan suka dan duka. 
Oleh karena itu, jadikanlah sukamu adalah syukur 
dan dukamu adalah sabar. 


Mawar menatap kosong ke depan. Sudah hari kedua 
semenjak kematian pamannya. la merasa sedih, tentu saja. 
Apalagi, semenjak kematian pamannya bibinya terus 
mengurung dirinya di kamar. 


"Ya Allah ...." Mawar menunduk, menghapus bulir bening 
yang lagi-lagi keluar dari pelupuk matanya. 


Mawar beranjak dari duduknya, ia berjalan menuju dapur 
untuk membawa makanan. Lalu, membawa makanan dan 
melangkahkan kakinya ke kamar sang bibi. 


"Bi ... ayo makan," katanya sembari membuka pintu. 
Terlihat, Yumna--sang bibi-- sedang berbaring memunggungi 
pintu. 


Mawar melangkahkan kakinya mendekat ke ranjang. "Bi ... 
ayo makan, bibi belum makan loh dari kemarin malam, 
kemarin malam aja bibi cuma makan sedikit," katanya lalu 
menyimpan nampan berisi makanan di meja dekat ranjang. 


Tidak ada respon, Mawar menghela nafas. "Ayolah bi, jangan 
terus kayak gini ... Mawar sedih lihat bibi kayak gini ...." 
lirihnya. 


Masih tidak ada respon, tangan Mawar bergerak menyentuh 
sang bibi. la langsung terkaget saat merasakan tangan 
Yumna yang panas. "Ya Allah ... bibi panas banget," katanya 
khawatir. 


Mawar berdiri, lalu berjalan ke sisi lain ranjang, menatap 
wajah sang bibi yang sangat pucat. "Bi ... mukanya pucat 
banget, yuk makan, udah itu minum obat," kata Mawar. 


Namun, respon Yumna hanya menggeleng. Melihat itu 
Mawar semakin menatap wajah bibinya yang pucat. "Tolong 
bi, buat Mawar ... keluarga yang Mawar punya cuma bibi, 
bibi harus sembuh, ya?" Mawar berucap. 


"Keluar neng ... bibi mau sendiri dulu." Suara lemah itu 
keluar dari lisan Yumna. 


Mawar menggeleng. "Enggak bi, Mawar keluar kalau bibi 
udah makan, sekarang, yuk makan," balasnya. 


"Tolong, bibi mau sendiri neng ... kepala bibi sakit pisan, bibi 
mau tidur." Yumna kembali berucap. 


"Tapi, bibi makan ya makanannya? Keburu dingin, nanti 
kalau mau apa-apa, bilang sama Mawar ya?" ucap Mawar. 


Hanya anggukan kecil yang Mawar lihat, tapi, setidaknya 
Mawar bisa bernafas lega melihat itu. "Ya udah, Mawar 
keluar ya? Inget, kalau bibi mau apa-apa, bilang ke Mawar," 
katanya lalu melangkah keluar. 


Mawar berjalan menuju kamarnya, ia menutup pintu lalu 
mendekat ke ranjang dan mendudukan dirinya disana. 
Mawar menghela nafas lirih, menatap dirinya dari pantulan 
kaca yang ada di depannya. 


"Mawar harus kuat, Mawar harus sabar, ini semua ketentuan 
Allah," katanya menguatkan diri. 


"Mawar harus kuat....." 


"Mawar harus sabar ...." 


"Mawar harus kuat ...." 
"Mawar harus sabar ...." 


kata-kata lirih itu terus Mawar ucapkan untuk menguatkan 
dirinya, ia terus saja berucap seperti itu. Mencoba untuk 
tidak menangis, namun, pertahannya runtuh, kata-kata itu 
berubah menjadi isakan kecil. 


Mawar menatap figura yang ia simpan di meja dekat ranjang 
nya. Tangannya bergerak mengambil figura itu, melihat 
figura itu, lalu kembali terisak. "Papa ... paman udah gak 
ada di sisi Mawar sekarang, kenapa rasa kehilangan Mawar 
sedalam ini pa, hiks ...." katanya sembari masih terisak. 


"Mawar cuma punya bibi sekarang, itu juga kalau bibi mau 
disini ... hiks, Mawar takut, Mawar takut bibi pulang ke 
kampungnya pa, kalau gitu ... Mawar sama siapa?" katanya 
lagi. 


"Mawar harus kuat 'kan, pa? InsyaAllah, Mawar bakalan 
kuat, sekarang, Mawar cuma mau nangis, Mawar mau 
ngeluarin semua--- 


Pranggggg! 


Mawar langsung terkaget saat mendengar suara nampan 
yang jatuh, ia langsung berdiri dan menghapus air matanya 
dan langsung melangkahkan kakinya keluar kamar. 


la melangkah ke kamar sang bibi, karena ia yakin, sumber 
suara itu berasal dari sana. "Bi!" Mawar membulatkan 
matanya saat melihat Yumna yang sudah jatuh tergeletak di 
lantai. 


Gadis itu buru-buru mendekati tubuh Yumna. "Ya Allah ... bi, 
bangun bi." Mawar menepuk-belum pipi Yumna agar 


membuka matanya, tapi nihil, wanita itu kini pingsan. 


"Badannya panas banget," kata Mawar khawatir lalu 
memangku bibinya susah payah dan membaringkan tubuh 
bibinya ke ranjang. 


"Kayu putih," ucap Mawar lalu berdiri dari ranjang. Ia 
mencari kayu putih yang biasanya di simpan di nakas. 


"Alhamdulillah, ketemu." Mawar langsung saja berdiri dan 
berjalan ke arah bibinya. 


Mawar mendekatkan kayu putih ke dekat hidung Yumna. 
Sembari menepuk pipi wanita itu, berharap wanita itu cepat 
membuka matanya. 


"Ya Allah ... mawar harus bawa bibi ke rumah sakit, 
badannya panas gini," kata Mawar lalu beranjak untuk 
meminta bantuan tetangganya membawa Yumna ke rumah 
sakit. 


Alhamdulillah, tidak lama kemudian Mawar mendapatkan 
bantuan dari RT disana yang membantu dan meminjamkan 
mobil untuk membawa bibinya ke rumah sakit. 


Mawar menatap bibinya yang terbaring. "Bibi jangan kayak 
gini terus, Mawar sedih bibi larut dalam kesedihan kayak 
gini ...." lirihnya lalu menunduk. 


"Cepat pulih ya, bi, Mawar sayang bibi." 


Aditya menutup buku bacaannya, menghela nafas karena 
lagi-lagi sosok gadis yang baru saja di kenalnya itu terus 
menerus hinggap di kepalanya. 


Aditya mengusap wajahnya, semakin kesini, ia semakin 
terus memikirkan gadis itu, entah kenapa. Apalagi saat 
terakhir kali mereka bertemu, dengan keadaan gadis itu 
yang sedang bersedih. 


"Ya Allah, kenapa Mawar terus aja muncul di pikiran hamba 
.." lirihnya lalu menutup matanya. 


Ya, gadis yang di pikirkannya adalah Mawar, tanpa aba-aba, 
gadis itu selalu saja mengisi ruang di kepalanya. Padahal, ini 
bukan kehendaknya sama sekali. 


Aditya masih ingat jelas, bagaimana terisaknya gadis itu 
saat perjalan menuju Bandung bersamanya dua hari yang 
lalu. Dan itu, hal itu yang mungkin membuatnya terus 
mengingat Mawar. 


"Adit harus konsultasi sama Kila ini mah," katanya 
bermonolog lalu berdiri dan berjalan mengambil ponselnya. 


la menekan nama kembarannya, lalu mulai meneleponnya. 
Tak lama, kembarannya itu mengangkat teleponnya. 


"Assalamualaikum, ada apa Dit? Tumben telepon ... Kila lagi 
masak loh ini," Terdengar suara dari balik telepon. 


"Waalaikumsalam, eh Adit ganggu Kil? Ya udah, nanti aja 
deh Adit telepon lagi," katanya tidak enak. 


"Eh, tanggung. Ada apa Dit?" 


"Kil, Adit mau nanya nih," katanya, "Kila waktu itu kenapa di 
kamar bang Bizhar?" tanyanya. 


"Kok Adit tiba-tiba nanya gitu?" tanya Shakila bingung. 


"Kalau Adit terus mikirin seseorang, dan itu perempuan. Adit 
harus gimana, Kil?" tanya Aditya, setelah itu ia mendengar 
suara Shakila yang terbatuk dari balik telepon. 


"Eh, kok batuk?" Aditya bersuara. 

"Adit suka sama perempuan?! Ya langsung lamar Dit!" 
"Astagfirullah Kil, jangan mekik gitu, kaget!" 
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Sendiri 
La tahzan innallaha ma ana 


"Maaf ya neng, Bibi harus berangkat sekarang," kata Yumna 
membuat Mawar semakin terisak. 


"Bi, hiks. Jangan ya? Mawar cuma punya bibi sekarang," 
kata Mawar terisak. 


Yumna tersenyum sedih. “InsyaAllah, Bibi bakalan jengukin 
kamu, Bibi ke kampung karena permintaan orang tua bibi, 
neng. Bibi gak bisa nolak," ucapnya. 


"Mawar sendiri disini bi, Mawar gak tau harus gimana, hiks 
.." lirih Mawar dengan isaknya yang semakin menjadi. 


"Kamu udah gede neng, Bibi yakin kamu bisa mandiri." 
Yumna memeluk Mawar. 


Mawar tidak tahu harus bagaimana, saat mendengar 
perkataan Yumna jika ia akan pulang ke kampung atas 
suruhan orangtuanya kemarin. Rasanya Mawar sangat 
sedih. 


Mawar hanya punya bibinya, dan kini, bibinya harus pulang 
ke kampungnya. Tandanya, ia kini harus sendiri, hidup 
mandiri tanpa siapapun. 


"Bukannya bibi tega tinggalin kamu sendiri neng, Bibi 
sayang kamu. Bibi udah anggap kamu anak bibi sendiri, tapi 
keadaannya sekarang kayak gini. Bibi harus pulang, maafin 
bibi neng," kata Yumna. 


Mawar mengeratkan pelukannya, ia mulai tenang. "Mawar 
juga sayang bibi ...." lirihnya lagi. 


"Bibi harus berangkat, jaga diri baik-baik ya? Kalau ada apa- 
apa, kamu bisa telepon bibi," kata Yumna melepaskan 
pelukannya. Lalu tangannya bergerak mengambil tas baju 
di lantai. 


"Assalamualaikum," salam Yumna lalu keluar dari rumah. 


Mawar mengikuti Yumna sampai ke depan rumah, menatap 
bibinya yang masuk ke dalam mobil jemputan yang sedari 
tadi menunggu di depan rumah. 


Mawar mengusap air matanya, menghela nafas lirih saat 
melihat mobil yang membawa bibinya melaju. "Sekarang, 
Mawar bener-bener sendiri ...." lirihnya. 


Gadis itu melangkah masuk ke dalam rumah, lalu 
mendudukan dirinya di kursi dekat televisi. "Mawar bener- 
bener sendiri, pa." la menatap foto papanya yang ada di 
dekat sana. 


"Mawar gak punya apa-apa, siapa-siapa, hiks ...." Gadis itu 
kembali terisak. 


Mawar mengubah posisinya, lebih memilih duduk di lantai 
dan menjatuhkan wajahnya di sofa. Ia terisak disana. 


Katakan Mawar cengeng, rapuh, katakan apapun. Karena 
memang, sekarang dirinya sedang berada pada titik 
terlemahnya. 


la terisak hebat, melepaskan semua rasa sesaknya saat ini. 
Drtt Drtt 


Mawar menoleh saat melihat ponselnya yang ia katakan di 
atas meja bergetar. Tidak menghiraukan itu, Mawar malah 
kembali terisak. 


"Mawar cengeng banget ya, Pa? Hiks ... buat sekarang, 
Mawar boleh nangis ya? Mawar mau nangis, Mawar tau 
dengan nangis semuanya gak akan seperti semula, tapi, 
Mawar lega pa kalau nangis gini," ucapnya bermonolog 
dengan masih terisak. 


Ponsel Mawar kembali bergetar, Mawar menghela nafas lalu 
mulai mengusap air matanya. Tangannya bergerak 
mengambil ponselnya tersebut. 


Dengan mata sembabnya, ia melihat nama Binar yang 
tertera di layar ponselnya. Mawar langsung menegakan 
badannya, menarik nafas sekali lagi, lalu menerima telepon 
itu. 


Telepon tersambung. Mawar mendengar Binar mengucapkan 
salam di seberang sana. 


"W-Waalaikumsalam Bu," jawab Mawar mencoba mengatur 
suaranya agar terlihat baik-baik saja. "Ada apa bu telepon 
Mawar?" tanyanya. 


"Kamu kenapa? Suara kamu--" 


"-Gak apa-apa bu, Mawar lagi Flu aja, ibu ada apa nelepon 
Mawar?" Mawar berbohong. 


"Kamu menangis, ya?" tebak Binar tepat sasaran, Mawar 
langsung tercekat dan menunduk. 


"Iya? Ada apa, hm? Kamu bisa loh cerita sama saya ...." ujar 
Binar lembut. 


Mawar lagi-lagi terisak, Ya Allah, hari ini Mawar terus saja 
menangis. 


"Eh, kok nangis lagi?" Binar terdengar Khawatir. 


"Bu ... bibi Mawar pulang ke kampungnya, hiks," jawab 
Mawar. 


"A-apa?" 

"Orang tua Bi Yumna menyuruh bibi pulang dan tinggal 
disana, hiks, Bi Yumna baru aja pergi ...." lirih Mawar. 

"Ya Allah ...." 

"Mawar sendiri, bu ... Mawar gak punya siapa-siapa 


sekarang, Mawar harus gimana? Mawar ... Mawar ... hiks ...." 
Mawar semakin terisak. 


Terdengar Binar menghela nafas. "Kata siapa? Kamu punya 
Allah, ada sama Allah yang selalu sama kamu," ujar Wanita 
itu. 


"Kamu bisa disini lagi sama saya, kamu bisa kembali kerja di 
toko," kata Binar lagi. 


Mawar seketika terdiam. "Mawar gak tau bu, Mawar rasanya 
mau disini aja, Mawar mau cari pekerjaan disini," katanya 
tidak enak. 


"Ah, saya gak memaksa kok. Kamu bisa pikir-pikir dulu," 
kata Binar. "Udah sekarang jangan bahas itu dulu. Sekarang, 
kamu tenangin diri kamu, ingat, kamu gak sendirian. Ada 
Allah sama kamu, ada saya juga. Kalau kamu butuh bantuan 
atau apa, kamu bisa bilang sama saya," lanjutnya. 


Mawar lagi-lagi di buat bungkam oleh kebaikan wanita yang 
baru saja dikenalnya satu bulan ini. la tidak tahu kenapa 
Binar sebaik itu padanya. 


"Ibu baik banget sama Mawar ...." ucap Mawar yang entah 
ke seberapa kali berucap begitu. 


"Kamu sudah saya anggap seperti putri saya, eh iya, sudah 
adzan dzuhur. Jangan lupa shalat, ya." Binar membalas. 


Mawar mengangguk. "Terima kasih bu, soal pekerjaan .... 
nanti Mawar pikir-pikir lagi, ya?" katanya. 


"Saya tidak memaksa kok." 


Setelah itu, Binar bilang akan shalat, membuat Mawar 
langsung mematikan sambungan telepon setelah mengucap 
salam. 


Mawar menghela nafas, menyimpan ponsel di sampingnya, 
ia menghela nafas lalu menatap ke depan. "Mawar kuat, ada 
Allah yang selalu ada untuk Mawar," katanya. 


Mawar berdiri. "Shalat Mawar, jangan nunda-nunda Shalat," 
katanya mengingatkan diri sendiri. 


TBC 
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Toko Buku 


Mawar tersenyum, menatap dirinya di pantulan kaca. la 
membenarkan letak kerudung hitamnya sebelum 
melangkah keluar dari kamar. 


Dua minggu sudah berlalu, kini, gadis itu sudah 
menjalankan hidupnya seperti biasa di kota bunga ini. 


Mawar memakai sepatunya, lalu keluar rumah dan 
mengunci pintu. Dengan memegang tasnya, ia berjalan 
keluar dan menutup gerbang. 


Ini adalah hari pertamanya bekerja di sini, Alhamdulillah, 
setelah mencari pekerjaan di Bandung, akhirnya Mawar di 
terima kerja di salah satu toko buku. 


Menjadi seorang kasir, tidak masalah, yang terpenting, 
Mawar bisa menghidupi dirinya sendiri saat ini. 


Mawar menunduk menatap tasnya, ia mendengar ponselnya 
bergetar saat di dalam sana. Tangannya bergerak 
mengambil ponsel. 


Bulan sabit tercetak di bibirnya, ia melihat nama Binar 
tertera di layar ponsel itu. Mawar tersenyum lalu 
mengangkat telepon tersebut. 


"Assalamualaikum, Bu," salam Mawar ceria. 


Dua minggu ini, Mawar tidak terlalu merasa sendirian, Binar 
hampir setiap hari meneleponnya, walaupun hanya 
menanyai kabar. 


Binar berperan layaknya seorang ibu untuk Mawar. 


"Waalaikumsalam warahmatullah, kedengarannya kamu 
sedang senang nih," kata Binar di seberang sana. 


Mawar tersenyum. "Iya nih Bu, hari ini hari pertama Mawar 
kerja, doain Mawar ya, semoga semuanya lancar," balasnya. 


"Aamiin, semoga lancar ya. Saya selalu doakan kamu Kok, 
oh iya, ini masih pagi, kamu sudah sarapan?" tanya Binar. 


Senyum Mawar pudar, ia menggeleng. "Belum bu, tapi nanti 
Mawar cari sarapan kok di dekat tempat kerja," jawabnya. 


"Jangan lupa sarapan ya, ya udah, saya tutup teleponnya, 
ya? Kamu hati-hati, kalau sempat, shalat dhuha juga, oke?" 
kata Binar. 


Mawar kembali tersenyum. "Iya Bu, makasih." 
"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh." Setelah 
itu, Mawar mematikan sambungan telepon. Mawar kembali 
menatap ke arah jalan, melihat angkutan umum, gadis itu 
menyetop lalu naik kesana. 


Mawar duduk, lagi-lagi ia tersenyum, Binar sangat peduli 
padanya, Mawar dan Binar kini jadi dekat, entah kebaikan 
apa yang pernah Mawar perbuat sehingga di pertemukan 
dengan wanita sebaik Binar. 


Binar sangat peduli pada Mawar, setidaknya, karena Binar 
Mawar tidak merasa sepi walau sendiri. Binar selalu 
mengingatkannya pada hal-hal yang baik. 


Mawar sangat beruntung, ya, ia sangat beruntung. 


"Kiri, mang!" pekik Mawar, lalu turun saat mobil angkutan 
umum berhenti. 


Setelah memberikan ongkos, Mawar berjalan menyeberang. 


la berjalan menuju toko buku tempatnya bekerja, ia terus 
saja tersenyum saat ini, entah kenapa, dirinya merasa 
bahagia. 


Mawar melihat ada beberapa orang berseragam sama 
dengannya. Salah satunya adalah Rini, ia baru kenal dengan 
Rini saat interview kemarin. 


"Assalamualaikum," salam Mawar menepuk bahu Rini. 


Perempuan itu menoleh, lalu tersenyum saat melihat Mawar. 
"Waalaikumsalam, eh kamu War," katanya. 


Mawar tersenyum pada seorang perempuan yang datang 
menghampirinya, perempuan itu juga tersenyum. 
"Karyawan baru ya, dek? Kenalin, Reva," katanya 
mengulurkan tangan. 


Mawar tersenyum. "Iya teh, saya Mawar," balasnya 
menerima jabatan tangan perempuan itu, diikuti Rini. 


"Hari ini kalian pengarahan ya, nanti teteh bantu kalian," 
katanya. 


Mawar mengangguk. "Terima kasih teh." 
"Ya udah, ayo masuk ... tokonya mau buka." 


Disinilah Mawar sekarang, netranya menatap ke setiap 
penjuru yang di penuhi buku. Mawar tersenyum, ia sangat 
suka membaca sejak kecil, jadi, ia merasa senang bisa 
bekerja disini. 


"Disini khusus majalah," ucap Reva, membuat Mawar dan 
Rini menganggukan kepalanya. 


Mawar dan Rini kemudian berkeliling, mengingat semua 
letak buku disana. Tak terasa, waktu berjalan sangat cepat, 
sekarang sudah menunjukan pukul sebelas. 


"Kamu bener-bener tinggal sendiri?" tanya Rini menatap 
Mawar. 


Mawar yang sedang melihat-lihat buku langsung menoleh 
dan mengangguk. "Iya, aku tinggal sendiri," jawabnya. 


Lalu, kedua gadis itu mengobrol sembari berjalan menyusuri 
setiap lorong buku. Mawar berhenti saat berada di depan 
buku-buku tentang agama. 


Senyumannya tertarik, menatap judul-judul buku yang ada 
disana. 


"Kamu suka baca buku kayak gini, War?" tanya Rini yang 
lagi-lagi membuat Mawar menoleh. 


"Akhir-akhir ini, buat belajar," jawab Mawar lalu kembali 
berjalan diikuti oleh Rini. 


"Bukunya yang mana Kil, Adit gak nemu." 


Langkah Mawar terhenti saat mendengar suara yang ia 
kenal. Gadis itu menoleh ke belakang, tapi tidak ada 
siapapun disana. 


Mawar kembali berjalan, tidak terlalu menghiraukan suara 
tadi. 


"Adit gak nemu, Kil. Apa judulnya? biar Adit tanya aja deh 
sama pegawai disini." 


Mawar mendengar, tapi tidak menghiraukan suara itu, 
padahal, suara dengar ini seperti suara Aditya, putra Binar. 


Tapi mungkin, tebakannya salah. 


Mawar masih berjalan sembari menghapalkan letak-letak 
buku disini, langkahnya kembali terhenti ketika-- 


"Mbak." Seseorang berucap seperti itu, membuat Mawar 
langsung menoleh. 


Mawar membulatkan matanya kaget, itu Aditya, tebakannya 
benar. "E-eh, A Adit," katanya canggung lalu menundukan 
pandangannya. 


Jangan tanyakan bagaimana Aditya sekarang, ia kaget, iya, 
kalian sudah tahu bagaimana pria itu pada Mawar. 


Aditya yakin, setelah ini, ia pasti akan terus memikirkan 
gadis itu lagi. 


"Kamu kerja disini?" tanya Aditya tiba-tiba, tidak, 
pertanyaan ini bukan kehendaknya, tiba-tiba saja ia refleks 
menanyakan seperti ini. 


Mawar terdiam, namun setelah itu ia mengangguk 
canggung. "I-iya A," jawabnya. 


Aditya tersenyum. "Oh iya, saya mau nyari buku," katanya. 


Mawar langsung menegakan kepalanya. "Buku apa, A?" 
tanyanya. 


Aditya menyebutkan satu judul buku, membuat Mawar diam 
karena tidak tahu letak buku itu. "Tunggu A, Mawar tanya 
dulu," katanya, akhirnya ia mengajak Rini untuk menemui 
Reva, menanyakan letak bukunya. 


"Oh buku itu, tunggu, teteh bawain," kata Reva lalu berjalan 
menjauhi Mawar dan Rini yang sedari tadi terdiam menatap 
Mawar. 


"Mawar," ucap Rini membuat Mawar menoleh dan 
menatapnya. 


"Ada apa?" tanya Mawar. 
"Yang tadi siapa? Kok kamu kenal?" Rini bertanya balik. 


"Oh itu, dia anaknya yang punya toko kue waktu aku kerja 
di Jakarta," jawab Mawar tersenyum. 


"Ganteng ya War ...." gumam Rini, membuat Mawar 
langsung menoleh. 


"Astagfirullah, istighfar Rin. Udah ah, ayo ah ke teh Reva." 
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Nikah Dit 


Dan nikahilah orang yang masih membujang diantara 
kamu dan juga orang orang yang layak menikah dari 
hamba hamba sahaya mu yang laki laki dan 
perempuan. Allah akan memberikan kemampuan 
pada mereka dengan karunia Nya dan Allah maha 
luas pemberian Nya 


Aditya membuka pintu rumahnya, ia mendudukan dirinya di 
sofa ruang tamu. Selama di Bandung, Aditya tinggal di 
rumah ayahnya yang sudah lama tidak di tempati. 


Laki-laki berambut ikal itu menghela nafas, menghilangkan 
penatnya setelah bekerja seharian. la menatap ke arah jam, 
sudah menunjukan pukul sepuluh malam. 


Aditya berdiri, lalu melangkahkan kakinya menuju kamar 
mandi untuk membersihkan diri. Setelah selesai, laki-laki itu 
memilih membaringkan tubuhnya di ranjang sembari 
memainkan ponselnya. 


la menatap layar ponsel, disana tertera nama kembarannya 
yang menelepon. Aditya menerima telepon itu lalu 
menempelkan ponselnya di telinga. 


"Assalamualaikum, ada apa Kil?" tanya Aditya langsung. 


"Waalaikumsalam warahmatullah, besok Kila ke sana ya 
Dit!" kata Shakila membuat Aditya langsung mengubah 
posisinya menjadi duduk. 


"Ke Bandung, Kil? Sama Bang Bizhar juga?" tanyanya. 


"Iya lah, Besok kan hari libur. Jadi, Kila Ke sana ya? Bareng 
anak-anak juga," jawab Shakila. 


Aditya tersenyum. "Iya, kesini Kil ... sambil bawa buku yang 
waktu itu kamu titipin nih," katanya. 


"Eh iya, oke-oke. Udah ya? Kila mau tidurin Nayya, 
Assalamualaikum." 


Setelah itu, Shakila mematikan sambungan telepon. Aditya 
menyimpan ponselnya di samping lalu menatap langit- 
langit kamarnya. 


Berbicara toko buku, Aditya kini mengingat Mawar lagi. Ya 
Allah, perasaannya makin kesini makin tidak karuan, Aditya 
bingung saat ini. 


la menghela nafas, lalu memejamkan matanya. Berdoa lalu 
tertidur. 


"Om Adit!" Aditya tersenyum saat melihat Anayya berlari 
masuk ke rumah. 


"Jangan lari Nayya, jatuh loh," ucap Aditya memperingati 
Anayya. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, Kila 
datang!" Shakila masuk ke dalam rumah, di belakangnya 
terlihat Abizhar--suaminya-- tengah menggendong putra 
mereka, Faizan. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, sini Bang, 
Faiznya sama Adit," balas Aditya lalu mengambil alih Faizan 
dari gendongan Abizhar. 


"Kalian berangkat subuh ya?" tanya Aditya, "ayo duduk," 
katanya menyuruh Shakila dan suaminya duduk. 


"Iya dit, biar gak macet," jawab Abizhar. 


Aditya tersenyum saat Faizan memeluknya erat, lalu 
kepalanya bergerak menuju dadanya, anak itu kemudian 
menutup matanya. 


"Liat anak kamu bang, udah tidur lagi aja," kata Shakila 
terkekeh setelah melihat Faizan yang kembali tertidur di 
pelukan Om nya itu. 


"Anak kalian juga, udah ah, jangan bucin-bucin di depan 
Adit," kata Aditya memutar bola matanya. 


"Faizan tuh nempelnya ke kamu Dit, heran abang," kata 
Abizhar menatap Aditya, memang, putranya itu lebih suka 
berada di dekat Aditya di banding abinya. 


"Adit kan baik, jadi anak-anak suka," kata Aditya dengan 
wajah yang menurut Shakila sangat menyebalkan. 


Shakila memutar bola matanya. "Pede banget, udah ah, Kila 
mau bikin minum. Abang mau minum apa?Nayya juga," 
katanya lalu berdiri. 


"Jus Tomat!" seru Anayya, gadis kecil akhir-akhir ini gadis 
kecil itu menyukai tomat. 


"Abang juga sama lah dek," jawab Abizhar menatap istrinya. 


"Ya udah Kil, samain aja semuanya. Tomatnya ada di paling 
bawah," kata Aditya. 


"Nayya mau ikut ummi," ucap Anayya lalu berdiri dan 
mengikuti umminya ke dapur. 


Tersisa Abizhar dan Aditya sekarang, ah iya, dengan Faizan 
yang tertidur di pangkuan Aditya juga. "Bang, Adit mau 


nanya," kata Aditya menatap Abizhar. 


Abizhar ikut menatap iparnya itu. "Ada apa? Tanya aja, 
biasanya juga langsung nanya," balasnya. 


"Abang waktu ngajak Kila taaruf, gimana rasanya?" Aditya 
menatap Abizhar serius. 


"Kok kamu nanya gitu?" Bukannya menjawab, Abizhar 
malah balik bertanya pada Aditya. 


Aditya menghela nafas. "Jawab bang, Adit cuma mau tau aja 
kok," ucapnya. 


"Adit tuh lagi suka sama cewek bang!" Aditya dan Abizhar 
menoleh ke arah dapur, rupanya Shakila mendengar 
pembicaraan mereka. 


"Ngikut aja bu!" pekik Aditya. 


Abizhar terkekeh. "Kamu lagi suka sama cewek, Dit?" 
tanyanya. 


Aditya terdiam, tidak merespon apapun. la hanya menatap 
iparnya. 


"Malah diem," kata Abizhar. "Nih ya, kalau kamu suka sama 
cewek, doain dia. Lebih bagus lagi kalau kamu langsung 
ajak dia nikah, ah enggak sih, taaruf dulu, baru nikah." 


"N-nikah, bang?" Aditya berucap. 


Abizhar mengangguk. "Iya lah, mau ngapain lagi? Umur 
kamu udah mateng, kerjaan juga ada. Mau gimana lagi?" 
balasnya. 


"T-ta p--" 


"Gak ada tapi-tapian, dosa loh Dit, dari pada kamu terus 
mikirin cewek, itu jatuhnya zina. Kan kalau udah nikah mah 
jadi pahala, iya gak dek?" kata Abizhar lalu menatap ke arah 
dapur yang memang dekat dari sana. 


"Iya!" Terdengar Shakila berseru. 


Setelah itu, terlihat Shakila keluar bersama Anayya dengan 
nampan di tangannya. Shakila menyimpan nampan itu di 
meja lalu ikut duduk di sebelah suaminya. 


"Nikah, Dit. Ibadah loh itu," kata Shakila menatap 
kembarannya. "Emang kamu suka siapa sih, Dit?" tanyanya. 


Aditya menggeleng. "Rahasia, tunggu jadinya aja Kil. Adit 
bilang bunda sama ayah dulu," katanya. 


Abizhar menatap istrinya. "Adit kayak abang ya dek, gentle 
gitu," katanya membanggakan diri. "Waktu abang suka 
adek, abang langsung ngajak adek taaruf kan?" 


"Apaan sih abang ah." Shakila memalingkan wajahnya. 


Aditya terkekeh. "Bang, pipinya tuh bang, merah," godanya. 
"Nayya liat, pipi ummi kamu merah, ya?" lanjutnya menatap 
Anayya. Sikap Aditya tidak akan pernah berubah, jail dan 
suka menggoda orang. 


"ya om, merah. Ummi sakit?" tanya Anayya polos, lolos 
membuat Aditya dan Abizhar tertawa. 


"Astagfirullah, mana Faiznya Dit, Kila mau tidurin dia dulu." 
Shakila berdiri lalu mengambil putranya dari pangkuan 
Aditya, setelah itu, wanita bergamis biru tua itu berjalan 
menuju kamar yang berada di lantai bawah. 


Aditya terkekeh menatap punggung kembarannya, Shakila 
menghindar karena salah tingkah. 


"Abang gak bisa bayangin gimana nanti istri kamu kalau 
kamu udah nikah Dit, kesenangannya jail sama godain 
orang, heran ...." Abizhar menggelengkan kepalanya. 


"Istrinya Adit mah nanti bakalan spesial Bang." 
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Suka 


Jangan sampai kalian berdua-duaan dengan seorang 
wanita (yang bukan mahramnya), karena syetan 
adalah orang ketiganya. 

(HR. Ahmad) 


Mawar tersenyum menyapa pelanggan yang masuk ke 
dalam toko buku, terhitung sudah satu bulan ia bekerja 
disini. la mempunyai banyak teman, tidak hanya Rini dan 
Reva. 


"Eh, teh!" sapa Mawar saat melihat Salma, salah satu Staff 
Administrasi Officer disini. 


Salma tersenyum. "Shift pagi lagi, War?" tanyanya pada 
Mawar. 


Mawar mengangguk. "Iya nih teh, teteh mau kemana?" 
balas Mawar. 


"Mau ke depan sebentar, duluan ya," kata Salma lalu 
melangkah keluar. 


Mawar menegakan tubuhnya saat mendengar adzan azuhur. 
Jadwalnya istirahat. "A, Mawar ke mushola ya, mau shalat," 
kata Mawar pada Ega, rekan bekerjanya. 


"Iya sok." Setelah itu, Mawar berjalan menuju mushola 
untuk menunaikan kewajibannya sebagai seorang muslim. 


Di sisi lain, seorang laki-laki berambut ikal melangkahkan 
kakinya keluar dari ruangannya. "Tinggal dulu, Ayo shalat 
semuanya," katanya saat melihat karyawan yang masih 
berlalu lalang di sana. 


"Iya pak." Terdengar, mereka menjawab serempak. 


Laki-laki itu tersenyum menampakkan lesung pipinya yang 
dalam, lalu berjalan keluar kantor dengan sendal jepit serta 
celana yang sudah ia linting. 


Ya, laki-laki berambut ikal itu adalah Aditya, ia kini tengah 
berjalan menuju masjid dekat kantornya. Selama perjalan 
menuju sana, jangan heran kenapa ia banyak di sapa oleh 
orang-orang. Jawabannya karena: laki-laki yang satu ini 
sangat ramah pada siapapun. 


Walaupun ramah, tapi ia tahu batasan. Ia orang yang paham 
agama, contohnya sekarang, ia mengatupkan kedua 
tangannya di depan dada pada seorang pedagang 
perempuan di depan masjid sembari menyapa. 


Dengan senyum yang mengembang, ia masuk ke dalam 
mesjid, berjalan menuju tempat wudhu. Disana terlihat 
beberapa karyawan yang menyapanya. 


"Pak," sapa mereka saat melihat Aditya. 


Sembari tersenyum, Aditya mengangguk dan membalas 
sapaan mereka. 


Sebenarnya, di kantornya ada sebuah mushola, tapi, jam- 
jam shalat seperti ini, mushola akan penuh karena para 
perempuan yang bekerja memilih shalat disana. 


Aditya masuk shaf, lalu melaksanakan shalat berjamaahnya 
dengan khusyu. 


Setelah selesai, laki-laki itu tidak langsung berdiri, ia 
mendudukan kepala sembari mengandahkan tangannya 
untuk berdoa pada Allah. 


Sedang khusyu berdoa, Aditya menoleh ke arah saku jasnya 
karena ia merasakan ponselnya bergetar disana. Laki-laki itu 
langsung mengambil ponselnya. 


Tertera nama sang Bunda di layar ponselnya, Aditya 
langsung berdiri dan melangkah keluar dari masjid, lalu 
menerima telepon dari Bundanya itu. "Assalamualaikum, 
ada apa Bun?" tanyanya. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, putra 
bunda sudah shalat?" Aditya tersenyum, inilah Bundanya, 
saat awal menelepon, pasti Bundanya bertanya seperti ini. 


"Alhamdulillah udah Bunda, ini Adit lagi di masjid. Bunda 
ada apa telepon?" balasnya. 


"Bunda sama ayah sedang perjalan ke Bandung, kami 
langsung ke rumah, ya? Kalau pekerjaan kamu sudah 
selesai, kamu bisa langsung pulang," ucap Binar. 


Senyuman tercetak di bibirnya, lagi-lagi dengan lesung 
pipinya yang terlihat indah di wajahnya. Aditya 
mengangguk. "Iya Bunda, kerjaan Adit cuma sedikit lagi 
kok," katanya. 


"Ada yang mau ayah sama Bunda omongin sama kamu 
nanti," kata Binar. "Ya udah, bunda matikan teleponnya, ya? 
Assalamualaikum." 


Setelah menjawab salam Bundanya, terlihat sambungan 
telepon dimatikan, Aditya tersenyum, ia tahu jelas apa yang 
di maksud bundanya itu. 


Tidak mau membuang waktu, ia langsung melangkah dan 
memakai alas kakinya. la berjalan kembali menuju 
kantornya. 


Setelah melaksanakan shalatnya, Mawar tidak langsung 
kembali, ia melangkahkan kakinya menuju ruang istirahat, 
gadis itu tersenyum saat melihat Rini berada di sana. 


"Rini!" ucap Mawar menyapa lalu duduk di samping Rini. 


Rini tersenyum. "Eh, mau gak?" katanya lalu menawarkan 
roti yang terlihat masih banyak di tangannya pada Mawar. 


Mawar tersenyum lalu menggeleng. "Gak usah, tadi aku 
nitip beli makanan ke A Ega kok," tolaknya dan memberi 
alasan. "Eh iya, stand alat tulis rame gak?" tanya Mawar, 
karena Rini di tempatkan menjadi kasir di tempat alat tulis. 


"Ya gitu lah War, kadang rame kadang sepi, tapi seru, teh 
Angel ngelawak wae," jawab Rini terkekeh. Yang di maksud 
Angel yaitu senior mereka. 


Mawar tersenyum, setelah itu, kedua gadis itu lanjut 
mengobrol. "Hey! Ini makanannya." Mawar dan Rini sama- 
sama menoleh, menatap Ega yang baru masuk ke ruang 
istirahat lalu memberikan satu plastik yang Mawar tebak 
adalah makanan pesanannya. 


"Wah, makasih ya A," ucap Mawar berterima kasih pada laki- 
laki di depannya. 


"Kalian lagi ngobrolin apa? Keliatannya seru," kata Ega lalu 
duduk di depan kedua gadis itu. 


"Bukan apa-apa A, ngobrol biasa aja," jawab Mawar santai. 
"Nga gibahnya?" Ega menatap Mawar dan Rini bersamaan. 


"Astagfirullah A, mana ada nge ghibah, dosa atuh, udah ah 
A, mending kesana shalat, istighfar," balas Mawar. 


Ega terkekeh. "Aduh, oke-oke, Aa ke mushola nya? Mau 
shalat," katanya lalu berdiri. 


"Ya sok atuh a," kata Rini. Setelah itu, Mawar melihat 
seniornya yang melangkah keluar. 


"Eh, War. Kayaknya A Ega teh suka sama kamu tau," ucap 
Rini, Mawar yang sedang memakan makanannya di buat 
tersedak oleh perkataan Rini. 


"Nih, minum-minum." Panik Rini sembari memberikan satu 
botol air mineral pada temannya itu. "Kamu mah ih, pake 
kesedak segala," katanya. 


Mawar menatap Rini. "Kamu atuh Rin, ngaco, mana ada A 
Ega suka sama aku," katanya. 


"Sok ya liat, A Ega mah baik sama kamu, mau beliin 
makanan kayak gini, coba waktu kemarin pas teh Reva nitip 
makanan, gak mau kan si A Ega," balas Rini. 


Mawar menghela nafas, tidak menghiraukan ucapan Rini. 
Gadis itu memilih melanjutkan memakan makanannya. 


"Ah kamu mah, di bilangin teh," kata Rini, "udah ah, mau 
lanjut kerja, duluan, ya?" Setelah itu, Rini pamit, Mawar 
mengangguk lalu menatap Rini yang keluar dari ruangan 
itu. 


Tak lama, Mawar selesai dengan makanannya, ia berdiri 
berniat kembali ke kasir, namun, saat akan keluar dari sana, 
Mawar di kagetkan oleh Ega yang tiba-tiba datang dan 
menatap Mawar. 


"Astagfirullah, A. Kaget," ucapnya lalu menghela nafas. 


Terlihat laki-laki itu terkekeh. "Lho kok ke Aa? Gak tau atuh," 
katanya lalu menatap Mawar. 


Mawar memalingkan wajahnya. "Mawar kesana ya A, 
duluan." Ia buru-buru keluar. 


Tapi langkahnya terhenti saat Ega tiba-tiba memanggilnya. 
"Tunggu War! Aa mau ngomong sama kamu," katanya. 


Mawar menoleh, setelah itu menggeleng. "Nanti aja A, 
Mawar mau ke kasir, kalau Aa mau ngomong nanti disana 
aja, kalau disini gak boleh, berdua-duaan kan yang ke 
tiganya setan!" katanya lalu melangkah menjauh dari laki- 
laki di depannya. 
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Adit Serius Bun 


"Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan jalan 
yang buruk. 


Aditya masuk ke dalam rumah. "Assalamualaikum." 
Salamnya lalu tersenyum dan melangkah ke arah orang 
tuanya yang sedang duduk di sofa ruang tamu. 


Aditya menyalami tangan sang ayah, setelah itu ia 
menyalami tangan Bundanya. "Bunda sama ayah, apa 
kabar?" tanyanya lalu mendudukan dirinya. 


Reyhan tersenyum. "Alhamdulillah, kabar kita baik, kamu 
gimana?" balasnya. 


"Baik juga, ayah, Alhamdulillah." Aditya tersenyum. 


Reyhan mengangguk. "Syukurlah kalau begitu, eh iya ... ada 
yang mau ayah sama Bunda omongin sama kamu," kata 
Reyhan. 


Aditya menegakkan tubuhnya, lalu menatap ayah dan 
Bundanya bergantian. "Ada apa, ayah?" tanyanya. 


"Perilahal yang kamu omongin waktu itu di telepon ... kamu, 
serius?" Reyhan menatap putranya. 


Aditya lagi-lagi tersenyum, menampilkan lesung pipinya. 
"Adit serius, ayah," jawabnya. 


Binar dan Reyhan saling menatap, lalu mereka sama-sama 
tersenyum. "Kalau gitu, yang kamu lakukan selanjutnya, 
apa?" tanya Reyhan. 


Aditya menatap Ayahnya, kali ini, wajah ayahnya terlihat 
serius. 


"Adit belum tahu, ayah ... Adit masih bingung sama 
perasaan Adit," jawab Aditya jujur, memang, laki-laki itu 
belum bisa memastikan semuanya. 


Binar menghela nafas. "Perasaan itu soal kesekian, kalau 
niat kamu baik, InsyaAllah kedepannya bakalan baik, 
sayang," katanya lembut. 


Aditya mengangguk. "Iya, bunda." 


"Adit," panggil Reyhan, membuat Aditya yang tadinya 
menatap sang Bunda kini berganti menatap Ayahnya 
kembali. 


"Pokoknya, ayah gak mau putra ayah terjerumus ke dalam 
zina, ayah minta, kamu dewasa saat ini." Reyhan berkata. 


Aditya mengangguk. "Iya, ayah ...." katanya. 


Setelah itu, Aditya melihat sang ayah berdiri. "Ayah mau 
kemana?" tanyanya bingung. 


"Ke depan sebentar, ada orang yang mau ayah temui ... 
Bunda katanya mau ngomong sama kamu," jawab Reyhan 
lalu melangkah keluar dari rumah. 


Binar menatap putranya. "Sini sayang, duduk di sebelah 
Bunda," tuturnya lembut. Aditya mengangguk lalu berdiri 
dan menghampiri Bundanya. la memposisikan dirinya 
duduk di sebelah Bundanya itu. 


"Punya perasaan itu adalah fitrah setiap manusia ... Bunda 
gak menyalahkan itu, karena itu hal yang wajar, sangat 


wajar, tapi, tugas kita adalah, menahan perasaan itu agar 
tidak menjadi dosa." Binar mulai berucap. 


Aditya menatap Bundanya. 


"Jaga pikiran, jaga pandangan, jaga semuanya yang akan 
membuat kamu terjerumus dalam dosa." Binar tersenyum. 


"Kamu tahu kan apa yang harus kamu lakukan jika seperti 
ini? Perbanyak doa pada Allah, usahakan orang yang kamu 
suka," ucap Binar lagi. 


"Kamu tahu apa usahanya? Ajak dia taaruf, lamar dia, ajak 
dia menikah, ya?" 


Aditya menghela nafas lalu mengangguk. "Tapi Adit takut 
ka--" 


"--Eh, takut kenapa? Bunda bisa lihat kalau kamu sudah siap 
menikah, kamu sudah mampu. Memang, kalau tidak dengan 
menikah kamu akan bagaiamana? Memang kamu bisa 
menahan semuanya tanpa berdosa?" kata Binar. 


"Bunda tahu menikah bukan perkara yang mudah, tapi coba 
deh Dit, kamu bayangin ... nanti bakalan ada orang yang 
akan selalu ada untuk kamu, ada orang yang akan menjadi 
alasan kamu bahagia, seneng gak tuh?" Binar berucap lagi. 


"Apalagi bunda kenal dengan gadis yang kamu suka itu, 
Mawar ...." Binar kembali tersenyum. 


"Mawar gadis yang baik, Adit mau gak jaga dia?" tanya 
Binar. 


Aditya tidak bisa berucap apa-apa mendengar tutur kata 
lembut sang Bunda, yang bisa ia lakukan adalah membawa 
sang bunda ke dalam dekapannya. 


"Terima kasih bunda, do'ain Adit, ya? Semoga Adit bisa 
melewati semuanya dengan lancar," kata Aditya akhirnya. 


Binar tersenyum. "Jadi, putra bunda serius gak nih?" 
tanyanya. 


"Adit serius, Bun." 


"Ah, Bunda udah tua ya Dit? Udah mau punya menantu lagi 
aja," ucap Binar terkekeh. 


Aditya ikut terkekeh. "Tapi Bunda selalu kayak dulu kok, 
cantik dan sayang sama Adit," ucapnya mengeratkan 
pelukan. 


"Kamu ini, ada-ada saja ...." 


"Eh iya Bun, bantuin Adit buat ajakin Mawar ta'aruf, ya?" 
kata Aditya. 


"Pasti." 


"Mawar pulang ya, teh," pamit Mawar pada Reva, hari sudah 
menunjukkan pukul tiga sore, shiftnya sudah selesai. 


"Iya sok," kata Reva, lalu Mawar melangkahkan kakinya 
keluar kasir. 


"Eh War, tunggu!" Langkah Mawar terhenti, ia menoleh, lalu 
menghela nafas saat tahu Ega yang memanggilnya. 


"Ada apa, A?" tanya Mawar. 


"Jalan nyari angkot? Ayo Aa anterin aja," tawar Ega. 


Mawar buru-buru menggeleng. "Eh, gak usah A, Mawar jalan 
aja," tolaknya halus. 


"Udah, hayu sama Aa aja," ucap Ega. 


"Gak A, gak usah, Mawar duluan ya, Assalamualaikum." 
Mawar buru-buru melangkah menjauhi Ega. 


"Ya udah, Aa mau ngomong dulu, atuh!" pekik Ega, Mawar 
menghela nafas panjang lalu memberhentikan langkahnya 
lagi. 


"Ada apa, A? Sok ngomong aja," kata Mawar. 


"Aa suka sama kamu! Kamu mau gak jadi pacar Aa?" ungkap 
Ega, sukses membuat Mawar membulatkan matanya. 


"E-eh?" kata Mawar canggung, gadis itu langsung 
menunduk. 


"Mawar duluan, ya A." Kali ini, Mawar benar-benar berjalan 
cepat menjauhi laki-laki itu. 


Mawar menghela nafasnya saat sudah berada di depan jalan 
raya. la langsung menyetop angkutan umum dan masuk ke 
dalamnya. 


Drtttt 


Mawar menatap tasnya, dimana ponselnya bergetar di 
dalam sana. Mawar langsung mengambil ponselnya lalu 
tersenyum saat melihat ternyata Binar yang meneleponnya. 


Mawar menerima telepon itu. "Assalamualaikum, iya Bu?" 
tanyanya langsung. 


"Waalaikumsalam, apa kabar?" tanya Binar. 


Mawar tersenyum. "Alhamdulillah, baik bu ... semoga ibu 
juga baik, ya." 


"Saya baik kok, oh iya, saya sedang ada di Bandung, nih," 
ucap Binar. 


Mawar terlihat senang. "Wah, sini mampir ke rumah Bu," 
katanya. 


"Iya, nanti malam saya mampir kesana, ya? Sekalian ada 
sesuatu yang mau saya omongin." 
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Pilihan 


Mawar menatap Binar dengan membulatkan matanya. "B- 
bu?" katanya terbata. 


Binar tersenyum. "Putra saya punya niat baik, kamu boleh 
mempertimbangkannya dulu. Kamu boleh menolak juga," 
katanya. 


"Tapi, jika kamu menerima. Saya akan sangat senang, 
akhirnya kamu akan benar-benar menjadi putri saya," ucap 
Binar melanjutkan, lalu tersenyum kepada Mawar. 


Mawar menatap map yang ada di tangannya, ia tidak 
bermimpi? Binar baru saja membawakan dia ini, CV Ta'aruf, 
dari putranya. 


Namun, setelah itu ia tersenyum, menatap Binar lalu 
berucap, "Mawar pikir dulu ya, Bu? InsyaAllah, Mawar akan 
memberikan jawaban secepatnya," kata Mawar. 


Binar mengubah posisinya menjadi mendekat ke arah 
Mawar. "Semoga nanti keputusan kamu adalah yang terbaik, 
ya?" katanya. 


Mawar mengangguk. Lalu, perempuan berbeda generasi itu 
mengobrol. 


"Saya pamit, ya?" kata Binar pada Mawar saat Reyhan sudah 
menjemputnya. 


Mawar tersenyum lalu mengangguk. "Iya bu, terima kasih ya 
sudah kesini ...." katanya lalu memeluk tubuh Binar. 


Mawar melepaskan pelukan itu lalu tersenyum ke arah 
Reyhan. "Pak ...." sapanya ramah yang di balas senyuman 


oleh laki-laki itu. 


"Ya udah, jaga diri baik-baik, ya? Assalamualaikum," ucap 
Binar lagi. 


"Iya Bu, hati-hati di jalan, Waalaikumsalam ...." 


Setelah itu, Mawar melihat Binar dan Reyhan yang masuk ke 
dalam mobil, setelah melihat mobil melaju menjauhi 
rumahnya, Mawar kembali masuk ke rumahnya lalu 
menutup pintunya. 


Gadis itu membawa map yang tadi di berikan oleh Binar di 
meja ruang tamu, lalu berjalan masuk ke kamarnya. 
Mendudukan dirinya di ranjang, lalu menatap map itu. 


"Ya Allah ...." lirihnya. 


Mawar membuka map itu, Aditya Rifgi Hamizan. Tak terasa, 
sudut bibir tertarik saat melihat itu, ia mulai membaca isi CV 
itu. 


Namun, aktifitasnya terhenti saat melihat ponselnya yang 
ada di sampingnya bergetar. Mawar menyimpan CV itu di 
ranjang lalu menatap layar ponselnya. 


la menghela nafas saat melihat ternyata yang 
meneleponnya ada Ega. Mawar tidak menjawab panggilan 
itu, gadis itu memilih tombol berwarna merah dan 
menekannya. 


la tahu kenapa Ega meneleponnya. 


Namun, tak lama, terdengar suara notifikasi chat dari ponsel 
Mawar. Gadis itu kembali mengambil ponselnya lalu melihat 
isi pesan yang baru masuk tadi. 


A Ega: 
War, yang tadi gimana? 


Mawar menghela nafas jengah, ia tidak tahu harus 
bagaimana. Sekarang, ada dua laki-laki yang sedang 
mendekati gadis itu. 


Ega yang baru saja bilang menyukainya lalu dengan 
keberaniannya langsung mengajak Mawar untuk menjalin 
hubungan. 


Juga Aditya, seorang laki-laki yang bahkan tidak terlalu 
Mawar kenal. Tapi dengan gantlenya langsung mengajak 
Mawar taaruf. 


Jika ia adalah Mawar yang dulu, tentu saja ia akan senang 
jika seorang laki-laki mengajaknya berpacaran. Tapi, oh 
ayolah, Mawar tidak ingin lagi seperti itu sekarang. 


Mawar sedang berusaha untuk memperbaiki dirinya, ia ingin 
menjadi lebih baik saat ini. Tapi siapa sangka, ia malah 
bertemu dengan dua laki-laki seperti Ega dan Aditya. 


Mereka sama-sama baik, ya. Tapi, jika Mawar di suruh 
memilih, jelas-jelas ia akan memilih Aditya karena caranya 
mendekati Mawar sangat membuat Mawar merasa di hargai. 


Mawar menghela nafas, lalu menatap lagi ponselnya. 
Berbeda dengan tadi, kini Mawar tersenyum. 


Bu Binar: 

Shalat istikharah aja dulu, War. 
Minta petunjuk sama Allah, karena 
petunjuk Allah selalu yang terbaik. 


Iya Bu. 


Mawar menyimpan ponselnya lalu merebahkan tubuhnya. la 
mulai memejamkan matanya. 


"Ya Allah, semoga dengan mendekat kepada-Mu ... hamba 
bisa di dekatkan pada hal-hal yang baik ...." 


Dua hari berselang .... 


Mawar masuk ke dalam toko, ia masuk bekerja lagi setelah 
mendapatkan jatah libur kemarin. 


"War," sapa Ega, Mawar hanya mengangguk lalu 
menyimpan tasnya di tempat yang sudah di sedikan. Gadis 
itu lantas berjalan menuju kasir. 


"Kamu kenapa gak pernah jawab pesan sama telepon Aa?" 
tanya Ega, sukses membuat Mawar mematung seketika saat 
mendengar pertanyaan itu. 


Mawar menunduk. "Maaf A." Hanya itu yang ia ucapkan. 


Ega menatap gadis yang kini berada di depannya. "Jadi, 
kamu nerima Aa gak?" tanya laki-laki itu. 


Mawar menggeleng. "Maaf A, Mawar gak bisa ...." jawabnya 
pelan. 


"Kenapa, War? Apa karena Aa cuma ker--" 


"-Bukan gitu A, astagfirullah ... Aa tau kan di islam kita gak 
boleh deketin Zina? Mawar gak mau pacaran A, itu di 
larang," kata Mawar langsung menyela ucapan Ega. 


Terdengar Ega berdecak. "Kamu ini War, ngomong gitu 
kayak kamunya udah bener aja, liat ... kerudung kamu aja 


masih di ke belakangin gitu, lagian kan cuma pacaran gak 
ngapa-ngapain," katanya. 


Mendengar perkataan Ega, Mawar menoleh, lalu menghela 
nafas. "Mawar tau A, Mawar juga masih jauh dari kata baik. 
Tapi seengaknya, Mawar gak mau nambah dosa Mawar cuma 
karena pacaran sama Aa," balasnya. 


"Ck, kamu ini ... ya udah, kalau Aa langsung ajak kamu 
nikah, gimana?" kata Ega. 


Mawar menggeleng. "Maaf A, Mawar udah punya pilihan 
Mawar sendiri ...." katanya lalu berjalan berjalan menjauhi 
Ega yang ada di depannya. 
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Bismillah 


Rasulullah SAW berpesan, "Wahai para pemuda, jika 
salah seorang dari kalian mampu menikah, maka 
lakukanlah, sebab menikah itu baik bagi mata kalian 
dan melindungi yang paling pribadi (farj)." (HR 
Bukhari dan Muslim). 


"Bismillahirahmanirahim, saya Aditya Rifqi Hamizan, berada 
di sini untuk meminang kamu, Mawar Andini. Mari kita 
sama-sama menjalankan Ibadah pada-Nya dengan menikah, 
Jadilah pasangan halal untuk saya, dengan menyebut nama 
Allah ... mau kah kamu menerima pinangan saya?" 


"Bismillahirahmanirahim, iya ... Mawar terima." 


Mawar tersenyum melihat mobil keluarga Binar yang keluar 
dari pekarangan rumah, acara khitbah baru selesai. 


Mawar menatap bibinya, terlihat bibinya tersenyum 
kepadanya. "Alhamdulillah, bibi seneng, Mawar ...." katanya 
lalu membawa Mawar ke dalam dekapannya. 


"Makasih udah mau dateng, Bi," ucap Mawar. 

"Eh, bibi memang seharusnya ada di sini neng," balas sang 
bibi. 

"Ayo duduk," ajak bibinya, lalu mereka mendudukan diri 


pada sofa ruang tamu. 


"Sebentar lagi, Mawar udah jadi milik orang lain, bibi 
sebenernya kaget waktu kamu bilang lagi taaruf sama 
orang, tapi melihat keseriusan Aditya tadi, bibi yakin, dia 
bakalan buat kamu bahagia," tutur Yumna. 


"Papa sama Paman kamu pasti senang disana." Mawar 
tersenyum mendengar ucapan Yumna. 


Ya, hari ini keluarga Aditya datang untuk mengkhitbah 
Mawar, setelah Mawar menerima CV Ta'aruf dari Aditya dan 
menjalankan proses Ta'aruf selama satu minggu, Aditya 
langsung mengambil langkah untuk mengkhitbah Mawar. 


"Ya udah, istirahat gih ... udah mau jam setengah sebelas," 
suruh Yumna. 


"Eh, Mawar mau beres-beres dulu, Bi." Mawar menggeleng. 


"Udah, ini mah besok aja we... masa kamu gak capek," kata 
Yumna. 


Akhirnya Mawar mengangguk, ia mengikuti ucapan Yumna 
dan masuk ke kamarnya. 


Mawar membuka jilbabnya, lalu mendudukan dirinya di 
ranjang, ia menghela nafas lalu berucap lirih, "Ya Allah, 
semoga semuanya lancar ....." 


"Alhamdulillah ...." Binar tersenyum ke arah Aditya yang 
sedang menyetir. 


Aditya tersenyum. "Lancar Bun, semoga seterusnya lancar 
juga," katanya. 


"Aamiin," ucap Binar mengangguk. 


"Satu bulan lagi, persiapkan diri ... semuanya, ya?" Reyhan 
ikut berucap. Membuat Aditya mengangguk. 


"Iya ayah," balas Aditya mengangguk. 


"Bang Adit nanti kalau udah nikah jangan jail ke teh Mawar," 
kata Aliya menimpali, membuat Aditya menatap adik yang 
ada di sebelahnya itu. 


"Abang baik gini," kata Aditya, "mana ada abang jail, iya 
kan Bun?" Lalu menatap Binar dari kaca. 


"Baik iya, tapi jail juga ...." jawab Binar, sukses membuat 
Aliya tertawa karena melihat mimik wajah Aditya yang aneh 
setelah Binar berucap seperti itu. 


"Tuh kan, kata Bunda juga," kata Aliya di sela tawanya. 
"Tapi kan nanti mah enggak," kata Aditya. 


"Coba, kasian nanti teh Mawar harus ngurusin suami kayak 
abang, aduh ...." canda Aliya. "Eh tapi bang, Aliya kaget tau 
waktu abang bilang mau lamar teh Mawar, Aliya kira teh 
Mawar bakalan nolak abang." Lanjutnya. 


"Kamu ini ...." Tangan Aditya bergerak mengacak jilbab 
Adiknya, membuat gadis itu merengek karena ulah 
kakaknya. 


"Udah eh, udah pada besar masih aja suka gini," kata 
Reyhan menengahi. "Kamu Adit, lagi nyetir, hati-hati ah." 


Kedua kakak beradik itu langsung berhenti. "Iya, maaf 
ayah," kata mereka serempak. 


Tak lama, mobil yang Adit kendari sampai di depan rumah 
kediamannya. Terlihat Shakila dan keluarganya sedang 
menunggu mereka ke luar. 


Aditya langsung menggendong Faizan yang mendekat ke 
arahnya. "Aduh, om kira kamu udah tidur," katanya. 


"Kalian kenapa nunggu di sini?" tanya Binar. 
"Lha, kan kuncinya sama Adit," jawab Shakila. 


Aditya terkekeh. "Eh iya lupa, Faiz turun dulu, om mau bawa 
kunci," katanya lalu menurunkan Faizan dan membawa 
kunci dari kantung celananya. 


Setelah itu, pintu terbuka. Keluarga itu langsung masuk ke 
dalam rumah. 


"Bunda sama Ayah langsung istirahat, ya? Udah jam sebelas 
ini," kata Binar, lalu pamit masuk ke kamar bersama 
suaminya. 


"Alya juga, ya? Mau mandi udah itu tidur, 
Assalamualaikum." Aliya ikut pamit, kini, di ruangan 
keluarga itu tinggal ada Aditya, Shakila, Abizhar, Anayya 
juga Faizan yang berada di lahunan Aditya. 


"Nayya gak tidur, hm?" Terlihat Abizhar bertanya pada 
putrinya. 


Anayya menggeleng. "Gak abi, Nayya mau di sini dulu aja," 
jawabnya. 


Shakila membuka nigabnya lalu berucap, "Ya udah, sini 
Nayya duduk di sebelah ummi," katanya, lalu terlihat 
Anayya berdiri dan duduk di sebelah umminya. 


"Gimana Dit, lega gak?" tanya Shakila pada kembarannya. 
Aditya tersenyum lalu mengangguk. 


"Mana ada lega, nanti kalau udah akad, baru lega," timpal 
Abizhar. "Nih ya Dit, kamu harus rasain gimana deg-degan 
nya waktu pas mau akad," katanya lagi. 


"ya yang berpengalaman," ucap Aditya memutar bola 
matanya. 


Abizhar terkekeh. "Apalagi kalau udah nikah Dit, kamu 
bakalan rasain kebahagiaannya gimana, iya kan dek?" 
katanya lalu menatap istrinya. 


Terlihat Shakila mengangguk. "Nih ya, nikah itu gak soal 
kebahagiaannya aja, tapi semua-muanya, kalau udah nikah, 
nanti Adit bakalan rasain gimana suka sampai duka sama 
pasangan Adit," katanya. 


Aditya menenggakan posisi duduknya, terlihat Faizan sudah 
tertidur di pangkuannya, juga Anayya sama tertidur di 
samping sang ummi. 


"Pokoknya, Adit nanti harus jadi suami yang baik. Inget, satu 
bulan lagi loh Adit nikah, Adit harus mulai belajar dari 
sekarang, oke?" kata Shakila lagi sembari membenarkan 
posisi Anayya. 


Aditya tersenyum. "Masya Allah, Adit dapet wejangan dari 
kembaran tambah kembaran ipar yang sudah 
berpengalaman," katanya. 


"Kembaran ipar? Adit ... Adit, udah dulu ah, Kila mau nidurin 
Anayya di kamarnya dulu," balas Shakila lalu menggendong 
tubuh putrinya itu. 


"Biar Faizan abang yang bawa, dek." Abizhar berucap, 
Shakila mengangguk lalu berjalan menjauhi kedua laki-laki 
di sana. 


"Sini Faizannya, mau abang bawa ke kamar," kata Abizhar 
lalu mengambil alih Faizan dari Aditya. 


Terlihat Abizhar berdiri, lalu menatap Aditya. "Tenang, ada 
abang ... nanti abang ajarin apa aja yang harus di lakukan 
suami yang baik," katanya yang membuat Aditya terkekeh. 


Aditya menatap punggung Abizhar yang menjauh, ia 
tersenyum lalu berkata lirih, "Bismillahirahmanirahim ...." 
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Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia 
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sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
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rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
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Aditya menghela nafas dalam-dalam. 
Bismillahirahmanirahim .... 


"Saya terima nikah dan kawinnya, Mawar Andini binti 
almarhum Wildan dengan mas kawin tersebut tunai." Dalam 
satu tarikan napas, Aditya mengucapkan ijab gobul di 
depan wali hakim serta saksi dan para hadirin yang ada di 
sana. 


"Bagaimana para saksi, sah?" 


"Sah!" jawab semua serempak, terlihat lesung pipi Aditya 
yang tampak karena tersenyum. 


Alhamdulillah, ada sebuah kelegaan dalam dadanya, ia juga 
merasa bahagia, sangat bahagia saat ini. 


Di sisi lain, Mawar menunduk menahan air matanya yang 
hampir saja keluar, ia sendiri di ruangan ini, menyaksikan 
Aditya-yang sekarang sudah resmi menjadi suaminya-- 
mengucapkan ijab gobul dalam satu tarikan nafas. 


"Papa ...." lirihnya, mengingat almarhum sang papa. "Mawar 
sudah menjadi istri orang, Pa ... Mawar bahagia, walau 
Mawar belum nemuin Mama dan bukan Papa yang ada di 
depan A Adit," ucapnya. 


Terlihat, Binar dan Shakila masuk ke dalam ruangan itu, 
melihat Mawar yang sedang menunduk duduk di depan 
layar. 


"Mawar." Mendengar panggilan itu, buru-buru Mawar 
menghapus air mata dan menegakan tubuhnya. 


"Bu ...." lirih Mawar menatap Binar. 


Binar tersenyum. "Bunda ... kan saya sudah bilang dari 
waktu itu," katanya, lalu menghampiri Mawar dan memeluk 
tubuh menantunya itu. 


"Alhamdulillah, sah. Terima kasih sudah mau menerima 
putra saya," ucap Binar. 


Mawar membalas pelukan Binar. Ia tidak tahu harus berkata 
apa sekarang. Perasaaan senang, sedih, terharu, semuanya 
bercampur menjadi satu saat ini. 


Binar melepaskan pelukannya, menatap Mawar yang kini 
menitikan air matanya lagi. "Eh, kenapa nangis lagi? Udah- 
udah, nanti make-up nya luntur sayang," ucapnya. 


Mawar menghapus air matanya, lalu menatap pada Shakila 
yang sepertinya tersenyum. Terlihat dari matanya yang 
menyipit. 


Shakila mendekati Mawar, lalu memegang tangan iparnya 
itu. la menatap wajah Mawar yang terlihat cantik dengan 
makeup walaupun tipis. "Barakallah ya Mawar, semoga 
samawa ..." katanya lalu membawa Mawar ke dalam 
pelukannya. 


"Udah dulu, sekarang, ayo kita temui suamimu, sepertinya 
dia sudah menunggu," kata Binar, lalu di buat terkekeh kala 
melihat rona merah di pipi Mawar. 


"Biar Mawar jalan sama Kila aja Bun, Bunda duluan ...." kata 
Shakila. 


Terlihat Binar mengangguk, lalu keluar dari ruangan itu. 


"Ayo, Adit udah nunggu kamu," ajak Shakila, lalu 
menggenggam tangan Mawar yang terasa dingin dan 
membawanya keluar. 


"Tangan kamu dingin, gak apa-apa ... aku juga pernah 
ngerasain ada di posisi kamu, deg-degan, kan?" Shakila 
tersenyum ke arah Mawar. 


Mawar tersenyum. "I-iya teh ...." 


Aditya menoleh, matanya terpaku menatap perempuan 
yang sedang berjalan bersama kembarannya. Perempuan 
yang kini sudah menjadi pasangannya, pasangan halalnya. 


Tak terasa, terlihat bibirnya tertarik menampilkan senyuman 
juga lesung pipinya. Aditya menatap istrinya yang terlihat 
cantik dalam balutan gaun dan jilbab syar'i di tubuhnya. 


Sangat cantik, ya, perempuan yang baru saja menjadi 
istrinya itu terlihat sangat cantik. 


"Puas-puasin aja Dit liatnya, udah halal, gak apa-apa!" 
celetuk Abizhar, membuat semuanya tergelak. Sementara 
Aditya, yang dilakukan laki-laki itu adalah langsung 
menunduk dengan rona merah yang menjalar hingga 
telinganya. 


Mawar semakin menunduk malu, tak terasa, kini ia sudah 
berdiri di depan Aditya. 


"Tanda tangani dulu surat-suratnya," ucap si penghulu, 
Mawar dan Aditya mengangguk serempak lalu 


menandatangani surat-surat yang ada di meja di depannya. 


Setelah itu, mereka saling menatap. Terlihat Mawar 
tersenyum ke arah Aditya, namun setelahnya, ia menunduk, 
merasa gugup 


Sama halnya dengan Aditya, pria itu merasa sangat gugup 
saat ini. 


Namun, melawan kegugupannya, tangan Aditya bergerak 
memegang ubun-ubun sang istri yang ada di depannya. 


Allahumma inni as'aluka min khairiha wa khairi ma 
Jabaltaha 'alaihi. Wa a'udzubika min syarriha wa syarri ma 
Jabaltaha 'alaihi. 


Mawar menutup matanya, lalu tersenyum. 
"Sekarang, salami suamimu," ucap penghulu. 


Lagi-lagi, pasangan halal itu kini saling menatap. Sama- 
sama menghela nafas lalu mengulurkan tangan. Dengan 
melawan kegugupannya, Mawar memegang tangan Aditya 
lalu menyalaminya. 


Aditya tersenyum tipis, merasakan getaran aneh kala 
tangannya dan tangan Mawar yang terasa dingin 
bersentuhan. Setelah di salami oleh sang istri, Aditya 
mendekatkan tubuhnya seperti suruhan orang-orang di 
sekelilingnya, lalu mengecup kening Mawar. 


"Bismillah, Assalamualaikum dek, semoga pernikahan ini 
adalah langkah awal yang baik untuk kita," ucap Aditya 
pelan pada Mawar. 


Acara sudah selesai, kini, Mawar sedang berada di kamar 
bersama bibinya yang baru saja membawakan makanan 
untuk Mawar. 


"Inget, harus nurut sama suami ... jangan bantah 
perkataannya, pokoknya kamu harus taat sama Adit," ucap 
Yumna tersenyum ke arah Mawar. 


Mawar yang sedang membuka jarum-jarum di jilbabnya 
tersenyum ke arah sang bibi. "Iya Bi ...." katanya 
mengangguk. 


"Alhamdulillah, sekarang bibi gak akan khawatir, karena 
kamu ada yang menjaga sekarang ... semoga bahagia ya 
neng," kata Yumna lagi. 


Mawar mendekat ke arah bibinya lalu memeluk tubuh 
wanita itu. "Terima kasih Bi, terima kasih ...." lirih Mawar. 


"Udah, jangan melow melawan gini, sekarang kan hari 
bahagia kamu," kata Yumna. 


Kedua perempuan itu menoleh saat mendengar pintu di 
ketuk. "Pasti itu suami kamu, bibi keluar ya ...." kata Yumna. 


Mawar mengangguk, lalu mengikuti langkah bibinya. Ia 
membukakan pintu, menampilkan tubuh tinggi suaminya 
disana. 


Yumna langsung pamit, meninggalkan Mawar dan Aditya 
yang saling terpaku menatap satu sama lain di depan pintu 
kamar Mawar. 


"Eh Astagfirullah! Masuk A," kata Mawar saat tersadar, ia 
membukakan pintu lebih lebar lalu tersenyum saat Aditya 
masuk ke dalam kamarnya. 


Mawar menutup pintu, lalu tersenyum ke arah Aditya. 
"Terima kasih A." Entah kenapa, tiba-tiba saja ia berucap 
seperti itu. Membuat Aditya menoleh lalu menatap istrinya. 


"Terima kasih sudah memilih Mawar." Mawar melanjutkan 
ucapannya. 


"Bantu Mawar ya, A. Mawar jauh dari kata baik. Sekarang, 
Mawar punya Aa, Aa bisa kan bantu Mawar agar bisa 
berubah jadi lebih baik?" Mawar menatap Aditya dalam kali 
ini. 


Aditya tersenyum. "Dek, aku pasti bantu kamu. Kita sama- 
sama belajar ya ...." ucapnya lalu bergerak mendekat ke 
arah sang istri. 


"Boleh aku peluk kamu?" tanya Aditya. 
Mawar langsung tertunduk malu, lalu mengangguk. 


Aditya tersenyum lalu bergerak memeluk tubuh kecil 
istrinya. "Pokoknya, aku akan selalu berusaha untuk menjadi 
imam yang baik buat kamu, Dek." 
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Kini, Mawar dan Aditya sama-sama saling menatap. Mereka 
baru saja selesai melaksanakan shalat subuh berjamaah. 


Aditya tersenyum, menampilkan lesung pipinya. Ah, Mawar 
suka senyuman itu sekarang. 


"Kita pindah hari ini, gak apa-apa kan, Dek?" tanya Aditya, 
tangannya bergerak menggenggam tangan sang istri. 


Mawar mengangguk, ini sudah hari kedua mereka menjadi 
pasangan suami istri. Dan hari ini, Aditya akan membawa 
Mawar pindah ke rumah mereka. Ya, rumah mereka. Reyhan 
memberikan rumah yang ada di Bandung kepadanya dan 
Mawar. 


Mereka sama-sama menoleh saat melihat ponsel Mawar 
berbunyi. Mawar langsung berdiri dan mengambil ponselnya 
itu. la menghela nafas saat melihat isi pesan yang baru saja 
masuk. 


"Kenapa?" tanya Aditya kala melihat istrinya itu menghela 
nafas saat melihat layar ponselnya. 


Mawar menggeleng, akhirnya Aditya menganggukan 
kepalanya lalu berdiri dan mendekati Mawar. "Mau keluar 
beli sarapan?" tanya Aditya. 


Mawar menatap Aditya, lalu menggeleng. "Mawar udah bisa 
masak loh walau nasi goreng," ucapnya. 


Aditya tersenyum. "Oh iya? Boleh dong aku di bikinin 
sarapan sama istri," ucapnya. 


Mawar mengangguk. "Boleh, ayo ke dapur!" ucapnya lalu 
menarik tangan Aditya menuju dapur. 


"Tapi, kalau nanti Aa gak suka, nasinya gak usah di makan, 
ya? Mawar masih pemula dalam hal masak soalnya," kata 
Mawar saat mereka sudah sampai di dapur. 


"Masak juga belum, Dek." Aditya terkekeh, "udah, sekarang 
ayo kita masak bareng aja," katanya lalu mengambil wajan 
yang ada di sana. 


Mawar tersenyum, lalu menatap Aditya yang membuka 
pintu lemari es. "Astagfirullah Dek, isinya cuma air dingin?" 
kata laki-laki itu pada Mawar. 


Mawar hanya tertawa renyah, Aditya menggeleng melihat 
istrinya itu, ia menutup lemari es lalu bertanya, "Kamu 
makannya gimana?" 


"Beli A, Mawar kan udah bilang kalau Mawar gak bisa 
masak," jawab Mawar. "Tapi, karena sekarang Mawar udah 
jadi istri Aa, Mawar bakalan belajar masak kok." Lanjutnya. 


Aditya tersenyum, lalu mengacak rambut panjang milik 
Mawar. "Nanti aku ajarin, ya," ucapnya. 


Mawar tersenyum. "Makasih ya, A?" balasnya. "Mawar gak 
tau kenapa Allah sebaik ini sama Mawar," katanya. 


Aditya menatap istrinya. "Semuanya sudah Allah 
rencanakan untuk kamu, untuk kita ...." balasnya. 


"Jadi ... masak nasi gorengnya cuma pake telur gak apa- 
apa?" kata Mawar. 


Aditya mengangguk. “Gak masalah, ayo kita mulai masak," 
ucapnya, lalu Mawar berjalan mengambil telur dan nasi. 


"Udah, aku aja yang masak buat istri aku ... Kamu diem aja 
liatin aku," kata Aditya, Mawar sudah bersiap untuk menolak 
Aditya, tapi terlambat, karena laki-laki berambut ikal itu 
langsung menatap Mawar sembari menempelkan jari 
telunjuk di bibirnya. 


Akhirnya Mawar mengangguk, kini, ia menatap tangan lihai 
sang suami yang sedang memasak. 


"A," panggil Mawar, membuat Aditya menoleh dan 
menaikkan alisnya seakan bertanya, 'Apa?'. 


"Kenapa Aa ngajak Mawar Ta'aruf?" Tiba-tiba saja, Mawar 
bertanya seperti itu. 


Aditya tersenyum, lalu kembali fokus pada nasi goreng yang 
di masaknya. "Ya karena aku ajak kamu Ta'aruf," jawab 
Aditya. 


Mendengar jawaban suaminya itu, Mawar menghela nafas. 
"Astagfirullah, bener ya teh Kila ... Aa agak nyebelin," 
katanya yang sukses membuat Aditya terkekeh. 


"Mau jawaban jujur atau bohong?" Aditya menatap Mawar. 
"Ya jujur lah A!" balas Mawar. 


Aditya tersenyum. "Kalau aku terus mikirin gadis yang dulu 
anggap aku pelanggan di toko kue bunda, terus teriak 
waktu kita gak sengaja saling tatap, udah itu yang aku 


temuin di toko buku, ya langkah yang aku lakuin ajak gadis 
itu Ta'aruf lah Dek," ucapnya. 


"Oh iya, waktu di toko Buku itu, aku denger loh waktu 
temen kamu bilang aku ganteng, suami kamu emang 
ganteng ya, Dek?" Lanjutnya. 


Mawar membulatkan matanya. "Astagfirullah, Aa denger?!" 
tanyanya panik. "Rini mah emang suka gitu, A ....." ucapnya. 


Aditya lagi-lagi terkekeh. "Panik gitu, Dek." 


"Aa suka sama Mawar?" tanya Mawar mengalihkan 
pembicaraan. 


Aditya mematikan kompor karena nasi goreng buatannya 
sudah matang, lalu menoleh menatap istrinya. "Aku gak tau 
kalau itu suka atau apa, yang aku tahu, sekarang ... aku 
bahagia karena udah halalin kamu, seengaknya kan 
sekarang kalau aku mikirin kamu jatuhnya dapet pahala, 
apalagi ngelakuin yang lebih ...." katanya menatap Mawar 
aneh. 


Oh tidak, pipi Mawar memerah saat ini, ia menunduk malu. 


"Dek, salah tingkah?" tanya Aditya menatap Mawar yang 
menunduk. 


"Aaaa." Mawar menutup wajahnya lalu berjalan keluar dari 
dapur. 


Aditya tertawa geli lalu mengikuti langkah istrinya keluar 
dapur. la melihat Mawar duduk di kursi ruang tamu. 


"Dek, nasi gorengnya udah jadi ... ayo sarapan," ucap Aditya 
lalu berjalan mendekati Mawar. la mengangkat dagu 
istrinya, lalu kembali tertawa geli saat melihat rona merah. 


"Lucu banget, kayaknya aku harus setiap hari kayak gini," 
godanya. 


Mawar menghela nafas. "A udah ...." ucapnya. 


"Enggak ah," ucap Aditya lalu lebih mendekatkan tubuhnya 
pada Mawar. 


"Udah, A." 
"Enggak, Dek." 
na 
"Iya, Dek ...." 


"Oke, Mawar sekarang ngerti definisi kata-kata harus sabar 
ke Aa dari teh Kila," ucap Mawar lalu berdiri dan 
meninggalkan Aditya. 


Aditya lagi-lagi tertawa melihat tingkah istrinya. "Eh, Kila 
ngomongin apa aja tentang aku?" 
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Langkah Awal 


"Sesungguhnya janin yang ada dalam kandungan 
ibunya ketika telah melewati umur empat bulan, 
maka Allah mengutus Malaikat kepadanya yang 
meniupkan roh dan menulis rizgi, ajal, amal dan 
apakah dia celaka atau bahagia". 


Aditya melihat istrinya yang kini sedang membereskan 
buku-bukunya. "Buku sebanyak ini kamu baca, Dek?" 
tanyanya, melihat buku-buku sang istri yang lumayan 
banyak. 


Mawar mengangguk. "Iyalah, A. Ini buku-buku dari Mawar 
SMA kalau gak salah," jawabnya. 


Aditya mengangguk lalu berjalan mendekati istrinya, lantas 
ikut duduk melantai sembari melihat-lihat buku yang baru 
saja istrinya masukan ke dalam kardus. "Pantesan suka, 
buku novel ternyata," kekehnya. 


Mawar ikut tertawa renyah. "Tapi, sekarang-sekarang Mawar 
lagi seneng baca buku yang di kasih Bunda, A," balasnya. 
"Oh iya, kayaknya bukunya Mawar sumbangin aja ya, A?" 
Mawar menatap Aditya. 


Aditya mengangguk. "Boleh, aku masuk kerja satu minggu 
lagi, gimana kalau ahad kita ke panti, sekalian main-main di 
sana?" usul Aditya. 


Tiga hari lagi, Mawar mengangguk. "Oke," katanya. 


Mereka sama-sama menoleh saat melihat ponsel Mawar 
bergetar, Mawar langsung melihat layar ponsel yang ada di 
sampingnya, lalu menghela nafas saat melihat isi pesan 
yang baru saja masuk. 


A Ega: 

Pantesan aku ajakin nikah gak di terima 
udah ada yang lamar kamu sebelum Aa 
05.21 

Kenapa gak di jawab, War? 

09.01 

Selamat deh, Ya. Sedih juga kamu berhen 
ti kerja. 

11.02 


Itulah isi pesan Ega sedari tadi pagi, ya, Mawar memang 
memutuskan untuk berhenti bekerja, seperti permintaan 
Binar seminggu sebelum menikah. 


Mawar menyetujui, lagi pula ... sekarang, ia sedang belajar 
untuk menjadi istri yang baik untuk Aditya. 


"Kenapa, Dek?" tanya Aditya saat melihat istrinya itu 
menghela nafas saat melihat layar ponselnya. 


"Pesan dari teman, A," jawab Mawar lalu meletakkan 
kembali ponselnya. 


"Cewek?" tanya Aditya. 
Mawar menatap Aditya, lalu menggeleng. "Bukan, A." 


Aditya mengerutkan keningnya. "Terus, kenapa responnya 
gitu?" tanyanya lagi. 


"Mau Mawar ceritain gak, A?" tanya Mawar balik, Mawar 
sama sekali belum menceritakan soal Ega pada suaminya. 


"Mau," jawab Aditya lalu mengangguk. 


Mawar tersenyum. "Sini atuh Aa nya." Lalu menepuk tempat 
di sampingnya. Aditya mengangguk lalu mengubah posisi 


menjadi duduk di samping istrinya. 
"Mau cerita apa?" tanya Aditya penasaran. 


Mawar bergerak mengambil ponselnya, lalu memperlihatkan 
isi pesan Ega. Aditya yang melihat itu langsung menatap 
Mawar. "Eh? gimana?" tanyanya masih tidak mengerti. 


"Dek, kamu pernah di lamar juga?" tanya Aditya saat 
melihat layar ponsel istrinya. 


Mawar terkekeh lalu menggedikan bahunya. "Jadi, mau di 
ceritain gak, A?" katanya yang langsung di respon 
anggukan oleh Aditya. 


"Waktu pertama kali aa kirim CV Ta'aruf lewat Bunda, A Ega 
teh ngajak Mawar pacaran," kata Mawar. 


Aditya langsung menatap istrinya. "Serius? Kamu terima 
dek?" tanyanya. 


"Ngaco! Kalau Mawar terima, Aa gak akan tuh ijab gobul 
pake nama Mawar," jawab Mawar. 


Aditya terkekeh. "Iya juga ya ...." ucapnya. "Jadi, adek gak 
terima? kenapa?" tanyanya lagi. 


"Karena kalau Mawar terima, Aa gak akan nanya kenapa gak 
di terima," jawab Mawar santai, membuat Aditya langsung 
menatap aneh istrinya itu. 


"Serem gitu liatnya, Mawar kan jawab gitu belajar dari Aa," 
kata Mawar terkekeh. 


"Oh ... jadi gitu, ya?" ucap Aditya, lalu tangannya bergerak 
menggelitiki perut sang istri. 


Mawar tertawa nyaring. "A ih, geli ... udah udah, 
Astagfirullah," ucapnya. 


Akhirnya Aditya berhenti, ia menatap istrinya itu. "Nih ya 
Dek, mau seberapa banyak cowok yang suka sama kamu, 
yang datang buat deketin kamu, tapi kalau di Lauhul 
Mahfud udah tercatat jodoh kamu itu aku, yang lain bisa 
apa?" ucapnya. 


Mawar tersenyum. "Ya Allah ... suaminya Mawar bisa aja," 
katanya. 


"Iya dong," balas Aditya sembari menyisir rambut ikalnya 
dengan tangan. 


"Nah, sekarang, mending Aa bantuin beresin semua buku 
ini, Mawar mau beresin baju," ucapnya lalu berdiri dan 
meninggalkan Aditya yang masih terduduk di lantai. 


Mawar menatap dirinya di cermin, membenarkan letak 
jilbabnya. 


"Dek, ayo!" Terdengar suara Aditya dari luar kamar, 
membuat Mawar langsung saja keluar. 


Aditya tersenyum menatap istrinya yang keluar dari kamar. 
"Sini dek," ucap Aditya, Mawar mengangguk lalu berjalan 
mendekati suaminya. 


"Jilbabnya lebih bagus kayak gini, Dek," ucap Aditya lembut 
sembari menurunkan ujung jilbab yang Mawar singkap. 


Mawar tersenyum, ya Allah, kenapa dia senang sekali. "M- 
makasih, A." 


Aditya kembali tersenyum, memperlihatkan lesung pipinya 
yang dalam. "Next time, kita beli gamis, ya Dek? Jangan 
pake jeans kayak gini, lekuk tubuhnya keliatan, aku gak 
suka kalau orang lain liat," ucapnya lalu mengedipkan 
sebelah matanya, membuat pipi Mawar bersemu merah 
dibuatnya. 


Dengan pipi yang masih bersemu merah karena malu, 
Mawar menatap Aditya. "Iya, A. Ya Allah ... Mawar beruntung 
banget punya suami kayak Aa," ucapnya lalu menggandeng 
tangan Aditya. 


Aditya tersenyum lalu mengusap kepala istrinya lembut. 
"Kan tugas aku sekarang bantuin kamu," balasnya. 


"Ya udah, sekarang kita berangkat. Besok kita ke Jakarta, 
ya? nginep di rumah Bunda sama ayah sehari," katanya lalu 
membawa istrinya melangkah keluar rumah. 


"Langkah awal kita, Dek. Semoga di ridhai sama Allah, ya? 
Bismillahirahmanirahim ...." 
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Keluarga 


Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang 
bangun di waktu malam lalu shalat dan ia pun 
membangunkan istrinya lalu sang istri juga shalat. 
Bila istri tidak mau bangun, ia percikkan air ke 
wajahnya. Semoga Allah juga merahmati seorang 
perempuan yang bangun di waktu malam lalu ia 
shalat dan ia pun membangunkan suaminya. Bila 
suami enggan untuk bangun, ia pun memercikkan air 
ke wajahnya. (HR. An Nasa i. Hadits senada juga 
diriwayatkan Abu Dawud dan Tirmidzi) 


"Dek, bangun ...." Aditya menepuk pipi Mawar pelan, 
membangunkan istrinya. Terlihat Mawar mengerjapkan 
matanya. Aditya tersenyum. "Tahajud yuk, Dek." Ajaknya. 


Mawar mendudukan dirinya lalu menatap sang suami. "Jam 
berapa, A?" tanyanya. 


"Jam tiga, ayo wudhu ... kita Shalat bareng," jawabnya. 


Mawar mengangguk. "Aa duluan wudhunya," katanya, lalu 
terlihat Aditya berjalan menuju kamar mandi. 


Setelah itu, Mawar mengikat rambutnya, lalu beranjak dari 
ranjang dan berjalan ke arah lemari untuk menyiapkan alat 
shalat untuknya dan sang suami. 


Mawar menoleh, lalu tersenyum saat melihat sang suami 
yang baru saja keluar dari kamar mandi. "Mawar udah siapin 
alat shalatnya, tunggu ya A, mau wudhu dulu," ucapnya. 


"Makasih, Dek," balas Aditya ikut tersenyum, Mawar 
mengangguk lalu berjalan menuju kamar mandi untuk 
mengambil wudhu. 


Setelah wudhu dan bersiap-siap, akhirnya pasangan halal 
itu melaksanakan shalat tahajud bersama. 


Mawar tersenyum ke arah Aditya saat laki-laki itu menoleh 
setelah selesai berdo'a. "Ke Jakartanya pagi ini aja gimana, 
Dek? Soalnya takut macet," ucap suaminya itu. 


Mawar mengangguk. "Iya, A," balasnya. 
"Sekarang, ayo ngaji!" kata Aditya tersenyum. 


Mawar menatap Aditya. "Ayo, A. Tapi, Mawar belum terlalu 
lancar baca Al-Qur'an, Aa koreksi ya kalau nanti bacaannya 
Mawar salah," ucapnya. 


Aditya mengangguk. "Pasti," balasnya lalu memgusap 
kepala istrinya lembut. 


"Cantik," puji Aditya kala melihat istrinya keluar dari kamar, 
terlihat balutan gamis berwarna hitam itu sangat cocok di 
tubuh kecil sang istri. 


Mawar tersenyum mendengar pujian suaminya. Lalu 
melangkahkan kakinya mendekati Aditya. "Mau berangkat 
sekarang, A?" tanyanya. 


Aditya mengangguk. "Iya," jawabnya. Lalu, tangannya 
bergerak merangkul sang istri. "Sekarang adek ada di fase 
pembiasaan, biasain pakai baju seperti ini saat keluar 
rumah, ya?" Lanjutnya berucap dan menatap wajah sang 
istri. 


"Siap, pak!" Mawar mengangguk lalu tersenyum ke arah 
suaminya. 


Aditya melepaskan rangkulannya. "Pakai kaos kakinya juga 
ya, Dek ... aku tunggu di mobil," ucapnya lalu mengambil 
tas ransel berisikan bajunya dan Mawar. 


"Oke A," kata Mawar. 


Setelah siap, Mawar keluar dan mengunci pintu, ia langsung 
berjalan menuju mobil, dimana Aditya sudah ada di sana. 


"Ayo, A! Bismillahirahmanirahim ...." Setelah itu, mobil 
melaju. 


Selama di perjalanan, mereka membahas banyak. 
Membicarakan semuanya, membuat mereka mengetahui 
lebih dalam antara satu sama lain. 


Tak terasa, setelah tiga jam perjalanan, mereka kini sampai 
di pekarangan rumah Binar dan Rayhan. Aditya tersenyum 
saat melihat mobil Abizhar terparkir disana. "Ada Kila sama 
Bang Bizhar juga, Dek," ucapnya. 


Mawar tersenyum lalu mengangguk. 


"Ayo keluar," ajak Aditya, lalu mereka sama-sama keluar dari 
mobil. Laki-laki berambut ikal itu menggandeng tangan 
sang istri, lalu mengajak sang istri masuk ke dalam rumah. 


"Assalamualaikum!" Salam Aditya semangat saat masuk ke 
rumah, membuat semua yang ada di ruang keluarga itu 
menoleh ke arahnya. 


"Kak Mawar!" Terlihat, Anayya langsung berlari dan 
memeluk Mawar. 


"Eh, hai cantik," sapa Mawar mengusap surai gadis kecil itu. 


"Waalaikumsalam warahmatullah," jawab semua serempak. 
"Akhirnya pengantin baru dateng," celetuk Aliya. 


"Sini," kata Binar. 


Aditya berjalan menghampiri keluarganya, diikuti oleh 
Mawar yang berjalan bersama Anayya. Setelah itu, mereka 
menyalami tangan Reyhan dan Binar. 


Binar memeluk Mawar. "Apa kabar?" katanya menanyai 
kabar. 


"Alhamdulillah Bunda, baik ...." jawab Mawar tersenyum. 


"Ayo duduk," ucap Binar, Aditya dan Mawar mengangguk, 
lalu mendudukan diri mereka di sofa ruang keluarga itu. 


"Sini jagoan!" Aditya tersenyum ke arah Faizan yang 
langsung turun dari pangkuan abinya. 


"Heran, kalau liat Adit pasti semangat," ucap Shakila 
menggeleng, lalu wanita itu menatap Mawar yang duduk di 
sebalah kembarannya. "Eh War, gimana? Adit nyebelin 
gak?" tanyanya pada Mawar. 


"Kil, jangan mulai," ucap Aditya menatap kembarannya 
aneh. 


Shakila terkekeh. "Eh, Kila kan cuma nanya Adit," balasnya. 


"Iya, Teh Mawar kayaknya harus extra sabar sama Bang 
Adit." Aliya ikut berucap. 


“Gak kok," ucap Mawar tersenyum. 


Aditya tersenyum. "Tuh, enggak kan?" ucapnya menatap 
Shakila dan Aliya. 


"Teh Mawar keliatannya terpaksa ngomong kayak gitu," 
canda Aliya. 


"Eh, mana ada!" 


"Udah eh, kalian ini udah gede, masih aja gitu." Akhirnya 
Binar berucap, membuat Shakila, Aliya dan Aditya sama- 
sama langsung berhenti. 


"Nak Mawar emang harus sabar sih sama Adit, putra saya 
yang satu ini emang agak seperti itu," ucap Reyhan, 
membuat semua orang yang ada di sana terkekeh. 


"Seperti itu tuh baik, sholeh, rajin, iya kan ayah?" kata 
Aditya. 


"jail sama nyebelin juga ada, Dit," jawab Reyhan, sukses 
membuat semua orang yang ada di sana tergelak. 


"Sabar Dit ... sabar," ucap Aditya, lalu ia menatap Faizan 
yang sedari tadi ada di pangkuannya. "Faiz, om Adit 
nyebelin gak?" tanyanya pada anak itu. 


Mawar tersenyum, kehangatan seperti ini yang ia rindukan. 
Sudah sangat lama sejak ia merasakan kehangatan seperti 
ini. Ya Allah... rasanya Mawar sangat bahagia sekarang. 


"Kelupaan, kalian mau minum apa?" tawar Binar menatap 
Aditya dan Mawar. 


Mawar langsung menggeleng. "Gak usah Bunda, nanti 
Mawar ambil sendiri aja," katanya menolak. 


Aditya menatap istrinya. "Ya udah, ayo kita ambil," katanya, 
menurunkan Faizan, lalu berdiri dan memegang tangan 
sang istri. 


"Aduh yang udah halal," goda Shakila terkekeh. "Padahal 
kemarin-kemarin selalu bilang Kila bucin." Lanjutnya. 


Aditya menatap Shakila. "Adit salah Kil, ngaku lah ngaku," 
balasnya tertawa renyah. 


Mawar ikut tersenyum, lalu berdiri dan mengikuti langkah 
suaminya ke dapur. 


"Mau jus tomat?" tanya Aditya menatap Mawar saat mereka 
sudah berada di dapur. 


"Boleh." Mawar mengangguk. 


"Adek diem, biar aku yang buatin," ucap Aditya, Mawar 
tersenyum lalu mengangguk. 


Aditya berjalan menuju lemari es, mengambil tomat di sana. 
Setelah itu, tangannya bergerak lihai membuat jus. la 
menoleh, menatap istrinya yang malah menatap kosong ke 
depan. 


"Dek," panggil Aditya. Namun, tidak di respon oleh istrinya. 


Aditya mendekat ke arah Mawar, menepuk bahunya. "Dek, 
kenapa?" katanya, membuat Mawar terkaget dan langsung 
menatap suaminya. 


"E-eh Mawar gak apa-apa, A," balasnya menggeleng. 


Aditya menghela nafas. "Kenapa, hm?" tanyanya menatap 
lekat wajah sang istri. 


Mawar tersenyum. "Mawar bahagia, A," jawabnya, membuat 
Aditya mengerutkan keningnya, masih tidak mengerti 
ucapan sang istri. 


"Waktu SMP, Mawar pernah ngerasa punya keluarga yang 
hangat dengan adanya Mama sama Almarhum papa, tapi 
perasaan itu cuma sebentar, Mama pergi, keluarga hangat 
yang Mawar rasain itu hilang ...." Mawar menghela nafas, 
lalu menatap Aditya. "Tapi, sekarang Mawar bahagia, A ... 
Mawar akhirnya bisa lagi ngerasain punya keluarga yang 
hangat." Lanjutnya. 


Aditya terdiam sebentar, setelahnya ia tersenyum dan 
memeluk sang istri, tanpa bicara apa-apa. Laki-laki itu 
bahkan bingung harus berbicara apa. 


Mawar tersenyum, lalu membalas pelukan suaminya yang 
nyaman. 


"Bang, kenapa blendernya gak di matiin? udah dari tadi loh 
. ema- Ya Allah! Pantesan kelupaan gitu, kalau mau 
pelukan jangan di dapur!" 
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Keluarga 


"Bang, kenapa blendernya gak di matiin? udah dari tadi loh 

. ema- Ya Allah! Pantesan kelupaan gitu, kalau mau 
pelukan jangan di dapur!" Mendengar itu, Aditya dan Mawar 
sama-sama langsung melepaskan pelukannya. Menatap 
Aliya yang menutup matanya di dekat pintu dapur. 


"Coba kalau yang liat tadi Kak Kila bang, seru kayaknya," 
kekeh Aliya, lalu gadis itu berjalan menuju blender yang 
sedari tadi menyala. 


"Tau tempat atuh Aa sama teteh, ini teh di dapur ...." Aliya 
berucap dengan nada menggoda, lalu mematikan mesin 
blender. 


Aditya menatap Adiknya, sedang Mawar sudah menunduk 
dengan pipi yang memerah. "Kamu lagian, ganggu aja ...." 
ucap Aditya santai, lalu berjalan mengambil gelas di rak. 


"Ya abang lah, tapi gak apa-apa sih, Aliya seneng kalau 
abang sama teh Mawar lengket terus," balas Aliya sembari 
mengangguk-anggukan kepalanya. 


Aditya menghela nafas, adiknya ini ada-ada saja. "Kamu 
kesini mau apa?" tanyanya. 


"Mau minta di buatin minum juga," jawab Aliya tersenyum 
ke arah abangnya. 


Aditya mengangguk. "Abang bikin banyak kok, nanti abang 
bawa semua kesana, sekarang, mending kamu keluar aja, ini 
biar sama abang aja," katanya lalu menyimpan beberapa 
gelas di samping blender. 


Aliya menyipitkan mata dan menatap abangnya. "Abang 
ngusir, ya?" tanyanya. 


"Lah mana ada abang ngusir kamu," jawab Aditya ikut 
menatap Aliya. 


"Iya ih, abang tadi ngusir Aliya," kata Aliya. 
"Enggak ih, abang nyuruh adek keluar aja," balas Aditya. 


"Tuh, itu secara gak langsung ngusir kan." Aliya masih saja 
berucap. 


"Enggak adek, astagfirullah ... gimana sih ini?" Aditya 
mengusap wajahnya bingung. 


Melihat itu, Mawar dan Aliya saling menatap. Lalu sama- 
sama terkekeh. "Becanda abang, becanda," ucap Aliya. 


Mawar menatap suaminya. "Ya udah, Aa aja yang keluar 
duluan, ini biar Aliya sama Mawar aja yang urus," katanya. 


Aditya mengangguk. "Ya udah deh, abang keluar." 


Melihat itu, Aliya memutar bola matanya. "Giliran sama teh 
Mawar aja, nurut. Dasar ...." sindirnya. 


"Terserah abang dong," balas Aditya. 


Mawar tersenyum, interaksi suaminya dan Aliya. "Udah Aa, 
nanti gak selesai-selesai," kekehnya memegang lengan sang 
suami. 


"Nah, udah deh sana." Aliya ikut menimpali. 


"Orang abang tadi mau keluar," ucap Aditya, lalu 
melangkahkan kakinya keluar dari dapur. 


Sepeninggalan Aditya, Aliya terkekeh, lalu mendekati kakak 
iparnya. "Eh, biar sama aku aja teh," kata Aliya mengambil 
alih blender berisikan jus tomat yang baru saja Mawar ambil. 


Mawar mengangguk, lalu menyerahkan blender itu pada 
adik iparnya. 


"Bang Adit itu jail banget teh, nyebelin juga." Aliya tiba-tiba 
berucap seperti itu. 


Mawar langsung menatap Aliya. "Iya?" katanya lalu tertawa 
renyah. 


Aliya mengangguk. "Iya, tapi walaupun gitu, Bang Adit itu 
sayang banget sama keluarga ...." ucapnya, membuat bibir 
Mawar tertarik mengukir senyuman. 


"Bang Adit itu orangnya ceria ceria nyebelin, tapi kalau 
udah tegas, Bang Adit serius banget." Aliya menghela nafas. 


Mawar menganggukan kepalanya, lalu mengangkat nampan 
gelas berisikan jus buatan suaminya tadi. "Kalau teteh mau 
nanya-nanya tentang Bang Adit, ada aku ...." Terdengar 
Aliya berbisik sembari terkekeh. 


Mawar ikut terkekeh. "Masih asing di panggil teteh sama 
kamu," katanya. 


Aliya terkekeh. "Walaupun kita seumuran, tapi kamu kan 
kakak ipar aku," balasnya. 


"Ya udah, ayo kita keluar," ajak Mawar, lalu, kedua 
perempuan itu sama-sama melangkahkan kaki keluar dapur. 


Terlihat semuanya sedang mengobrol, Mawar dan Aliya 
menyimpan nampan di meja lalu ikut bergabung dengan 
semuanya. 


Cukup lama keluarga itu mengobrol, sampai terdengar 
kumandang Adzan Dzuhur. Para laki-laki langsung beranjak 
untuk siap-siap ke masjid dekat rumah Binar dan Reyhan. 


"Ayo, shalat berjamaah," ajak Binar pada putri-putrinya saat 
Reyhan dan putra-putranya sudah keluar rumah. 


Semua yang ada di sana mengangguk. "Kila tidurin Faiz 
dulu, Bun." Shakila berucap sembari menggendong Faizan 
yang tertidur di gendongannya. 


Setelah bersiap, akhirnya mereka shalat berjamaah. Setelah 
shalat, Binar mengajak putri-putrinya masak untuk makan 
siang. 


Disinilah Mawar, di dapur bersama mertua juga ipar-iparnya. 
la tidak banyak membantu sebenarnya, hanya menyuci dan 
memotong-motong sayuran bersama Anayya. 


"Rasanya baru kemarin Bunda liat Aditya sama Shakila 
berantem karena mainan. Eh, sekarang udah punya 
kehidupannya masing-masing ... semoga selalu bahagia, 
ya," ucap Binar. 


Mawar dan Shakila menoleh, menatap Binar yang sedang 
fokus menggoreng ikan. "Aamiin," kata mereka serempak. 


"Orang sekarang juga Kak Kila sama Bang Adit masih suka 
berantem, Bun." Aliya menimpal sembari terkekeh. 


Shakila menggeleng. "Bukan berantem atuh, Dek," 
balasnya. 


"Tapi tau gak? Sekarang Aliya sepi di rumah, asalnya selalu 
denger Kak Kila sama Bang Adit cekcok tiap hari ... terus Kak 
Kila nikah, waktu Kak Kila nikah gak terlalu kerasa 
kehilangannya, soalnya masih ada Bang Adit di sini, tapi 


setahun belakangan ini Bang Adit kan kerja keluar kota, 
terus sekarang nikah." Semuanya menoleh, mendengarkan 
curahan hati putri bungsu Binar itu. 


"Sayang, waktu itu berjalan, semuanya gak akan terus 
sama," ucap Binar mengelus kepala Aliya yang tertutupi 
jilbab. 


"Iya Bunda ... tapi, Aliya bahagia kok, sekarang kakak-kakak 
Aliya udah bahagia sama keluarga mereka sendiri," balas 
Aliya tersenyum. 


Binar mematikan kompor. "Ya Allah, sini peluk ...." Lalu 
merentangkan kedua tangannya, lalu membawa Aliya ke 
dalam pelukannya. 


"Kila ikut," ucap Shakila lalu ikut masuk ke dalam dekapan 
sang Bunda. 


Hati Mawar menghangat, Allah ... suasana seperti ini 
membuatnya terharu. 


Binar menatap Mawar dan Anayya yang berada di depan 
mereka. "Sini ikut," ajaknya. 


Terlihat Anayya berlari lalu ikut memeluk Binar. 
"Mawar ...." Binar menatap Mawar. 


Mawar tersenyum, lalu melangkah mendekat dan ikut 
masuk ke dalam dekapan Binar. 


Mawar memejamkan matanya, merasakan dekapan nyaman 
Binar. Tak terasa, bulir bening jatuh dari pelupuk matanya. 


Sama halnya dengan Binar, air matanya juga jatuh, ah, 
tidak hanya Binar, Shakila dan Aliya juga sama. 


"Doa bunda akan selalu sama ... semoga kalian semua terus 
bahagia seperti ini." 
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Panti 


"Kak Adit!" Mawar dan Aditya yang baru saja keluar dari 
mobil langsung menoleh, melihat ke arah anak-anak di 
depan panti asuhan yang memanggil Aditya. 


Aditya tersenyum lalu melambaikan tangannya pada anak- 
anak itu. Mawar tersenyum melihatnya. Ya, seperti rencana 
mereka, hari ini Mawar dan Aditya datang ke panti. 


Aditya berjalan menuju bagasi mobil, lalu mengeluarkan 
barang-barang yang akan di sumbangkan ke panti. Setelah 
itu, ia dan istrinya berjalan masuk. 


"Kak Adit ke Ibu dulu, ya," kata Aditya yang langsung di 
angguki oleh anak-anak yang ada di sana. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh." Salam 
Aditya sembari masuk ke dalam, diikuti oleh Mawar yang 
ada di belakangnya. 


Terlihat seorang wanita berjilbab merah keluar, tersenyum 
saat melihat Aditya. Aditya menyimpan barang-barang yang 
di bawanya di pojok ruangan, diikuti oleh Mawar. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, Eh, Adit ... 
udah kesini lagi aja," katanya. 


Aditya tersenyum. "Adit sama istri bawa buku sama barang- 
barang lain buat anak-anak, Bu," balasnya. 


"Wah, bawa istri sekarang mah ... maaf ya kemarin ibu gak 
bisa dateng ke acara kalian, ayo duduk." Wanita itu 
menyuruh Aditya dan Mawar duduk. 


Setelah mengobrol sebentar, Wanita itu pamit memasak 
untuk anak-anak panti. Sedang Aditya, dia dan Mawar 
berjalan keluar untuk menemui anak-anak. 


"Kak Adit, ini siapa?" tanya seorang anak laki-laki saat 
Aditya dan Mawar ikut bergabung dengan anak-anak. 


Aditya tersenyum. "Istri kakak, namanya Mawar," jawabnya. 


Mawar tersenyum, lalu menerima uluran tangan mereka 
untuk berkenalan dengannya. 


"Kak Adit mau cerita lagi?" 


Aditya menoleh. "Mau?" tanyanya yang di balas anggukan 
antusias oleh anak-anak yang ada di sana. 


Mawar tersenyum, lalu matanya tertuju pada seorang gadis 
yang terlihat duduk jauh dari mereka. "A, Mawar kesana 
dulu, ya." Setelah di angguki Aditya, Mawar berdiri lalu 
melangkahkan kakinya mendekat ke gadis itu. 


"Hai, Assalamualaikum," sapa Mawar lalu mendudukan 
dirinya di sebalah gadis yang mungkin usianya empat belas 
atau lima belas tahun itu. 


Gadis itu menoleh, menjawab salam, lalu tersenyum ke arah 
Mawar. 


"Mawar," ucap Mawar sembari mengulurkan tangannya. 


"Putri, Kak," balas gadis bernama Putri itu sembari 
menerima uluran tangan Mawar. 


Mawar menatap buku yang ada di tangan Putri. "Kamu lagi 
baca apa?" tanyanya. 


"Baca kisah tentang wanita-wanita terbaik di zaman ini ...." 
jawab Putri. 


Mawar mengerutkan keningnya, membuat Putri tersenyum. 


"Kisah Khadijah, dari sekian banyak lelaki kaya yang 
meminangnya, tapi pilihannya hanya tertuju pada 
Rasulullah. Wanita pertama yang beriman, wanita kaya yang 
menghabiskan hartanya di jalan Allah ... sampai saat maut 
akan menjemputnya, ia berkata pada Rasulullah, Jika tak 
ada lagi harta untuk berdakwah, maka gali lah kuburanku, 
kau ambilah tulang belulangku' ...." 


Mawar tersenyum saat mendengarkan ucapan Putri. 


"Kisah Asiyah istri Fir'aun, yang rela di siksa suaminya demi 
beriman kepada Allah, tetap mengasihi Fir'aun sebagai 
suaminya walaupun ia telah di siksa karena keimanannya 


"Kisah Maryam, wanita yang teguh menjaga kesuciannya, 
tidak pernah di sentuh oleh lelaki manapun, selalu berada 
didalam kamar untuk berdzikir kepada Allah dan ikhlas saat 
Allah memberinya seorang anak didalam rahimnya yang 
suci tanpa suami ... dan bersabar ketika ia di fitnah sebagai 
wanita pezina." Putri tersenyum ke arah Mawar yang 
nampak menyimak ucapannya. 


"Kisah Sumayyah, wanita yang pertama syahid dijalan Allah, 
memilih beriman meski harus dibunuh. Wanita yang rela 
berpisah dengan keluarganya ... dia berkata, 'Biarlah aku di 
bunuh di dunia sementara, karena aku akan hidup selama- 
lamanya di dalam surga. Biarlah aku berpisah dengan 
keluarga didunia sementara, karena aku akan bersama 
mereka selamanya di akhirat'." 


"Dan masih banyak cerita wanita-wanita surga lainnya," 
ucap Putri. "Baca ini, putri jadi belajar tentang kesabaran 
dari Asiyah, kesetiaan Khadijah, kesuciaan Maryam, 
ketulusan Aisyah, dan ketabahan Fatimah." Sambungnya. 


Mawar tersenyum. "MaasyaaAllah ...." ucap Mawar. 


"Kak Mawar kesini bareng Kak Adit, ya?" tanya Putri. "Kak 
Mawar istrinya Kak Adit?" 


Mawar mengangguk. "Iya, kamu tau?" 


"Iya, Kak Adit suka kesini dari dulu, sekarang-sekarang Kak 
Adit sering kesini karena kata Ibu Kak Adit tinggal di daerah 
dekat sini," balas Putri. 


Mawar menganggukan kepalanya lagi. 


"Oh iya, putri harus bantu ibu masak ... putri tinggal gak 
apa-apa, ya?" ucap Putri, setelah diangguki Mawar, gadis itu 
berjalan meninggalkan Mawar. 


Mawar menoleh, menatap Aditya yang terlihat sedang 
bercerita kepada anak-anak di depan panti. Ia tersenyum, 
rasanya ia sangat beruntung mempunyai suami seperti 
Aditya. 


Cukup lama Mawar memperhatikan suaminya itu dari 
tempatnya, sampai Aditya menoleh dan menatap Mawar. 
Terlihat, Aditya berdiri dari duduknya dan berjalan ke arah 
sang istri. 


"Kamu liatain aku sampai segitunya, Dek ... ganteng ya, 
aku?" 


Mawar memutarkan bola matanya, jangan lupa sikap 
suaminya yang agak--ah sudahlah. 
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Tetangga Baru 


Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah 
pakaian bagi mereka (OS Al-Bagarah: 187). 


"Assalamualaikum!" Mawar yang sedang fokus memasak 
langsung menoleh, tersenyum saat tahu suaminya yang 
baru saja pulang dari masjid. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, Mawar ada 
di dapur, A!" ujar Mawar. Tak lama, terlihat sang suami 
masuk ke dapur. 


"Ya Allah, istri aku cantik banget kalau lagi masak kayak 
gini." Seperti biasa, bukan Aditya jika tidak membuat pipi 
Mawar memerah karena salah tingkah akibat ucapannya. 

"A, masih pagi, jangan mulai," ucap Mawar menghela nafas. 


Aditya tersenyum jahil. "Eh, siapa yang mulai? Lagian mulai 
apa? Aku cuma muji istri aku kok," katanya. 


"A ...." Mawar menatap suaminya, di tatap oleh istrinya, 
Aditya menatap balik dan menaikkan alisnya. 


"Kenapa?" tanya Aditya. 


Mawar menghela nafas lalu menggeleng. "Gak, gak kanapa- 
napa," jawabnya. 


"Gak kanapa-napa tapi pipinya merah gitu," sindir Aditya 
lalu terkekeh. 


Mawar mematikan kompor, lalu menatap wajah sang suami. 
"Aa, dengerin Mawar nih ya, Aa teh kalau mau buat Mawar 


salah tingkah jangan kepagian gini, kasian jantung Mawar 
deg-degan berlebihan," balasnya. 


Ucapan sang istri sukses membuat Aditya tertawa, istrinya 
ini ada-ada saja. "MaasyaaAllah, istri siapa sih? gemesin," 
ucapnya lalu mencubit pipi Mawar. 


Mawar memutarkan bola matanya. "Istri siapa ya? Lupa," 
katanya lalu melangkah mengambil piring di rak. "Aa 
berangkat jam delapan, 'kan?" tanyanya. 


Aditya mengangguk. "Iya," jawabnya. 
"Ya udah, mau langsung sarapan?" tanya Mawar lagi. 
Aditya lagi-lagi mengangguk. "Boleh, ayo," jawabnya. 


Mawar menuangkan nasi goreng yang ia baru saja ia masak 
ke dalam satu piring, lalu mengambil dua sendok dan 
berjalan mengikuti suaminya yang sudah berjalan menuju 
meja makan. 


Dua bulan sudah Mawar dan Aditya menjadi pasangan 
suami istri, kehidupan mereka juga Alhamdulillah lancar 
walau kadang masih ada hal sepele yang membuat mereka 
cekcok kecil. Tapi, bukankah itu wajar dalam pernikahan? 


"Semoga sekarang masakan Mawar enak, Aamiin." Mawar 
berucap lalu menyimpan piring di depan suaminya. 


Aditya menatap istrinya yang baru saja duduk di 
sebelahnya. "Sebelum-sebelumnya juga enak kok, Dek," 
ucapnya. 


Mawar tersemyum. "Ya udah, semoga lebih enak," katanya 
lalu memberikan sendok pada Aditya. 


Mereka sama-sama mengambil sendokan pertama makanan 
mereka, ya, mereka makan dalam satu piring, entah kenapa, 
mereka suka itu. 


"Emm, next bikin nasi goreng, garamnya di kurangin dek," 
ucap Aditya. 


Mawar ikut merasakan nasi goreng buatannya, ah iya, agak 
asin. "Eh iya, keasinan," ucapnya menatap Aditya. "Mau 
Mawar masakin lagi? ini keasinan." Sambungnya. 


Aditya menggelengkan kepalanya. "Gak usah, ini enak kok, 
ayo makan lagi," ucapnya. 


Mawar lagi-lagi tersenyum, lalu mereka melanjutkan 
memakan sarapannya. 


Setelah selesai, Mawar berdiri sembari membawa piring 
kotor yang tadi mereka pakai. "Mawar cuci piring dulu," 
katanya lalu melangkahkan kakinya ke dapur. 


Selesai mencuci piring dan membereskan dapur, Mawar 
langsung keluar dari sana. Di lihatnya sang suami sedang 
menyapu. 


"MaasyaaAllah nyapu, suami idaman banget ...." ucap 
Mawar lalu mendekat ke arah Aditya. 


Aditya menoleh. "Kan suami kamu, Dek." Kekehnya. 


"Sini, Mawar lanjutin ... takutnya Aa mau siap-siap 
berangkat kerja," ucap Mawar bersiap mengambil sapu dari 
tangan Aditya. 


Aditya menatap Mawar. "Masih jam setengah tujuh lebih 
sedikit, udah, ini biar sama aku, kamu kerjain yang lain aja," 
tolaknya menggeleng. 


"Makasih Aa, Mawar kebelakang aja deh, mau nyuci," 
ucapnya lalu melangkah meninggalkan sang suami. 


"Dek tunggu!" Mawar menghentikan langkahnya, menoleh 
menatap suaminya. 


Terlihat Aditya melangkah mendekatinya, membuat Mawar 
mengerutkan dahi bingung. "Aa teh mau ngap---" 


cup! 


"Semangat nyucinya." Tubuh Mawar mematung, merasakan 
pipinya memerah akibat kecupan Aditya yang tiba-tiba. 


Mawar menatap Aditya, lalu memegang pipi yang baru saja 
di kecup suaminya tadi. Terasa jantungnya semakin cepat 
berdetak. "Astagfirullah ... udah Mawar bilang kan, kasian 
jatung Mawar, A." 


Aditya terkekeh, lalu mengacak rambut istrinya dan kembali 
menyapu. 


Mawar menggelengkan kepalanya. "Sabar ya jantung, 
semoga kita terbiasa sama semua ini ...." lirihnya. 


"Besok cukur ya, A." Mawar menatap suaminya dari 
pantulan cermin. "Rambut Aa teh udah ikal, gondrong lagi." 
Sambungnya. 


"Nanti aja deh," balas Aditya. 


"Heran, biasanya kalau Mawar baca di novel-novel ya, kalau 
rambut orang yang kerja di kantoran itu rapi, ganteng gitu," 
ucap Mawar. 


Aditya menatap istrinya. "Gak semua gitu kali ah, tapi kalau 
ganteng, aku emang ganteng sih," ucapnya sembari 
mengangguk-anggukan kepalanya. 


Mawar memutar bola matanya. "Pede banget," balasnya. 
"Lha, suami kamu emang ganteng kok," ucap Aditya lagi. 


Mawar menghela nafas. "Iya deh iya, suami Mawar yang 
ganteng ...." Gemasnya. 


Aditya tertawa renyah. "Udah jam setengah delapan, mau 
berangkat," ucapnya. 


"Ayo, Mawar anterin sampai depan," kata Mawar lalu 
menggandeng tangan suaminya. 


Aditya menggeleng. "Jilbabnya sayang ...." ucapnya 
menatap Mawar. 


Mawar membulatkan matanya dan refleks memegang 
kepala. "Astagfirullah, lupa A." Lalu melangkah mengambil 
jilbabnya. 


Setelah itu, mereka sama-sama melangkah keluar rumah. 


Mawar menyalami tangan sang suami. "Semangat, Aa," 
katanya tersenyum. 


Aditya mengangguk. "Kalau mau keluar rumah, jangan lupa 
bilang, ya?" ucapnya. 


"Pasti, A." 


"Ya udah, aku berangkat ... Assalamualaikum," kata Aditya 
lalu melangkah mendekati mobilnya. 


Tapi, langkah Aditya tiba-tiba terhenti. Membuat Mawar 
yang berada di depan pintu menatap punggung suaminya 
heran. 


"Ada apa, A?" tanya Mawar. 


Aditya menatap Mawar, terlihat satu orang perempuan dan 
satu orang laki-laki berada di depan pagar rumah mereka. 


Mawar mengikuti langkah Aditya ke arah gerbang. Saat 
melihat orang yang berada di luar gerbang, Mawar 
membulatkan matanya. 


"A E-ega?" 
Ya, itu Ega. 


"Assalamualaikum, perkenalkan aku Tria, tetangga baru 
kalian, rumah aku di sebelah," kata perempuan di sebelah 
Ega. 


TBC 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
Terimakasihsudah membaca part ini 


Ancaman 


"Assalamualaikum, perkenalkan aku Tria, tetangga baru 
kalian, rumah aku di sebelah," kata perempuan di sebelah 
Ega. 


Mawar dan Aditya saling menatap, namun setelahnya 
tersenyum. "Waalaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh," balas mereka serempak. 


Mawar menunduk kala melihat Ega yang menatapnya. Lalu 
Aditya melangkahkan kakinya dan membuka pagar. 


"Ini, aku bawa cemilan buat kalian." Perempuan bernama 
Tria itu menyodorkan sebuah paper bag pada Aditya. 


Aditya tersenyum dan mengangguk kecil. "Terima kasih," 
ucapnya lalu menerima paper bag itu. 


Ega masih menatap Mawar, membuat Mawar semakin 
menunduk. 


"Ah iya, ini Ega ... temen yang bantuin aku pindahan ke 
sini," kata Tria lagi. 


Tanpa menyadari sikap sang istri, Aditya tersenyum ke arah 
Ega dan merima uluran tangan itu. "Aditya," katanya 
membalas ucapan Ega yang menyebutkan namanya. 


Aditya melihat arloji di tangannya. "Saya harus berangkat, 
kalau kalian ingin mengobrol, silahkan lanjutkan dengan 
istri saya," ucapnya tersenyum. 


Mawar membulatkan matanya, lalu menghela nafas 
membuat Aditya menoleh dan menatap istrinya itu sembari 
menaikkan alis seakan bertanya, 'kenapa?'. 


Mawar menggeleng. "Aa hati-hati di jalannya ...." bisiknya. 


Aditya mengangguk lalu memberikan paper bag berisikan 
cemilan dari Tria tadi pada istrinya. "Ya udah, saya pamit ... 
Assalamualaikum." Setelah berucap seperti itu, ia langsung 
melangkahkan kakinya menuju mobil, tak lama, mobil yang 
di kendarai Aditya melaju. 


Mawar menatap dua orang di depannya canggung, namun 
setelah ia tersenyum. "Aku Mawar," katanya 
memperkenalkan diri pada Tria. 


Tria tersenyum. "Kayaknya aku lebih tua dari kamu, ya?" 
ucapnya. 


Mawar mengangguk. "Iya, teh," katanya, lalu menatap Tria. 
"Mau masuk? Mengobrol?" tawarnya. 


Tria langsung menggeleng. "Gak usah, aku harus beres- 
beres," tolaknya ramah. 


Mawar menghela nafas lega. 


"Ya udah, kita pamit," ucap Tria, lalu terlihat menggandeng 
tangan Ega. 


Mawar mengangguk. "Iya teh," ucapnya. 


Terlihat kedua orang itu melangkahkan kakinya menjauh 
dari Mawar, Mawar buru-buru melangkahkan kakinya untuk 
menutup pagar kembali. 


Tapi, belum sempat ia menutup pagar sampai selesai, 
terlihat ada sebuah tangan yang mencekal tangannya, 
membuat Mawar terkaget lalu refleks melepaskan cekalan 
itu dengan kasar. 


Mawar menoleh, menatap sang pemilik tangan yang 
lancang memegang tangannya. "Astagfirullah ... A Ega?!" 
pekiknya dengan suara kecil. 


Terlihat Ega tersenyum pada Mawar, membuat Mawar 
menggeleng lalu cepat-cepat menutup pagar rumahnya. 
"Lancang banget, A. Jangan di ulangi!" katanya sedikit 
menaikan suara lalu melangkahkan kakinya untuk masuk ke 
dalam rumah. 


"Tunggu!" kata Ega menatap punggung Mawar. 

Mawar menggeleng lagi, tidak mau menghiraukan Ega yang 
ada di belakangnya, lagi pula, paling laki-laki itu hanya 
akan beru--- 


"Tolong dengerin Aa, kamu harus hati-hati!" 


Mawar yang sudah ada di depan pintu langsung saja 
menghentikan langkahnya, ia menoleh lalu menatap Ega, 
raut wajah laki-laki itu terlihat aneh saat ini. 


"Liat aja, kamu sama suami kamu harus hati-hati!" 
Itu sebuah ancaman? 


Astagfirullah, Mawar langsung beristigfar lalu masuk ke 
dalam rumah. Wanita itu buru-buru menutup pintu. 


"Ya Allah ...." lirih Mawar lalu mendudukan dirinya di sofa 
ruang tamu. 


Mawar melihat ke arah jam di dinding, lalu beranjak dari 
duduknya, wanita itu berjalan ke kamar untuk 
melaksanakan shalat dhuha. 


Setelah siap dengan mukenanya, wanita itu memejamkan 
matanya membaca niat. "Allahu akbar." 


Kalian tahu? Jika kita melaksanakan shalat dhuha, maka ada 
banyak manfaat yang kita rasakan. Seperti di mudahkan 
dalam urusan dunia dan mencari rezeki, mempermudah 
mendapatkan jodoh yang tepat, ya, keutamaan shalat 
dhuha untuk dimudahkan jodoh memang benar adanya 
dalam OS Al-isra ayat 78. 


Manfaat yang kita rasakan lainnya adalah wajah lebih 
bercahaya dan terlihat awet muda, shalat dhuha juga bisa 
menyehatkan jantung dan ginjal juga melancarkan 
peredaran darah. 


Shalat dhuha juga dapat menggugurkan dosa 

"Siapa yang membiasakan (menjaga) salat dhuha, dosanya 
akan diampuni meskipun sebanyak buih di lautan." (HR At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Juga sebagai sedekah. 


"Setiap pagi, ruas anggota tubuh kalian harus dikeluarkan 
sedekahnya. Amar ma'ruf adalah sedekah, nahi mungkar 
adalah sedekah, dan semua itu dapat diganti dengan shalat 
dhuha dua rakaat." (HR Muslim) 


"Assalamualaikum warahmatullah." 
"Assalamualaikum warahmatullah." 


Mawar mengusap wajahnya, lalu mengandahkan tangan 
untuk berdoa. 


Drttt Drttt 


Mendengar ponselnya bergetar, Mawar langsung menoleh. 
la beranjak lalu menatap layar ponselnya. 


Sang suami meneleponnya. 


Mawar menerima telepon itu. "Assalamualaikum, ada apa, 
A?" tanyanya. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, Dek, Kila 
sebentar lagi kesana, mau nitipin Faizan," jawab Aditya. 


Mawar mengerutkan keningnya. "Teh Kila dari Jakarta?" 
tanyanya lagi. 


"Iya, ngedadak banget bilangnya ... pokoknya, nanti Kila 
kesana, mau nitipin Faizan, soalnya Kila mau berangkat 
sama suaminya, dan cuma bisa bawa Nayya," ucap Aditya. 


Mawar menganggukan kepalanya. "Oh, iya A." 

"Nanti jaga Faiz, ya? Kamu gak apa-apa kan?" 

"Gak apa-apa atuh, A." 

"Sekalian latihan Dek, sebelum kita punya anak sendiri." 


Ucapan Aditya membuat Mawar tersenyum. "Iya Aa, udah 
ya, Aa lagi kerja 'kan? Mawar tutup ya ... Assalamualaikum." 
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Bunga 


"Faizan," panggil Mawar menatap anak iparnya yang sedari 
tadi fokus menggambar, ah tidak, anak itu hanya 
menggoreskan krayon di kertas dengan asal. 


Mawar menghela nafas. "Ya Allah, kakak kira kamu bakalan 
rewel, ternyata enggak," ucapnya lalu mengelus kepala 
anak itu lembut. 


"Faizan mau puding?" tanya Mawar, membuat anak yang 
mau berusia empat tahun itu menoleh dan menatap Mawar, 
sedetik kemudian anak itu mengangguk. 


Mawar tersenyum. "Ayo kita ke dapur, sekalian bersehin 
tangannya, ya? Lihat ... tangan kamu kotor gitu kena 
krayon," katanya. 


"Iya," ucap Faizan lalu berdiri mengikuti Mawar. 


Mawar memegang tangan anak itu lalu menuntunnya 
menuju dapur, membawa anak itu ke wastafel terlebih 
dahulu untuk membersihkan tangannya yang kotor. 


"Faiz suka menggambar, ya?" tanya Mawar, tangganya 
bergerak membersihkan tangan anak itu. 


Terlihat Faizan menggeleng, membuat Mawar mengerutkan 
keningnya heran. "Lho, kenapa Faizan bawa alat gambar 
banyak-banyak? Kak Mawar lihat Faizan gak bawa mainan 
lain," katanya. 


"Punya Kak Nayya," balas Faizan. 


"Punya Kak Nayya? Berarti kamu tadi mainin alat 
gambarnya Kak Nayya dong?" tanya Mawar. 


Faizan mengangguk. "Ya." 


Mawar menghela nafas, sedari tadi anak di depannya ini 
hanya berbicara seperlunya. "Bener kata ummi kamu, kamu 
emang pendiem," ucapnya lalu mengelap tangan Faizan 
yang baru saja di bersihkan. 


"Udah bersih, tunggu ... kita ambil pudingnya di kulkas." 
Mawar menurunkan Faizan, lalu melangkahkan kakinya 
menuju lemari es dan membawa puding yang tadi pagi di 
buatnya. 


"Ayo kita keluar, makan pudingnya di ruang tengah," ajak 
Mawar lalu memengang tangan Faizan, menuntun anak itu 
keluar dapur. 


Saat akan mendudukan dirinya, Mawar mendengar suara 
mesin mobil dan pagar yang terbuka, ia berjalan menuju 
jendela lalu tersenyum saat melihat ternyata itu suaminya. 


Mawar menatap jam di dinding, jam menunjukan pukul 
setengah tiga sore, tumben suaminya itu pulang lebih 
cepat. 


"Assalamualaikum!" pekik Aditya masuk ke dalam rumah, 
lalu tersenyum saat melihat ternyata istrinya tengah berdiri 
di depan jendela dekat pintu. 


Mawar membalas senyuman suaminya. "Waalaikumsalam, 
tumben pulang jam segini A ... biasanya jam lima," katanya 
lalu menyalami tangan sang suami. 


"Sengaja, kerjaan udah beres kok, Faizan mana?" tanya 
Aditya. 


"Di ruang tengah, lagi anteng makan puding," jawab Mawar. 


Aditya mengangguk, lalu merangkul tubuh sang istri dan 
membawanya melangkah menuju ruang tengah. Saat 
sampai, di lihatnya Faizan yang memang tengah memakan 
puding seperti ucapan istrinya. 


"Assalamualaikum, jagoan!" Mendengar suara Aditya, 
membuat Faizan langsung menoleh dan menatap omnya itu. 


Terlihat anak itu langsung berdiri dan menghampiri omnya, 
tangannya bergerak menyalami Aditya. 


Aditya tersenyum, lalu berjongkok mensejajarkan tingginya 
dengan Faizan. "Kangen om gak?" tanyanya. 


Faizan tersenyum. "Ya!" Lalu memeluk tubuh Aditya. 


Mawar tersenyum melihat interaksi Faizan dan suaminya itu. 
"Nempel deh sama omnya," katanya lalu berjalan menuju 
karpet, berniat membereskan alat gambar yang berserakan 
tadi. 


"Lanjutin makan pudingnya sana," ucap Aditya setelah 
melepaskan pelukannya dengan Faizan, laki-laki itu 
kemudian menoleh dan melihat istrinya yang sedang 
membereskan barang-barang yang berserakan di karpet. 


"Eh, Faiz bawa alat gambar Nayya?" kekeh Aditya lalu 
berjalan menghampiri istrinya. 


Mawar berhenti dari aktifitasnya, lalu mendudukan dirinya 
di karpet dan menatap suaminya. "Iya, Mawar kira ini punya 
Faiz, soalnya Teh Kila ngasihin dua tas, tas alat gambar ini, 
sama tas baju-bajunya," ucapnya. 


"Paling ketuker, gak apa-apalah," ucap Aditya. "Mau aku 
bantuin?" tawarnya kemudian. 


Mawar menggeleng. "Gak usah, Aa jaga Faiz aja, ya? Mawar 
mau ke dapur, Aa mau teh?" katanya. 


Aditya menggeleng. "Gak, nanti aku bawa sendiri aja ... oh 
iya, udah mau ashar, aku mau ajak Faizan mandi udah itu ke 
masjid," balasnya. 


Mawar menganggukan kepalanya. "Ya udah atuh, Mawar 
mau lanjutin beres-beres," katanya lalu mulai membereskan 
alat gambar lagi. 


"Dadah tante! Faiz mau mandi dulu ...." Mawar menoleh, 
menatap Aditya yang menggendong Faizan tinggi-tinggi. 


"Astagfirullah, A. Mau jatuh anaknya?" kata Mawar 
langsung. 


Aditya menurunkan Faizan, lalu tertawa renyah. 


"Lagian Faiz manggil Mawar kakak, kok," ucap Mawar lalu 
berdiri dan menyimpan tas berisikan alat gambar yang tadi 
sudah ia bereskan di kursi. 


Aditya menatap istrinya. "Kan aku di panggil om, ya kamu di 
panggil tante lah," katanya. 


"Enggak Aa, Mawar di panggil Kakak," ucap Mawar. 
"Tante," ucap Aditya. 
"Kakak, kalau tante gak biasa kan ya," balas Mawar. 


"Ya udah, gak mau debat ah, Kakak Mawar, Faiz mandi dulu 
ya ...." Akhirnya Aditya melangkahkan kakinya menuju 
kamar sembari menggendong Faizan. 


Mawar menggelengkan kepalanya, lalu melangkahkan 
kakinya menuju dapur sembari membawa piring bekas 


puding tadi. 


Terdengar Adzan Ashar berkumandang saat Mawar baru saja 
selesai mencuci piring. Wanita itu langsung saja 
melangkahkan kakinya menuju kamar. la tersenyum saat 
melihat suaminya dan Faizan sudah siap dengan baju koko 
dan sarung. 


"Masya Allah, Faizan udah mandi, hm? Ganteng banget 
.."Mawar mengusap pipi Faizan yang berada di gendongan 
Aditya. 


Faizan mengangguk. "Udah," katanya. 


"Kita berangkat ya Dek, udah Adzan soalnya, kamu jangan 
lupa langsung shalat juga," kata Aditya tersenyum pada 
Mawar. 


Mawar mengangguk. "Iya, A ... udah ini Mawar mau bawa 
wudhu," balasnya. 


Aditya mengangguk, setelah pamit, ia melangkahkan 
kakinya keluar kamar. 


Baru saja akan melangkahkan kakinya menuju kamar mandi 
untuk berwudhu, langkah Mawar terhenti saat mendengar 
sang suami memanggilnya dari luar. 


Wanita itu langsung saja melangkah keluar kamar untuk 
menemui sang suami. 


"Apa?" tanya Mawar mendekati suaminya yang berada di 
dekat pintu. 


"Ada bunga di luar, kamu pesen bunga, Dek?" Aditya 
bertanya balik sembari memperlihatkan buket bunga di 
tangannya. 


Mawar mengerutkan keningnya, ia tidak pernah memesan 
bunga. "Lah? Mawar gak pernah pesen bunga, A," jawabnya. 
"Coba, takut salah alamat, Aa liat aja, siapa tahu ada 
namanya di sana." Lanjutnya berucap. 


Aditya memutar bunga itu, terlihat ada sebuah tulisan di 
depan buketnya. Aditya membaca tulisannya. "Untuk Mawar 
dari ...." 


".... Dek?!" 
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Siapa 
aa. Dek?!" 


Mawar menatap suaminya. "Dari siapa?" tanyanya 
penasaran. 


Aditya menghela nafas lalu memperlihatkan tulisan di buket 
itu pada istrinya, Mawar menghela nafas. "Mungkin ada 
orang iseng, A," katanya. 


Untuk Mawar dari 


Aditya menggeleng lalu menatap istrinya intens. "Gak ada 
yang kamu sembunyiin kan, Dek?" tanyanya. "Kamu gak--" 


"-Astagfirullah Aa, mana ada! jangan ngaco, ah!" Mawar 
ikut menatap Aditya. 


Aditya menghela nafas lirih. "Kita berangkat, udah telat, Faiz 
Ayo ... Assalamualaikum," katanya lalu melangkahkan kaki 
keluar rumah. 


Mawar menatap punggung suaminya yang keluar rumah, ia 
mengehela nafas lalu berkata lirih, "Waalaikumsalam ...." 


Ya Allah, ada apa ini? Kenapa tiba-tiba seperti ini? Siapa 
yang mengirim bunga ini? Mawar takut suaminya marah 
saat ini, apalagi melihat responnya tadi. 


Mawar menatap buket itu, ia memejamkan matanya, 
mengingat perkataan Ega kemarin. "Apa jangan-jangan ...." 
katanya lalu segera melangkahkan kakinya menuju kamar 
setelah menyimpan buket itu di sofa ruang tamu. 


Mawar menatap layar ponselnya, mencari sebuah nama di 
daftar kontaknya. Setelah menemukan nama yang di 
carinya, ia segera menekan tombol telepon. 


Tak lama, telepon tersambung. 
"Ada apa War, tum--" 


"--A Ega, bukan Aa, kan yang kirim bunga ke rumah Mawar?" 
tanya Mawar langsung. 


"Bunga? Aa gak pernah kirim bunga, kok." 
"A Ega gak lagi bohong, kan? Mawar serius ...." 


"Ya ampun, War. Aa kerja dari tadi, mana bisa kirim bunga 
ke rumah kamu." 


Mawar mengehela nafas kasar lalu mematikan sambungan 
telepon itu. 


"Kalau bukan A Ega, siapa? Kalau emang iya orang iseng, 
kenapa mereka isengnya ke Mawar?" Mawar bermonolog, 
menatap lantai kamarnya sembari terus mencerna kejadian 
tadi. 


"Ya Allah, A Adit kayaknya marah lagi ...." lirihnya. "atau A 
Ega gak ngaku?" katanya lagi. 


"Astagfirullah, gak boleh suudzon ... udah ah, semoga 
emang iseng." Wanita itu menggelengkan kepalanya lalu 
berdiri dan melangkahkan kakinya ke kamar mandi untuk 
mengambil wudhu. 


Aditya mengikuti langkah Faizan masuk ke dalam rumah, 
saat masuk, dilihatnya buket yang tadi ia temukan di depan 
rumah berada di sofa ruang tamu. 


"Faiz ayo kita ke kamar!" ajak Aditya lalu menggendong 
Faizan dan melangkahkan kaki menuju kamarnya. 


Saat membuka pintu, dilihatnya sang istri tengah duduk di 
atas sajadah sembari terdiam. Aditya menurunkan Faizan 
lalu melangkah menghampiri Mawar. "Dek," panggilnya. 


Merasa terpanggil, Mawar menoleh, menatap suaminya. 


Aditya ikut duduk di depan Mawar. "Yang tadi, maaf 
langsung pergi," katanya. 


"Aa gak marah?" Mawar bertanya. 

"Marah? Enggaklah, Lagian, kita gak tau kan siapa yang 
ngirim, mungkin kamu bener, yang ngirim orang iseng," 
jawab Aditya. 


Mawar tersenyum. "Tapi kalau beneran iseng, siapa ya A? 
Gak ada kerjaan pisan," ucap Mawar. 


Aditya menggedikan bahunya. “Gak tau, udah ah, jangan di 
pikirin," balasnya lalu bergerak memeluk istrinya. 


"Om." 


Mawar dan Aditya sama-sama menoleh, menatap Faizan 
yang memanggil Aditya. 


Mawar terkekeh lalu melepaskan pelukan mereka. "Lupa ada 
Faiz, sini, ikut duduk," ajaknya. 


Terlihat Faizan mendekat ke arah mereka, dan duduk di 
pangkuan Aditya. 


"Eh A, tadi pagi ... yang bareng Teh Tria, itu A Ega, yang 
pernah Mawar ceritain sama Aa," ucap Mawar. 


Aditya menatap istrinya. "Oh itu, Dek? Ya Allah iya, ya, gak 
nyadar," balasnya. 


Mawar mengangguk. "Mawar kira, yang kirim bunga itu A 
Ega, tapi waktu Mawar telepon, A Ega bilang bukan dia," 
katanya. 


"Udah ah, jangan di bahas lagi," katanya. 
Mawar tersenyum. "Aa cemburu, ya?" Kekehnya. 
Aditya mengangguk. "Iyalah, Dek." 


Jawaban Aditya membuat Mawar membulatkan matanya. "Ya 
Allah, harusnya tuh Aa bilang enggak, udah itu nanti kayak 
nyembunyiin gitu sampai Mawar suruh ngaku, kan kalau 
gitu seru," ucapnya. 


Aditya menjawil hidung istrinya. "Ini pasti adegan di Novel, 
ada-ada aja kamu," katanya yang membuat Mawar tertawa 
renyah. 


"Becanda Aa, ya udah deh, mulai sekarang Mawar gak akan 
ngomongin A Ega lagi, takut Aa cemburu." Mawar berucap 
lalu menatap Faizan yang sedari tadi terdiam. "Oh iya, 
Faizan mau makan?" tanyanya. 


"Eh, Dek. Keluar yuk, bareng Faizan," kata Aditya. "Gak usah 
masak, kita makan di luar aja." Lanjutnya. 


"Eh, tiba-tiba banget," ucap Mawar. 
"Biarin atuh, Dek. Yuk ah siap-siap," balas Aditya. 


"Ya udah, Mawar siap-siap, Aa sama Faizan juga," kata 
Mawar lalu berdiri. 


Sekitar tiga puluh menit, mereka sudah siap. Mawar 
mengikuti langkah suaminya keluar dari rumah sembari 
menuntun Faizan. 


Drttt 


Langkah Mawar terhenti, ia melepaskan tangannya dari 
Faizan lalu mengambil ponselnya yang bergetar dari saku 
gamis. 


Terlihat sebuah pesan masuk dari nomor tidak di kenal. 


Gimana Bunganya? Bagus bukan? 
Besok, aku kirim yang lain, ya ^^ 


"E-eh?" 
TBC 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
Terima kasih sudah membaca part ini 


Marah 


Mawar membuka pintu, menghela nafas saat melihat ada 
sebuah kotak di depan pintunya. Wanita itu buru-buru 
mengambil kotak itu dan membaca tulisannya. 


Untuk Mawar dari 


Lagi-lagi seperti ini, ini sudah satu minggu, selama satu 
minggu ini ia selalu mendapatkan barang-barang yang 
entah dari siapa. 


Mawar menyimpan kotak itu di ujung ruangan, tanpa 
membukanya, lalu mendudukan dirinya di sofa ruang tamu. 
Tangannya bergerak memijat kepalanya yang terasa pusing 
sedari tadi. 


Mawar menoleh, menatap ponselnya yang berbunyi. 
Tangannya bergerak mengambil ponsel itu lalu ia menatap 
layar dimana nama suaminya tertera di sana. 


Aditya menelepon, Mawar segera mengangkatnya. 


"Assalamualaikum, ada apa, A?" tanya Mawar saat telepon 
tersambung. 


"Waalaikumsalam, Dek. Hari ini kayaknya aku pulang agak 
maleman lagi," Terdengar suaminya itu berucap. 


Mawar mengangguk. "Pantesan jam segini belum pulang, Aa 
jangan lupa makan," katanya. 


"Iya, eh, kamu kenapa? lemes gitu suaranya." 


Mawar menenggakan tubuhnya. "Mawar gak apa-apa kok A," 
balasnya. Padahal, kepalanya terasa pusing saat ini. 


"Kamu gak bohong, kan?" tanya Aditya. 


"Enggak A, Mawar matiin teleponnya, ya? Udah mau 
magrib," ucapnya. 


"Ya udah, aku matiin teleponnya ... Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." Setelah itu sambungan telepon 
terputus, Mawar menyimpan ponselnya di meja dan 
menghela nafas lirih. 


"Ya Allah, sebenernya siapa orang itu ...." lirihnya, jika 
Mawar bilang ia tidak terganggu dengan pesan dan barang- 
barang itu, Mawar bohong. 


Pesan-pesan dari nomor tidak di kenal itu sangat 
menganggu Mawar. 


Mawar bilang pada suaminya? Tidak, ia tidak bilang ini. Ia 
takut suaminya itu khawatir dan akan menganggu 
pekerjaannya. Apalagi, akhir-akhir ini Aditya sering pulang 
malam karena pekerjaannya. 


Mawar memejamkan matanya, sepertinya ia sakit karena 
akhir-akhir ini ia tidak bisa tidur dengan. Tak lama, 
terdengar kumandang adzan maghrib. 


Wanita itu beranjak dari duduknya, lalu melangkahkan kaki 
menuju kamar untuk bersiap-siap shalat. 


Setelah melaksanakan shalat maghrib, wanita itu membawa 
Al-Qur'an dan membacanya sembari menunggu shalat isya. 


Sedang mengaji, terdengar adzan isya berkumandang. 
Mawar menyelesaikan bacaannya lalu menyimpan Al-Our'an 
dan segera shalat setelah adzan selesai. 


"Kepala Mawar tambah sakit gini Ya Allah ...." lirihnya 
setelah membuka mukena. 


Akhirnya, wanita itu memutuskan untuk membaringkan 
tubuhnya di ranjang, siapa tahu sakit di kepalanya akan 
berkurang. 


Mawar menatap langit-langit kamar, memikirkan semua 
yang terjadi akhir-akhir ini padanya membuat kepalanya 
semakin sakit saja. 


Tak lama, mata wanita itu terasa berat. Akhirnya, ia 
terpejam. 


Aditya mematikan mesin mobilnya, ia menatap arloji di 
tangannya, sudah pukul setengah sebelas malam. Dan pagi 
nanti, ia harus pergi ke semarang untuk mengurus 
pekerjaannya. 


Aditya keluar dari mobilnya, lalu melangkah menuju pintu 
rumahnya. Terlihat, lampu dari dalam rumah masih menyala, 
ia tersenyum, mungkin istrinya itu menunggunya. 


Aditya membuka pintu yang ternyata tidak di kunci. 
"Assalamualaikum, Dek ... kamu belum ti--" ucapan laki-laki 
itu terhenti, saat melihat ruang tamu yang kosong, 
biasanya, istrinya itu menunggu disana. 


la melangkah masuk dan berjalan ke ruang tengah dan 
dapur, istrinya juga tidak ada di sana. Ah, mungkin istrinya 
sudah tertidur dan lupa mematikan lampu dan mengunci 
pintu. 


Aditya melangkah lagi menuju ruang tamu, berniat untuk 
mematikan lampu dan mengunci pintu. Namun, netranya 


terpaku saat melihat sebuah kotak yang terlihat masih 
terbungkus di ujung ruangan. 


Aditya melangkah mendekat, mengambil kotak itu dan 
membaca tulisannya. 


Yap, jangan di tanya lagi bagaimana respon laki-laki itu, 
sudah jelas, laki-laki itu di buat kaget sekaligus bingung 
saat membaca tulisan di kotak itu. 


Drttt 


Aditya menoleh, menatap ponsel istrinya yang tergeletak di 
kursi ruang tamu. Dengan masih memegang kotak yang tadi 
ia temukan di ujung ruangan, Aditya berjalan dan 
mengambil ponsel istrinya itu. 


Terlihat banyak pesan yang masuk dari nomor tidak di kenal 
di layar ponsel Mawar. Jari Aditya menekan layar ponsel itu, 
lalu terlihat riwayat pesan dari nomor itu. "Ya Allah ...." 
lirihnya, jadi, selama ini istrinya--? 


Laki-laki itu langsung saja melangkahkan kakinya menuju 
kamar. Saat membuka pintu, di lihatnya sang istri yang 
sepertinya baru bangun dari tidurnya. 


"Dek," panggil Aditya, terdengar suaranya yang dingin 
sekarang. 


Merasa terpanggil, Mawar menoleh, ia tersenyum melihat 
suaminya itu. "Aa udah pulang? Udah makan belum? Maaf 
Mawar--" 


"Kamu bisa jelasin semua ini?" Aditya menatap istrinya 
sembari memperlihatkan kotak dan ponsel yang ada di 
tangannya. 


Melihat itu, Mawar langsung membulatkan matanya, ia lupa 
menyembunyikan kotak yang ada di tangan suaminya itu 
tadi. "I-itu B-bukan--" 


"Kamu mau bilang lagi ini bukan apa-apa, Dek?!" tanya 
Aditya dengan suara yang tinggi, membuat Mawar tersentak 
kaget dibuatnya. 


"Maaf A ...." Hanya itu bisa Mawar katakan, berkata lirih 
sembari menunduk. 


"Dek, aku ini suami kamu! Kamu seharusnya bilang semua 
ini sama aku dari awal!" sentak Aditya, ya, laki-laki itu 
marah saat ini. "Kamu mau bilang semua ini dari orang 
iseng, iya?!" Lanjutnya. 


Mawar semakin menunduk, air matanya sudah siap jatuh 
sekarang, sungguh, ini pertama kalinya ia melihat suaminya 
marah seperti ini. "G-gak A ... M-mawar cuma gak mau b- 
buat A Adit k-khawa--" 


"—-Gak mau buat aku Khawatir? iya? Kamu ini anggap aku 
suami kamu gak sih, Dek?! Aku ini suami kamu, mau itu baik 
atau buruk, seharusnya kamu bilang sama aku!" 


Tangis Mawar pecah, terdengar kata maaf yang terus ia 
ucapkan. 


Aditya menghela nafas kasar, menyimpan kotak dan ponsel 
istrinya di ranjang dan bergerak mendekati istrinya itu. 
Sedetik kemudian, laki-laki itu membawa sang istri ke dalam 
dekapannya, membuat tangis Mawar semakin pecah. 


"Maaf ...." Kata itu terus saja di ucapkan Mawar di sela-sela 
tangisnya. 


Aditya memejamkan matanya. "Udah, kamu tidur," katanya 
lalu melepaskan pelukan mereka, terdengar suaranya lebih 
lembut saat ini. 


Setelah berucap seperti itu, Aditya beranjak, melangkahkan 
kakinya menuju lemari dan mengambil koper dari atas 
lemari itu. 


Dengan masih terisak, Mawar menatap suaminya. "Aa ... 
hiks, m-mau kemana?" 


"Semarang, malam ini langsung berangkat." 
TBC 
Siapa nih yang minta double update? 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
Terima kasih sudah membaca part ini 


Isak 
"Aa... hiks, m-mau kemana?" 


"Semarang, malam ini langsung berangkat." Aditya 
menjawab dengan suara yang kini terdengar dingin. 


Dengan masih terisak dan kepalanya yang masih sakit, 
Mawar beranjak, ia berjalan menghampiri suaminya dengan 
langkah yang gemetar. "A, maafin Mawar, hiks ...." ucapnya 
lalu memeluk suaminya dari belakang. 


Tidak ada respon dari Aditya, terdengar laki-laki itu hanya 
menghela nafas. 


"A ... hiks, dengerin Mawar," ucap Mawar lagi, namun lagi- 
lagi, tidak ada respon dari Aditya. "Kalau Aa mau marah 
sama Mawar, hiks ... silahkan, tapi, Mawar minta tolong, Aa 
jangan pergi sekarang." Lanjutnya berucap. 


"Ada kerjaan, Mawar." Aditya berdiri lebih tegak, membuat 
Mawar melepaskan pelukannya langsung. 


Mawar, Aditya tidak memanggil Mawar dengan sebutan 
'Dek' seperti biasanya. Katakan Mawar berlebihan saat ini, 
tapi, kenapa ada setitik sakit di dadanya? 


Mawar berjongkok, kepalanya semakin sakit, mungkin 
karena dirinya menangis. "G-gak m-malam ini kan, A? Hiks 
.." tanyanya lirih, isaknya masih saja belum berhenti. 


Aditya membalikan badannya, menatap istrinya yang 
tengah berjongkok sembari terisak. Bohong jika ia tidak 
sedih melihat istrinya saat ini, tapi, egonya lebih besar 
sekarang. 


"Kepala Mawar sakit, A ... kalau Mawar minta Aa jangan 
pergi malam ini, Aa mau gak kabulin permintaan Mawar?" 
kata Mawar lemah. 


Aditya menghela nafas. "Berdiri," katanya, tidak, tidak ada 
suara lembut yang keluar dari lisan laki-laki berambut ikal 
ini. 


Mawar menggeleng. 
"Berdiri, Mawar." Aditya berucap lagi. 
Mawar lagi-lagi menggeleng. "Tapi Aa jangan per--" 


"Berdiri! Kalau kamu gak berdiri, aku bakalan bener-bener 
pergi malam ini!" Mawar lagi-lagi terkaget dengan bentakan 
suaminya. 


Dengan perasaan takut, Mawar mengikuti ucapannya 
suaminya untuk berdiri. Wanita itu hampir terjatuh, untung 
saja, sang suami dengan sigap menangkap tubuhnya. 


Tanpa sepatah katapun, Aditya memapah istrinya kembali 
ke ranjang, membaringkan tubuh istrinya itu. "Badan kamu 
panas, sekarang, tidur." Perintahnya lalu bersiap beranjak, 
namun, tangannya di cekal oleh sang istri. 


"Aa mau kemana?" tanya Mawar lemah, isakannya sudah 
mereda saat ini. 


Aditya lagi-lagi menghela nafas. "Bersih-bersih, aku baru 
pulang," jawabnya lalu melepaskan cekalan tangan istrinya 
langsung. 


Mawar menatap punggung suaminya yang menghilang 
bersamaan dengan pintu kamar mandi yang tertutup. 


Allah, kenapa rasanya sakit? Terbiasa di perlakukan lembut 
dan sangat baik oleh Aditya. Membuat Mawar sangat sedih 
saat melihat suaminya itu membentak dan marah. 


Mawar memiringkan tubuhnya, satu persatu air matanya 
jatuh, berubah menjadi isak yang tertahan. Malam ini, kali 
pertamanya Mawar menangis dalam diam. 


Tak lama, terdengar suara pintu kamar mandi yang terbuka, 
Mawar langsung berhenti terisak dan memejamkan 
matanya. 


Wanita itu mencoba tertidur, namun tidak bisa, jangan 
lupakan kalau ia baru saja bangun dari tidurnya. 


Terasa ranjang bergerak, menandakan suaminya itu sudah 
naik ke ranjang, membuat Mawar semakin memejamkan 
matanya. 


Mata Mawar tiba-tiba terbuka, saat tangan Aditya bergerak 
memeluk pinggangnya. Namun, dua detik kemudian wanita 
itu tersenyum bahagia. 


"Tidur, Dek ...." bisik Aditya. 


Terukir senyuman di wajah sembab milik Mawar, wanita itu 
bergerak berbalik dan menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang sang suami. "Makasih karena udah gak pergi malam 
ini, A ...." lirih Mawar lalu memeluk suaminya lebih erat. 


"Tidur, Mawar." Aditya berucap. "Jangan lupa baca Do'a." 


Mawar membuka matanya, meringis saat merasakan pusing 
di kepalanya. Wanita itu mendudukan dirinya di ranjang lalu 
menatap ke arah jam di dinding. 


Mawar membulatkan matanya saat melihat jam 
menunjukkan pukul lima lebih lima belas, ia menoleh, 
menatap ke sampingnya, dimana sang suami sudah tidak 
ada di sana. 


"A Adit," panggil Mawar menatap ke sekeliling kamar. 


Merasa tidak ada respon, wanita itu beranjak dari ranjang, 
walau kepalanya sakit, ia berusaha keluar dari kamar untuk 
mencari suaminya itu. 


"A Adit masih di masjid kali, ya ...." pikir Wanita itu saat 
tidak menemukan suaminya di luar kamar. 


Mawar melangkah kembali masuk ke kamar, mengjngat 
dirinya belum melaksanakan shalat subuh. 


Setelah melaksanakan shalatnya, wanita itu tidak langsung 
beranjak, ia mengandahkan tangannya, berdo'a untuk 
kebaikannya, suaminya dan orang-orang terdekatnya pada 
Allah. 


"Udah jam setengah enam, biasanya A Adit udah pulang." 
Mawar bermonolog, namun, sedetik kemudian wanita itu 
membulatkan matanya, lalu dengan cepat berdiri dan 
melangkah menuju lemari. 


Sesak. 
Allah, rasanya wanita itu ingin menangis sekarang. 


"Koper A Adit udah gak ada ... A Adit pergi tanpa pamit 
sama Mawar ...." lirih Mawar, ia mendudukan dirinya di 
ranjang, air matanya sudah siap jatuh saat ini. 


Mencoba untuk tidak menangis, Mawar mengambil 
ponselnya dari atas nakas. Menekan nama suaminya di layar 


ponselnya. Ya, wanita itu mencoba menelepon suaminya. 
"Nomor yang anda--" 
"Hiks Lan 


Lemah, katakanlah Mawar sangat lemah saat ini. Pertahanan 
wanita itu hancur, kini, ia terisak hebat. 


"Ya Allah, hiks ... Mawar tau ini semua salah Mawar, Mawar 
yang gak terbuka sama suami Mawar, tapi, kenapa sakit ya 
Allah ... Mawar ... Mawar, hiks ...." Wanita itu terisak hebat, 
tidak mempedulikan kepalanya yang bertambah sakit. 


Kalut, wanita itu kalut saat ini, antara sedih, marah, kesal, 
sakit, juga khawatir. 


Jangan lupakan suaminya itu pergi dengan keadaan Marah 
padanya. 


"Ya Allah .... hiks," katanya terus menerus, wajahnya yang 
masih sembab akibat kemarin kini bertambah sembab. 


Drtttt 


Mawar menoleh, ada setitik rasa bahagia saat ponselnya 
berbunyi, dengan cepat ia mengambil ponselnya itu. 


Namun, rasa itu hancur. Bukan suaminya yang menelepon, 
bukan nama suaminya yang ada di layar itu. 


Mawar menghela nafas, mencoba menenangkan dirinya 
sendiri lalu menerima telepon itu. 


"A-assalamualaikum, Bunda." Terdengar suara Mawar 
bergetar. 


Ya, yang menelepon adalah mertuanya, Binar. 


"Waalaikumsalam, eh, kamu kenapa?" tanya Binar 
terdengar khawatir di seberang sana. 


Mawar menutup mulutnya sendiri, menahan isaknya. Ia 
tidak mau mertuanya ini khawatir. 


"G-ak apa-apa, Bunda." Ya, Mawar berbohong. 


"Bunda tahu kamu gak lagi baik-baik aja, Bunda sama ayah 
lagi perjalanan ke Bandung, kemarin siang Bunda telepon 
Aditya katanya dia mau ke Semarang, dia udah berangkat?" 


Mendengar nama suaminya, Mawar tidak bisa lagi menahan. 
la kembali menangis lagi. 


"Eh, kamu nangis? Kenapa?" 

"Bunda ... hiks." Mawar berkata lirih. 

"Kenapa? Jangan buat Bunda khawatir Mawar." 
"A Adit ... hiks, A Adit mara--" 


Mawar tidak melanjutkan ucapannya, wanita itu meringis, 
kepalanya sakit, tubuhnya sangat dingin dan 
pandangannya mulai kabur. 


"Kenapa Adit, di--" 

Brukk 

Pandangan Mawar menghitam. 
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Maaf 


Aditya menyalakan ponselnya yang sedari tadi ia matikan, 
laki-laki itu terkaget saat melihat banyak panggilan tak 
terjawab dari ayah, Bunda dan juga kembarannya. 


Jarinya bergerak menekan nomor Bundanya, tak lama, 
telepon itu tersambung. 


"Assalamualaikum, Bunda. Ada apa? Adit baru sampai di 
Semarang, jadi HP nya Adit matiin." Aditya langsung 
berucap. 


"Adit, sayang Bunda, hm?" tanya Binar, membuat Aditya 
mengerutkan keningnya bingung. 


"Kenapa, Bun?" Bukannya menjawab, Aditya malah 
bertanya balik. 


"Bunda tanya, Adit sayang Bunda?" Binar bertanya lagi. 


"Sayang, Bun," jawab Aditya, walau masih bingung kenapa 
Bundanya tiba-tiba bertanya seperti ini. 


"Kalau Adit sayang Bunda, Adit sekarang pulang," ucap 
Binar. 


"Tapi Bun, Adit baru aja sampai di Semarang." Aditya 
membalas ucapan Bundanya. 


"Ya udah, Adit berarti lebih mentingin kerjaan Adit dari pada 
keluarga." 


Aditya menghela nafas. "Bunda kenapa sih? Tiba-tiba nanya 
kayak gitu terus nyuruh Adit pulang." 


"Di rumah sakit ***, Bunda sama ayah ada di sini. Jagain 
istri kamu." 


Ucapan Binar membuat Aditya membulatkan matanya, 
apalagi saat Binar menekankan kata istri pada ucapannya. 


"M-mawar kenapa, Bun?" tanya Aditya cepat. 
"Pulang, Aditya." 


Lalu telepon di matikan, Aditya menghela nafas, istrinya di 
rumah sakit? Kenapa? 


Aditya mengacak rambutnya frustasi, teringat tadi pagi ia 
langsung pergi, tanpa pamit, meninggalkan istrinya yang 
sedang sakit. 


Aditya tau dia salah, tapi--ah, sudahlah. 


Laki-laki itu keluar dari kamar hotel yang sudah ia pesan 
untuk dua hari ke depan, lalu melihat sekertarisnya yang 
kebetulan lewat. 


"Raz, saya harus pulang." Aditya berucap, membuat 
Sekertarisnya itu berhenti melangkah. 


Laki-laki yang di panggil Raz oleh Aditya itu menoleh. “Loh? 
Kan kita disini dua hari pak, nanti jam dua kita ada meeting 
loh sama client," ucapnya. 


"Kamu bisa urus semuanya, kan? Saya bener-bener harus 
pulang sekarang." 


"Y-ya udah Pak." 


Aditya melangkah mendekati ayahnya yang terlihat sedang 
duduk di kursi depan ruangan yang tadi Binar beri tahu. 


"Ayah," panggil Aditya, membuat Reyhan menoleh lalu 
menatap putranya. 


Terlihat sorot mata Reyhan yang tidak seperti biasanya. 
"Datang rupanya," ucap Reyhan terdengar dingin. 


"Ada apa, yah? Bunda bilang istri Adi--" 


"Kamu punya istri, Aditya Rifgi Hamizan?" Reyhan menatap 
putranya tajam. 


Aditya menunduk. "P-punya ayah," jawabnya. 


"Kamu gak denger saya kemarin? Kalau kamu bisa, kamu 
ke Semarang," ucap Reyhan, sepertinya ayah tiga anak ini 
marah pada putranya. 


"Adit denger, ayah. Lagian Adit bisa kok," kata Aditya. 


"Saya gak pernah didik anak saya untuk berbohong, 
Aditya." Reyhan membalas ucapan Aditya. 


Aditya menatap ayahnya. "Adit gak bohong, yah ... Adit 
emang bi-- 


"Bisa Aditya?! Bisa ninggalin istri kamu yang sakit? Tau gak 
istri kamu tadi pingsan?!" bentak Reyhan. 


Aditya membulatkan matanya. "Mawar pingsan, ayah?! 
Sekarang, dia dimana?" Terdengar suaranya yang khawatir. 


"Saya pikir, kamu bisa menjadi suami yang baik dan 
bertanggung jawab. Tapi mungkin, pikiran saya salah. 
Sudah berapa kali saya bilang, perlakukan wanita dengan 
baik, apalagi Mawar adalah istri kamu, Aditya!" Reyhan 
meluapkan emosinya. 


"Maksud kamu apa? Ninggalin istri kamu yang sakit, biarin 
istri kamu nangis karena kamu gak pamit sama sekali sama 
dia, hah?!" 


"M-maaf, ayah ...." ucap Aditya. 


"Kenapa minta maaf sama saya? Temui istri kamu, dari tadi 
dia nangis, minta maaf sama dia." Suara Reyhan merendah. 


"Di dalam ada Bunda, ayah?" tanya Aditya. Setelah 
diangguki oleh Reyhan, Aditya segera melangkah menuju 
ruangan Mawar. 


Namun, saat baru saja akan membuka pintu. Aditya berhenti 
karena Reyhan memanggilnya. 


"Jangan di ulangi, perlakukan istri kamu dengan baik, 
apalagi keadaan istri kamu yang sedang mengandung. Maaf 
tadi ayah bentak kamu." 


Aditya mengangguk, namun, sedetik kemudian, ia menatap 
ayahnya. "Mengandung?" tanyanya pada sang ayah yang 
ada di depannya. 


Reyhan mengangguk. "Temui istri kamu, minta maaf sama 
dia." 


Aditya tersenyum, dadanya berdetak sangat cepat. Istrinya 
tengah mengandung? Ya Allah, laki-laki itu sangat senang 
saat ini. 


"Adit duluan." Setelah berucap seperti itu, Aditya langsung 
membuka pintu, terlihat Binar yang sedang duduk di 
samping ranjang rumah sakit menoleh. 


Binar menatap putranya. "Istri kamu baru tidur, jangan di 
ganggu," ucapnya membuat langkah Aditya terhenti. 


Aditya menatap Bundanya, lalu memeluk tubuh Bundanya 
itu. "Maafin Adit, Bun ...." lirihnya. 


Binar tersenyum di balik nigabnya, lalu mengajak putranya 
duduk di sofa yang ada di sana. "Bunda tau kamu lagi ada 
masalah sama istri kamu, dan Bunda yakin, putra Bunda 
bisa mengatasi semuanya dengan baik," ucap Wanita itu 
tersenyum, mengelus punggung lengan putranya. 


"I-iya Bunda." Aditya mengangguk. 


"Sayang, apapun masalah kalian ... bunda minta jangan 
sampai hal seperti ini terjadi lagi, Bunda marah, ya, Bunda 
marah sama kamu. Coba bayangin, kalau Bunda ada di 
posisi Mawar, di tinggal ayah waktu sakit, apalagi, ayah gak 
pamit sama sekali." Binar berucap lagi. 


"Maaf, Bunda." Aditya menatap sang Bunda. 


Binar menggeleng. "Udah, sekarang, kamu jagain istri kamu, 
ah iya ... selamat ya, putra Bunda sebentar lagi bakalan jadi 
seorang ayah, Alhamdulilah. Keinginan Bunda dapat cucu 
lagi terkabulkan oleh Allah," tutur Binar. 


Aditya menitikan air matanya, lalu, kembali memeluk tubuh 
Binar. 


Binar melepaskan pelukannya, lalu berdiri. "Bunda keluar 
dulu, mau temui ayah." Setelah berucap seperti itu, Binar 
melangkahkan kakinya keluar ruangan. 


Aditya berdiri, berjalan menuju ranjang sang istri. Dilihatnya 
Mawar yang memejamkan matanya, terlihat wajahnya yang 
sembab, membuat Aditya tersenyum getir melihatnya. 


Tangan laki-laki itu bergerak menyentuh punggung tangan 
sang istri, lalu menggenggamnya. "Maafin aku, Dek," 


katanya lalu mengecup tangan sang istri. 


Aditya diam sebentar, menatap istrinya. Setelah itu, terukir 
senyuman di wajahnya. Tangannya bergerak mengelus 
perut sang istri, mengingat ada calon anak mereka di dalam 
sana. 


"Maafin papa, ya? Udah buat Mama kamu kayak gini ...." 
bisiknya. 


Aditya menatap istrinya yang terlihat membuka matanya. 
"Maaf, aku ganggu kamu, ya?" ucapnya pelan. 


Mawar menatap Aditya, lalu menatap tangannya yang di 
genggam oleh suaminya itu. "A ...." katanya lirih. 


"Ya, ada apa? Kamu mau minum?" tanya Aditya cepat. 
Mawar menggeleng. 

"Terus, kamu mau apa?" tanya Aditya menatap istrinya. 
"Aa keluar, ya? Mawar mau sendiri." 
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Pembelajaran 
"Aa keluar, ya? Mawar mau sendiri." 


Aditya terpaku, apa yang baru saja istrinya ucapkan? Ya 
Allah, suara istrinya terdengar sangat berbeda di telinganya. 


"D-dek." Aditya menatap Mawar. 


"Bukannya Aa ke semarang, ya?" tanya Mawar, wanita itu 
memalingkan wajahnya. 


"Maaf ...." lirih Aditya, mengeratkan genggamannya pada 
tangan sang istri. 


"Ya udah, Aa disini, sini, deketan sama Mawar," ucap Mawar, 
Aditya mengangguk lalu mengubah posisinya menjadi 
duduk di ranjang, menatap wajah istrinya. 


"Kemarin, waktu Aa marah, Aa tanya sama Mawar, Mawar 
anggap Aa sebagai suami gak, iya, kan? Pasti A, Mawar 
anggap Aa sebagai suami ... sekarang, Mawar mau tanya 
sama Aa, Aa anggap Mawar sebagai istri, gak?" ucap Mawar. 


Deg 


Aditya menatap Mawar, tidak ada ekspresi dari wajah itu, 
istrinya menatap kosong. "Iya lah, Dek. Kamu istri aku," 
ucapnya. 


Terdengar Mawar menghela nafas lirih. "Terus, kalau Mawar 
istri Aa, kenapa Aa pergi tanpa pamit sama Mawar? Mawar 
gak masalah Aa pergi walapun Mawar sakit, Mawar ikhlas ... 
tapi, kenapa gak pamit, A?" Wanita itu menundukkan 
kepalanya. 


Sesak, itulah yang Aditya rasakan. Dadanya terasa sakit, ia 
tahu, ia salah. "Dek, maaf ... aku tau aku salah, kemarin ak--" 


"Mawar juga salah kok, A. Mawar gak terbuka sama Aa, 
maaf. Mawar gak bilang karena Mawar gak mau Aa khawatir, 
apalagi akhir-akhir ini Mawar liat Aa selalu pulang malem, 
Mawar gak mau Mawar jadi beban buat Aa." Mawar menyela 
ucapan Aditya. 


"Boleh, aku peluk kamu?" Aditya menatap Mawar, masih 
dengan tatapan kosong, istrinya itu mengangguk. 


Aditya membawa sang istri kepelukannya. "Aku gak tahu 
harus gimana kemarin, kemarin gak tau kenapa aku lepas 
kendali sampai bentak-bentak kamu. Maaf ya? Insya Allah, 
aku bakalan coba biar gak kayak kemarin lagi. Maaf juga, 
kemarin aku pergi tanpa pamit, aku egois, aku lebih mikirin 
kemarahan aku dari pada pamit sama kamu," tuturnya. 
"Kalau kamu marah sama aku, silahkan, aku terima." 
Lanjutnya. 


Mawar memejamkan matanya, tangannya bergerak 
membalas pelukan sang suami, memeluk tubuh Aditya lebih 
erat. "Mawar gak bisa A, Mawar gak bisa marah sama Aa," 
ucapnya. 


Aditya diam, menikmati pelukan mereka untuk beberapa 
saat, hingga-- 


"A, boleh Mawar nangis?" Terdengar istrinya berucap. Aditya 
menunduk, menatap sang istri yang berada di dalam 
dekapannya. 


“Gak tau kenapa, Mawar mau nangis, tapi tenang, ini bukan 
gara-gara Aa, kok. Mawar emang tiba-tiba mau nangis," kata 
Mawar lagi. 


Aditya mengangguk. "Boleh," ucapnya. 


"Hiks ... hiks." Aditya memejamkan matanya, mendengarkan 
istrinya terisak hebat, dan kini, yang bisa laki-laki itu 
lakukan adalah mendekap tubuh istrinya lebih erat. 


"Mawar, hiks ... G-gak mau hal ini k-keulang lagi, A ... hiks," 
ucap Mawar di sela tangisnya. "M-mawar t-takut, hiks." 
Lanjutnya. 


Aditya tersenyum getir, tidak merespon apa-apa, 
membiarkan Mawar meluapkan semuanya, hingga tenang. 


Tak lama, terdengar isakan istrinya itu mereda. Aditya 
menghela nafas lega, lalu melepaskan pelukan mereka, 
menatap wajah sang istri yang sembab. "Udah?" tanyanya 
lembut. 


Terlihat Mawar mengangguk kaku. "U-udah, A." 


Aditya tersenyum. "Sekarang, boleh aku ngomong?" 
tanyanya. 


Mawar mengangguk. "Boleh A," katanya dengan suara yang 
masih terdengar gemetar. 


"Soal kemarin, kita anggap itu pembelajaran buat kita ya, 
Dek? Pembelajaran supaya kita saling terbuka, mau itu 
masalah kecil atau besar. Ini juga jadi pembelajaran penting 
buat aku, aku bakalan coba biar bisa kontrol emosi aku 
setelah ini," ucapnya, "aku percaya, rumah tangga itu gak 
akan selama-lamanya baik-baik aja, kayak kita sekarang." 
Lanjutnya berucap. 


Aditya melepaskan pelukan mereka. "Sekarang, kita lupain 
masalah kemarin, ya? Lupain hal-hal yang buat kamu sedih, 


Dek. Ingat aja pembelajaran yang bisa kita ambil kemarin," 
katanya. 


Mawar menatap suaminya, lalu mengangguk. "Iya, A." 


Aditya kembali menghela nafas lega, ia tersenyum lalu 
mengusap kepala sang istri lembut. "Udah nangisnya, tau 
gak Dek? Dada aku sakit kalau liat kamu nangis kayak gini," 
katanya yang membuat Mawar tersenyum. 


"Nah, gitu kan cantik!" Aditya mengedipkan sebalah 
matanya. 


Mawar memukul lengan kanan sang suami pelan. "Jangan 
mulai, A," katanya sengit. 


Aditya terkekeh, lalu mereka terdiam sebentar. Sampai, 
Aditya kembali menggenggam tangan sang istri. "Makasih 
ya, Dek," ucapnya. 


Mawar mengerutkan keningnya. "Kok makasih, sih A?" 
tanyanya bingung. 


"Terima kasih, sebentar lagi kita bakalan jadi orang tua," 
balas Aditya. 


Mawar membulatkan matanya. "M-mawar h-hamil, A?" 
tanyanya, sungguh, wanita itu sama sekali tidak tahu. 


"Adek belum tau?" Aditya bertanya balik. 
Mawar menggeleng. “Gak, Aa tau dari mana?" tanyanya. 
"Bunda sama ayah," jawab Aditya. 


Mawar memegang perutnya yang masih rata. "Ini bener kan, 
A?" kata menatap Aditya. 


Aditya mengangguk. "Bunda sama ayah gak mungkin 
bohong sayang ...." 


"Ya Allah ... Alhamdulillah." Mawar langsung memeluk 
Aditya, membuat laki-laki itu terkaget karena sang istri 
memeluknya tiba-tiba. 


"Kaget, Dek." Aditya terkekeh lalu membalas pelukan sang 
istri. 


"Mawar bahagia, A!" ucap Mawar antusias. 


"Tadi aja nangis-nangis." Sindir Aditya, membuat satu 
pukulan mendarat di lengannya. 


Aditya mengaduh. "Astagfirullah, galak banget, Dek." 
"Aa mah gitu, kebiasaan!" 
"Gak sayang, becanda ... oh iya, nanti kita pe--" 


"--Dit, Mawar bisa pulang kalau cairan infusnya udah hab-- 
Astagfirullah!" Aditya dan Mawar langsung melepaskan 
pelukan mereka, lalu sama-sama menatap Binar yang ada di 
dekat pintu ruangan. 


"Alhamdulillah, baikan," ucap Binar, terlihat matanya 
menyipit karena tersenyum. 


"Bunda ih, ganggu," ucap Aditya yang membuat Mawar dan 
Binar terkekeh. 
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"Dek," panggil Aditya, membuat Mawar yang sedang duduk 
di sofa ruang tengah sembari membaca buku menoleh, 
menatap suaminya yang baru saja keluar dari kamar 
mereka. 


Mawar menaikkan alisnya. "Apa?" sahutnya. 


Aditya menggeleng, lalu berjalan menghampiri istrinya, laki- 
laki itu membaringkan tubuhnya di sofa dengan menjadikan 
paha Mawar bantalnya. 


Mawar menyimpan buku yang tadi ia baca di meja, lalu 
tangannya bergerak mengelus rambut ikal sang suami. 
"Kepala Aa masih pusing?" tanyanya. 


Terlihat Aditya mengangguk. "Sedikit." 


Mawar menghela nafas. "Aa atuh, suruh siapa makan pedes 
banyak-banyak ... jadikan sakit gini," katanya. 


Dua minggu sudah sejak kejadian mereka bertengkar, kini, 
semuanya sudah baik-baik saja. Ah tidak, mereka belum 
tahu siapa yang mengirim barang-barang dan pesan itu. 


Mereka tidak bisa mengetahui orang itu, padahal, Aditya 
sengaja memasang cctv di depan pintu mereka, tapi 
anehnya, semenjak Aditya memasang cctv itu, tidak ada 
barang-barang yang dikirim untuk Mawar lagi. 


Entah apa maksud orang itu, ah--sudahlah. 


"Gak tau, Dek ... kemarin aku tiba-tiba mau makan pedes," 
balas Aditya. 


"Heran, yang hamil kan Mawar ... kok Aa yang ngidam sih." 
Mawar menatap suaminya. 


"Ya kan aku papanya, Dek. Kata Bunda juga ini udah biasa," 
kata Aditya. 


Mawar menggelengkan kepalanya, kandungannya sudah 
masuk minggu ke delapan, ia mengalami morning sickness 
selama seminggu berturut-turut, namun, tiga hari yang lalu, 
gejala itu sudah berkurang. 


Dan kemarin, tiba-tiba saja suaminya meminta di buatkan 
makanan pedas, alasannya mengidam. Berakhirlah seperti 
ini, laki-laki itu mengeluh sakit perut dan kepala. 


"Ya udah, Aa istirahat lagi aja, nanti siang Mawar masakin 
sup," kata Mawar. 


Aditya menggeleng. "Gak mau ah, aku mau disini aja, sama 
istri aku," katanya. 


"Bentar lagi juga Mawar mau ke depan, A," balas Mawar. 
"Ke depan kemana? Mau apa?" tanya Aditya. 


"Mau ke supermarket depan kompleks A, mau beli bahan 
masak," jawab Mawar. 


"Aku ikut ya, Dek," pinta Aditya. 


Mawar menatap suaminya lalu menggeleng. "Gak A, Aa kan 
lagi sakit, gimana sih?" 


"Ya udah, kalau gitu gak aku izinin kamu, lagian udah 
mendingan kok," kata Aditya. 


"A ...." Ucap Mawar. 


Aditya menaikan alisnya, dan mengedip-ngedipkan 
matanya, membuat Mawar mengehela nafas lalu berkata, 
"Ya udah, boleh. Udah gak usah gitu mukanya, jelek." 


"Astagfirullah, ke suami sendiri dek," kata Aditya. 


Mawar terkekeh. "Becanda, A. Ya udah, Mawar mau siap- 
siap," katanya lalu menyuruh Aditya berdiri. "Mawar mau 
ganti baju sama pake kerudung dulu, Aa tunggu disini." 
Lanjutnya berucap lalu berjalan menuju kamar. 


Tak lama, Aditya melihat istrinya yang sudah bersiap-siap 
keluar dari kamar. 


"Ayo, A!" ajak Mawar. 


"Kamu duluan keluar, aku mau bawa kunci motor sama jaket 
dulu," katanya. 


"Lha, bukannya dari tadi," ucap Mawar. 
"Kan kamu tadi nyuruh tunggu disini," balas Aditya. 


"Eh iya ya, ya udah atuh, Mawar tunggu di luar, ya," katanya 
sembari terkekeh. 


Aditya mengangguk, setelah istrinya itu melangkah keluar 
rumah, ia langsung saja melangkahkan kakinya ke kamar 
untuk membawa kunci motor dan jaket. 


Mawar keluar dari rumah, di lihatnya Tria sedang menyiram 
tanaman di depan rumahnya. Jangan lupakan rumah mereka 
bersebelahan. 


"Teh," sapa Mawar ramah pada Tria, wanita itu baru lagi 
melihat tetangganya itu keluar rumah, karena, dilihatnya 
Tria sangat jarang keluar rumah. 


Terlihat Tria menoleh dan tersenyum kecil ke arah Mawar. 
"Eh, mau kemana?" tanyanya. 


"Mau ke supermarket depan, Teh," jawab Mawar. 


Tria menganggukan kepalanya. "Eh, denger-denger kamu 
hamil, selamat ya atas kehamilan kamu," katanya. 


"Iya teh, makasih," balas Mawar. 


"Yuk, Dek." Mawar menoleh, menatap sang suami yang 
berjalan ke garasi untuk mengambil motor. 


Mawar mengangguk, lalu menatap Tria. "Mawar duluan ya, 
Teh, Assalamualaikum." 


"Iya, Waalaikumsalam." 
Setelah itu Mawar menghampiri Aditya. 
"Hati-hati," ucap Aditya saat istrinya naik ke atas motor. 


Aditya menoleh ke arah Tria yang terlihat sedang 
menatapnya dan sang istri. Laki-laki itu tersenyum ramah 
dan menyalakan mesin motornya, setelah itu, melajukan 
motornya. 


"Baru liat lagi Teh Tria ya, A." Mawar berucap. 
Aditya mengangguk. "Hm," katanya. 


Tak lama mereka sampai di depan supermarket, Aditya 
menggenggam tangan istrinya lalu mereka melangkah 
bersama masuk ke dalam supermarket. 


"Ayo, A. Kesana ... cari ayam." Mawar menarik tangan Aditya. 


"Masya Allah, istri aku udah bisa masak gini, senengnya ...." 
ucap Aditya. 


Mawar menggelengkan kepalanya. "Alhamdulillah, A 
semoga gak ada lagi makanan yang keasinan atau wajan 
yang gosong," ucapnya, membuat kedua terkekeh. 


Setelah selesai belanja dan membayarnya, Mawar dan 
Aditya melangkah keluar supermarket. Mereka langsung 
menaiki motor dan pulang. 


Motor masuk ke dalam pekarangan rumah, Mawar turun dan 
melihat suaminya yang langsung menatapnya saat ia turun. 
"Ada apa, A?" tanyanya. 


"Ya Allah lupa, tadi teh mau beli air kelapa," jawab Aditya. 
"Lho? Kok Aa gak bilang?" 


"Kan lupa, Dek. Ya udah ... aku balik lagi aja, ya?" balas 
Aditya. 


"Mau Mawar temenin, gak?" tanya Mawar. 


Aditya menggeleng. "Gak usah, kamu masuk aja, Dek. 
Sebentar doang kok." 


Mawar mengangguk. "Ya udah atuh." 


Setelah itu Mawar melihat suaminya yang kembali keluar 
gerbang dengan motornya, wanita itu menggelengkan 
kepalanya lalu melangkah untuk masuk ke dalam rumah. 


"Mawar!" Langkah Mawar terhenti, ia membalikan 
badannya, menatap Tria yang memanggilnya. 


"Eh, ada apa, Teh?" tanyanya. 


"Ayo mampir ke rumah, ada yang mau aku obrolin sama 
kamu." 
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T-teh 


"Ayo mampir ke rumah, ada yang mau aku obrolin sama 
kamu." 


Ucapan Tria membuat Mawar tersenyum. "Mawar ke dalem 
dulu ya, Teh ... mau masak soalnya, insya Allah nanti kalau 
udah selesai, Mawar mampir ke rumah teteh," katanya. 


Terlihat Tria terdiam sebentar, lalu perempuan itu 
mengangguk. "Ya udah, aku tunggu, ya!" serunya. 


Mawar mengangguk. "Duluan ya, Teh. Mari ...." katanya lalu 
melangkah masuk ke dalam rumah setelah diangguki oleh 
Tria. 


Saat sudah masuk ke dalam rumah, wanita itu langsung 
berjalan menuju dapur, ia akan langsung memasak. 


Mawar menoleh, terlihat suaminya yang masuk ke dapur. 
"Eh, cepet banget," katanya. 


Aditya mengangguk, lalu menyimpan kantung plastik 
berisikan air kelapa yang tadi dibelinya. "Orang deket, Dek. 
Alhamdulillah gak ngatri juga, jadi cepet," katanya. 


Mawar mengambil gelas, lalu memberikannya pada sang 
suami. "Nih, masukin ke gelas dulu," katanya. 


Aditya tersenyum. "Makasih, Dek," ucapnya lalu memerima 
gelas dari tangan istrinya. 


"Nanti udah masak, Mawar mau ke rumahnya Teh Tria ya, A," 
kata Mawar. 


Aditya menatap istrinya. "Mau apa?" 


Mawar menggedikan bahunya. "Gak tau juga, katanya ada 
yang mau Teh Tria obrolin sama Mawar," jawabnya. 


"Ya udah, mau aku bantu masaknya?" tanya Aditya. 


Mawar menggeleng. "Kalau Mawar bilang enggak juga pasti 
Aa yang maksa," balasnya. 


Aditya terkekeh. "Nah tau, ya udah ... kamu potong- 
potongin sayurannya, biar aku yang cuci ayamnya dulu," 
katanya. 


Mereka mulai memasak, entah kenapa, memasak dengan 
Aditya adalah salah satu aktifitas favorit Mawar selama 
menikah. 


"Udah, tinggal tunggu masak," kata Aditya. "Oh iya, kalau 
kamu mau ke rumah Tria, ya udah sana aja." Lanjutnya. 


"Eh?" Mawar menatap suaminya. "Nanti Aa sendirian lagi, 
lagian, sup nya aja belum masak," katanya. 


Aditya menggeleng. "Ini biar sama aku," balasnya. 
"Gak apa-apa nih, A?" tanya Mawar. 


"Gak apa-apa lah, Dek. Siapa tahu dia mau ngomong 
penting," katanya. 


Mawar tersenyum. "Ya udah," katanya lalu melangkah 
mendekati suaminya, wanita itu berjinjit lalu mengecup pipi 
sang suami. "Mawar pergi ya, Aa," setelahnya menyalami 
tangan sang suami. 


Aditya tersenyum. "Awas, jangan ghibah," peringatnya. 


"Astagfirullah, Aa. Semoga aja Teh Tria gak ngajak, ya?" 
kekeh Mawar. 


Aditya menatap istrinya, membuat Mawar tertawa renyah. 
"Iya gak akan, ya udah ... Assalamualaikum Aa sayang," 
ucapnya lalu melangkah keluar dapur. 


Aditya menggelengkan kepalanya. "Istri siapa sih? Gemesin 
banget." 


Mawar melangkah mendekati Tria yang terlihat ada di depan 
gerbang. Wanita itu tersenyum kala Tria langsung 
mengajaknya masuk ke dalam rumah. 


"Duduk, War. Biar aku bikinin minum buat kamu," katanya 
sembari menutup pintu. 


Mawar mengerutkan kepalanya. "Kenapa di kunci pintunya, 
Teh?" tanyanya bingung. 


Tria menggeleng. "Ah enggak, ini pintunya rusak, kalau gak 
di kunci pasti ngebuka terus," katanya. 


Mawar mengangguk. "Oh, iya teh," ucapnya mengerti. 


Setelah itu, Mawar melihat Tria melangkah menuju dapur 
yang berada dekat dengan ruang tamu, Mawar menatap 
sekeliling, kenapa, perasaannya tidak enak saat ini? 


Ah, mungkin ini karena hormon kehamilannya. 


"Udah masuk berapa minggu kandungannya, War?" Mawar 
menoleh, melihat Tria yang keluar dengan nampan di 
tangannya. 


"Delapan minggu, Teh," jawabnya. 


Tria mengangguk, lalu menyimpan nampan gelas yang di 
bawanya di meja. Perempuan itu menatap Mawar. 


"Katanya ada yang mau Teteh omongin sama Mawar, ada 
apa ya Teh?" tanya Mawar, ia berusaha memalingkan 
wajahnya, merasa tidak nyaman dengan tatapan 
perempuan di depannya itu. 


Tria menatap Mawar lebih intens, perempuan itu berdiri dan 
berjalan mendekati Mawar. 


Sungguh, perasaan Mawar tidak enak saat ini, wanita itu 
buru-buru berdiri. "T-teh, mau apa?" tanya Mawar takut, 
melihat tatapan Tria yang seperti itu, membuatnya berjalan 
mundur. 


Tria tidak berbicara, perempuan itu malah semakin 
mendekati Mawar dengan langkah yang pelan dengan 
wajah yang menyeringai. 


"K-kalau g-gak ada yang m-au Teteh omongin, M-mawar 
pulang, ya?" kata Mawar terbata lalu berjalan menuju pintu. 


Tidak! 


Pintunya terkunci. "Teh ...." Mawar membalikan badannya, 
menatap Tria yang sudah dekat di depannya. "T-tolong, 
jangan b-buat Mawar t-takut," ucapnya. 


Tria malah tertawa. "Mau pulang, Mawar?" tanyanya. 


"I-iya Teh." Mawar memejamkan matanya, ia takut, kenapa 
Tria tiba-tiba seperti ini? 


"Gak bisa, sebelum gue ngomong sesuatu sama Lo!" Tria 
membentak, suaranya terdengar kasar. 


Mawar tercekat. "T-teh ... k-kenapa?" katanya berusaha 
tenang, namun tidak bisa, ia tidak bisa tenang saat ini. 


"Takut?" tanya Tria, Dada Mawar semakin bergemuruh, apa 
maksud perempuan di depannya ini? Allah, Mawar harus 
bagaimana? 


"Mawar mau pulang, Teh!" Mawar membalikan badannya, 
mencoba membuka pintu, tapi nihil, pintunya memang 
benar-benar di kunci. 


Tria menarik tangan Mawar, membuat Mawar memekik lalu 
meringis karena cengkraman tangan Tria yang kuat. 


"Bego! Lo coba buka pintu yang di kunci?!" Tria tertawa 
hambar. "Heran, kenapa sih ada yang mau sama Lo?!" 


Mawar memegang tangannya yang terasa sakit, lalu 
menatap Tria. "M-maksud Teteh apa? K-kenapa tiba-tiba Tet-- 


"DIEM!" Mawar terkaget saat Tria berteriak. 


Tria tertawa lagi, menatap Mawar yang terlihat menatapnya 
takut. "Oh iya, lo tau apa yang mau gue omongin sama lo?" 


"G ue---" 


"--Gue yang kirim pesan sama barang-barang di depan pintu 
lo!" 


Mawar membulatkan matanya. "T-teh?!" 
Prangg! 
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Kenapa 
Prangg! 


"Aw ...." Mawar meringis, merasakan kakinya yang sakit 
akibat pecahan guci yang Tria jatuhkan. 


Kaki wanita itu berdarah. "K-kenapa, Teh?" Mawar menatap 
Tria. "Mawar punya salah apa sama teteh?" tanyanya. 


Tria tidak menjawab, perempuan itu malah melangkah 
meninggalkan Mawar dan terlihat naik ke atas tangga. 
Mawar menoleh, dengan langkah tertatih, ia berjalan 
kembali menuju pintu mencoba membuka pintu itu. 


"Ya Allah ...." lirihnya, ia beralih ke meja dan nakas, mencari 
kunci, siapa tahu Tria meninggalkan kunci di sana. 


Namun lagi-lagi, nihil. Mawar tidak menemukannya, ia 
terkunci di dalam sini. Mawar meringis kesakitan, dilihat 
kaos kakinya yang berwarna kulit, ada warna merah karena 
darahnya disana. Mawar memjamkan matanya. "Ya Allah ...." 


"A, Mawar takut ...." lirih Mawar, wanita itu kembali berjalan 
menuju pintu, menggedor pintu itu, berharap, ada yang 
membukanya. 


"Berisik!" Mawar terpaku kala mendengar teriakan Tria. 
"Percuma! Gak akan ada yang denger, bego!" Lanjutnya 
berteriak. 


Mawar membalikan matanya, wanita itu menatap Tria. "K- 
kenapa Teh? Mawar punya salah apa sama Teteh?! Bahkan, 
kita gak terlalu kenal, Teh ...." tanya Mawar lemah. 


Tria berjalan mendekati Mawar, lalu membantingkan figura 
kayu pada wanita itu. Saat melihat figura itu, Mawar 
terpaku, tak lama, terlihat bulir bening keluar dari pelupuk 
matanya. "M-mama ...." lirihnya lalu terisak, wanita itu 
menjatuhkan badannya, kini, Mawar terududuk di lantai. 


"Lo tau kenapa? Karena dia! Mama lo!" pekik Tria. 


Mawar malah semakin terisak. "Hiks ... m-maksud T-teh Tria, 
a-apa?" tanyanya. 


"Mama lo itu ... dia udah hancurin keluarga gue! Gara-gara 
dia, gara-gara dia Ibu gue meninggal! Ayah gue selingkuh 
sama perempuan gak tau malu itu!" jawab Tria emosi. 


Mawar menatap Tria. "Kenapa ke Mawar, Teh?!" teriaknya, 
oke, wanita itu akan melawan sekarang. 


"GUE BENCI SAMA MAMA LO, MAWAR!" Tria juga berteriak. 


"Lo anak perempuan gak tau malu itu! Gue benci sama dia! 
Gue gak bisa buat dia hancur karena sekarang dia udah 
mati, tapi ternyata ... dia punya anak, kenapa gue gak bales 
dendam sama anaknya aja?!" Tria berujar. 


"M-mama mening--" 


"Ya! Mama lo udah mati! Gue udah lama cari lo! Untung 
aja Ega, si laki-laki bodoh karena suka sama lo itu, sering 
banget cerita tentang lo dan akhirnya, akhirnya gue nemuin 
si anak perempuan gak tau malu itu, gue seneng waktu liat 
ternyata lo tinggal sendiri, tinggal sendiri di rumah paman 
lo," ucapnya. "Tapi, gue kurang cepet! Gue liat lo nikah. Lo 
bahagia!" Lanjutnya. 


Mawar menunduk, mencerna ucapan Tria sembari terisak. 


"GUE GAK SUKA LIAT ANAK SI PEREMPUAN GAK TAU MALU 
ITU BAHAGIA! GUE GAK SUKA! teriak Tria. "Mama lo itu, 
Mama lo itu udah buat keluarga gue hancur, gue juga mau 
keluarga dia semuanya hancur, termasuk lo, Mawar!" 


"Awalnya, gue mau coba ikutin cara Mama lo buat 
ngehancurin Mama lo, gue mau lo ngerasain gimana jadi Ibu 
gue, gue mau deketin suami lo itu ... tapi, gue liat suami lo 
itu selalu menghindar kalau gue panggil atau deketin ... 
jadi, gue ambil cara neror keluarga lo!" 


"GUE HAMPIR BERHASIL MAWAR! Lo gak tau, seberapa 
senengnya gue waktu denger suami lo itu ngebentak lo dan 
ninggalin lo jam tiga subuh! Gue tau semuanya, MAWAR!" 
Tria menatap Mawar lalu tertawa hambar. "Tapi, ternyata 
cara itu gagal! Lo sama suami Lo baikan! Kenapa, Mawar? 
Kenapa?!" Lanjutnya. 


"Jujur, gue iri sama lo! lo gak sendirian, lo bahagia! Gue liat 
mertua lo baik banget sama lo! Gue liat suami lo sayang 
banget sama lo ... GUE IRI SAMA LO MAWAR!" Suara Tria 
melemah, lalu ia berteriak. 


Setelah itu, terdengar Tria terisak. "Kenapa? Kenapa anak si 
Jalang itu bahagia?! Sedangkan gue, gue hancur, War! GUE 
HANCUR ! ... hiks." 


"GUE GAK MAU LO BAHAGIA, GUE MAU LO NGERASAIN 
GIMANA HANCURNYA KELUARGA GUE! GUE MAU LO 
NGERASAIN, WAR!" 


"CUKUP, TEH!" Mawar berteriak, wanita itu menutup 
telinganya, ia tidak kuat terus mendengarkan Tria. 


Mawar berdiri, dengan masih terisak, ia mendekati Tria. 
Dengan sisa keberaniannya, wanita itu memegang bahu Tria 


yang kini terududuk di tangga. "Mawar minta maaf atas 
nama almarhumah Mama, teh ...." lirihnya. 


Tria mencekal tangan Mawar yang memegang bahunya, lalu 
mendorong Mawar, hingga wanita itu tersungkur ke sofa. 


Tria berdiri, lalu mendekati Mawar. "Lo pikir ... lo pikir 
dengan kata maaf semuanya akan kembali normal, ha?!" 
bentaknya. 


Mawar merasakan perutnya yang kram. Ya Allah, 
kandungannya... 


"M-mawar tau teh, maaf gak cukup, tapi, kita mau gimana 
lagi? Semuanya udah terjadi, teh!" Mawar ikut berteriak. 


"GUE BAKALAN PUAS KALAU LOHANCUR!" 
Plak! 


Satu tamparan lolos mendarat di pipi kanan Mawar, terlihat 
darah di sudut bibirnya, Mawar meringis. 


"Lo lagi hamil, masih muda lagi ... pasti sekarang lo sama 
suami lo lagi seneng-senengnya. Gimana kalau sekarang 
gue singkirin calon bayi kalian itu?" Tria menatap perut 
Mawar. 


Mawar memegang perutnya yang masih kram. "J-jangan, Teh 
.." katanya. 


Tria tertawa lagi. "Takut, Mawar? Hm?" 
Mawar berdiri, lalu berjalan mundur. 


Tria membawa gelas yang ada di meja, gelas berisikan 
minuman yang tadi dibuatnya untuk Mawar. 


Prank! 


Tria memecahkan gelas itu, terlihat ujung gelas yang tajam 
ada di tangannya. "Kayaknya, kalau ujung gelas ini kena ke 
perut lo, bakalan seru ...." katanya. 


"Hiks, jangan ... T-teh, Mawar mohon." Mawar menggeleng. 
"AH SIALAN! KENAPA GAK SEKALIAN AJA BUNUH LO, MA---" 
"TR IA!" 


Tria menjatuhkan ujung gelas itu kaget, membulatkan 
matanya saat melihat Aditya yang berhasil mendobrak 
pintunya. 


Terlihat juga beberapa warga yang ada disana langsung 
berlari dan menangkap Tria yang sudah siap-siap akan 
kabur. 


Aditya berlari ke arah istrinya yang terduduk di lantai, 
terlihat istrinya itu kacau. "Dek!" katanya lalu memeluk 
tubuh Mawar. 


Mawar tersenyum lemah, lalu memegang perutnya yang 
sakit. "Sakit, A ...." 
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Lembar Baru 


Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertagwa, (yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (OS. 
Ali Imran: 133-134) 


Aditya membuka pintu ruangan Mawar, terlihat istrinya itu 
tengah terbaring di atas ranjang, laki-laki itu melangkahkan 
kakinya mendekati sang istri, tersenyum getir saat melihat 
memar di wajah istrinya. 


Tangganya bergerak menggenggam tangan sang istri. 
"Maafin aku, Dek, aku kurang cepet sampai kamu bisa kayak 
gini ...." lirihnya. 


Aditya duduk di kursi samping ranjang istrinya, melepaskan 
genggamannya lalu tersenyum saat melihat Mawar perlahan 
membuka matanya. "Dek," katanya. 


Mawar terdiam sejenak, lalu menoleh, menatap sang suami 
yang ada di sampingnya. "A ...." katanya lemah. 


Aditya berdiri. "Ya?" katanya. 


Mawar mencoba untuk duduk, dengan sigap Aditya 
membantu istrinya itu. Wanita itu memegang perutnya dan 
menatap suaminya. 


Aditya tersenyum, lalu ikut memegang perut rata sang istri. 
"Dia kuat, Dek. Alhamdulillah, ketakutan aku waktu bawa 


kamu kesini gak terjadi. Dia masih bertahan, katanya, masih 
mau nunggu di perut kamu sampai ketemu kita," ucapnya. 


Mawar menghela nafas lega. "Alhamdulillah ... makasih, A." 
Lalu tersenyum kecil. "Makasih karena udah dateng, Mawar 
gak tau kalau Aa ga--" 


"Udah, jangan di bahas. Yang penting, sekarang kamu 
pulih dulu, liat keadaan kamu." Aditya membawa Mawar 
kepelukannya. 


"Teh Tria A ...." lirih Mawar saat mengingat kejadian tadi, 
membuat Aditya semakin mengeratkan pelukannya. 


"Hiks ...." Mawar kembali menangis saat mengingat lagi 
kejadian tadi. "M-mama u-udah meninggal, A," ucapnya. 


Aditya tidak merespon ucapan istrinya itu, laki-laki itu 
memilih diam, jika ia merespon, ia takut, akan membuat 
istrinya itu bertambah sedih. la pikir, ia akan membahas ini 
dengan istrinya nanti. 


Aditya melepaskan pelukan mereka saat mendengar ada 
yang mengetuk pintu, tak lama, terlihat seorang laki-laki 
masuk, membuat Mawar langsung terpaku saat melihat 
siapa laki-laki itu. 


Ega, laki-laki itu adalah Ega. 
"A-A E-ega," ucap Mawar. 
Ega tersenyum, lalu berjalan mendekati pasangan itu. 


"Ega yang bantu kita, Dek. Kalau bukan karena Ega yang 
terus telepon ke HP kamu yang kamu simpen di dapur, aku 
gak akan tau kalau kamu lagi--ah udahlah," ucap Aditya 
tersenyum. 


Mawar menunduk, Allah, padahal, orang yang Mawar curigai 
adalah Ega, Mawar sempat berpikir kalau Ega lah yang 
merencanakan semua ini. Karena, saat awal bertemu Tria, 
Mawar menganggap kata 'hati-hati' yang laki-laki itu 
ucapkan adalah ancaman. 


Ternyata wanita itu salah. 


"Maaf A, kemarin-kemarin Mawar pikir Aa yang ngelakuin 
semua ini ...." katanya dengan suara kecil. 


Ega menggeleng. “Gak apa-apa, Aa ngerti kok, oh iya, maaf 
juga karena gak bilang tentang Tria dari awal, Aa gak tau 
kalau Tria ngelakuin hal senekat ini," balasnya. 


Mawar mengangguk, lalu menatap suaminya. "A, Mawar 
belum shalat dzuhur," katanya. 


Aditya ikut menatap Mawar. "Astagfirullah, iya. Aku lupa, 
Dek. Kamu mau shalat, ayo aku bantu kamu wudhu," 
ucapnya. 


"Dit, saya nunggu di luar aja kayaknya." Mawar dan Aditya 
menoleh, setelah mereka mengangguk, terlihat Ega yang 
berjalan keluar ruangan. 


Aditya membantu istrinya itu bersiap untuk shalat, setelah 
selesai shalat, Mawar menatap Aditya. "A, Teh Tria, gimana?" 
tanyanya. 


Aditya menoleh. "Dia udah diamankan warga, Dek," 
jawabnya lalu mendekat ke arah istrinya di ranjang, ya, 
wanita itu shalat sembari duduk di ranjang, karena perutnya 
yang terasa sakit dan kakinya yang lemas. 


"Jangan laporin Teh Tria ke polisi ya, A?" kata Mawar, 
membuat Aditya langsung menatap istrinya itu. 


"Kenapa?" 


Mawar tersenyum kecil. "Mawar gak mau, karena Mawar, 
hidup Teh Tria tambah hancur ...." ucapnya. 


"Tapi Dek, di--" 
"--Lagian Mawar gak apa-apa, kan? Bayi kita juga baik-baik 


aja." Tangan Mawar bergerak menggenggam tangan sang 
suami. "Mawar mau ketemu Teh Tria, A." Lanjutnya berucap. 


Aditya menatap Mawar. "Dek?" 


Mawar menggeleng. "Gak apa-apa, A. Mawar mau selesaiin 
semuanya, lagian, Aa sama A Ega kan ada disini," katanya. 


Aditya mengangguk, lalu melihat istrinya itu masuk ke 
dalam rumah Tria. Terlihat, Tria sudah duduk di ruang tamu 
bersama Ega. 


Ya, setelah kejadian kemarin, hari ini Mawar menemui Tria. 


"A Ega," panggil Mawar, Ega menoleh dan menatap Mawar, 
seakan mengerti dengan tatapan Mawar, Ega mengangguk 
lalu melangkahkan kakinya menjauhi Tria dan Mawar. 


Mawar menghela nafas, menatap Tria yang tengah duduk 
menunduk di sofa ruang tamu. "Teh Tria," panggil Mawar. 


Tria masih menunduk. 


Mawar melangkahkan kakinya berjalan lebih dekat ke arah 
Tria, mendudukan dirinya di sebelah perempuan itu. 


"Maafin Mawar ya, Teh ...." ucap Mawar, tangannya bergerak 
menyentuh punggung tangan Tria. "Mawar gak tau harus 


apa selain minta maaf atas nama Mama Mawar, maafin 
Mama Mawar ya Teh? Mawar tau ini semua gak akan 
ngebalikin semuanya, tapi semoga Teteh bisa maafin 
almarhumah Mama," katanya lagi. 


Tria menatap Mawar, sedetik kemudian, perempuan itu 
menangis. "Harusnya aku yang minta maaf, War," katanya. 
"Bener kata Ega, gak seharusnya aku lakuin ini semua sama 
kamu ... kalau gini, apa bedanya sama Mama kamu? hiks, 
aku lupain fakta kalau sebelum dengan Aditya, keluarga 
kamu juga hancur, hiks ...." Lanjutnya berucap. 


Tria menggenggam tangan Mawar. "Makasih juga karena 
udah gak jeblosin aku ke penjara," katanya. 


Mawar tersenyum, lalu membawa Tria ke dalam pelukannya. 
"Gak usah bilang makasih Teh," katanya. 


"Mawar," panggil Tria. 
"Iya, Teh?" sahut Mawar. 


"Kejadian kemarin-kemarin, aku minta maaf sebesar- 
besarnya. Aku malu, kenapa kamu baik banget sama orang 
jahat kayak aku ini ...." ucap Tria. 


Mawar tersenyum. "Mawar udah maafin Teteh, dan semoga 
Teteh juga bisa maafin Mawar sama Mama," balasnya. 


"Aku bakalan nyoba buat lupain kesalahan Mama kamu, 
War, aku mau buka lembar baru hidup aku, mungkin 
sekarang, waktunya aku bahagia." Tria melepaskan 
pelukannya dengan Mawar. 


Mawar tersenyum, namun setelah itu, senyumannya pudar 
saat melihat sebuah tas besar di dekat meja, ah, ia baru 
menyadari itu. 


"Aku memutuskan untuk melanjutkan kehidupan aku di kota 
lain." Seakan tahu pikiran Mawar, Tria tiba-tiba berucap 
seperti itu. 


"T-teh ...." Mawar menatap Tria. 


Tria mengangguk. "Setelah ini, semoga semuanya akan 
membaik, kamu bahagia sama keluarga kecil kamu, dan aku 
.. aku akan membangun keluarga aku sendiri--" 


"—-Bersama Ega." 
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Sabar 


Mawar yang sedang membaca buku di sofa ruang tengah 
tersenyum saat mendengar suara mesin mobil di depan 
rumah. Wanita itu langsung menyimpan bukunya dan 
berdiri lalu melangkahkan kakinya menuju pintu. 


Aditya membuka pintu, melihat istrinya yang berjalan 
mendekatinya membuat laki-laki itu tersenyum. 
"Assalamualaikum, sayang ...." katanya. 


Mawar menyalami tangan suaminya itu. "Waalaikumsalam, 
Aa, capek?" balasnya. 


Aditya menyimpan tas kerjanya di sofa ruang tamu, lalu 
menutup pintu dan berucap, "Kalau aku liat kamu ya Dek, 
capeknya pasti ilang." 


Mendengar ucapan suaminya itu, Mawar memutarkan bola 
matanya. "Bisa aja, A," katanya. 


Aditya terkekeh, lalu menatap perut istrinya yang terlihat 
sudah membuncit karena kehamilan Mawar kini sudah mau 
trimester kedua, tangannya bergerak menyetuhnya. 
"Assalamualaikum anak-anak Papa," katanya. 


Mawar tersenyum di buatnya, anak-anak? Iya, saat 
kehamilannya masuk dua belas minggu, dokter bilang, 
Mawar mengandung anak kembar. 


Jangan di tanya bagaimana bahagianya Mawar dan Aditya, 
bahkan, keluarga mereka itu senang mendengarnya. 


"Waalaikumsalam Papa," balas Mawar menirukan suara anak 
kecil, membuat Aditya terkekeh, laki-laki itu merangkul 


tubuh sang istri dan membawanya melangkah ke ruang 
tengah. 


"Aa bersih-bersih dulu sana, Mawar mau ke dapur, masak," 
kata Mawar melepaskan rangkulan Aditya. 


Aditya menatap istrinya. "Loh? Tumben jam segini belum 
masak," katanya. 


Mawar tersenyum lalu mengelus perutnya. "Mereka maunya 
Mawar duduk terus, A," katanya yang sukses membuat 
Aditya tertawa renyah. 


"Oh, jadi anak-anak aku males, ya," kekehnya. "Ya udah, gak 
usah masak." Lanjutnya berucap. 


Mawar menatap suaminya. "Eh? Aa gak mau makan apa?" 
tanyanya. 


Aditya menggeleng. "Gak gitu, Dek. Nanti biar aku aja yang 
masak buat kamu sama anak-anak," jawabnya. 


Mawar ikut menggeleng. "Gak usah, Aa baru pulang kerja, 
pasti capek, udah ah, biar Mawar aja yang masak," tolaknya. 


"Kan aku bilang capeknya udah ilang waktu liat kamu, udah 
ah, kamu duduk aja, Dek. Katanya tadi mereka mau kamu 
duduk terus," ucap Aditya. 


"Eh ta p--" 


Aditya mengecup kening Mawar. "Gak ada penolakan, 
Mama," katanya lalu melangkahkan kakinya menuju kamar. 


Mawar menggelengkan kepalanya, lalu berjalan mengikuti 
siaminya, setelah menyiapkan baju sang suami, Mawar 


kembali keluar kamar dan duduk di sofa ruang tengah 
seperti perintah suaminya. 


Tak lama, Aditya keluar dengan keadaan yang lebih segar 
juga rambut ikalnya yang basah. "Udah mau jam lima, mau 
masak apa?" tanya laki-laki itu lalu menghampiri istrinya. 


Mawar menoleh, lalu menatap suaminya dan menggeleng. 
“Gak tau, A," jawabnya. 


"Dek, aku gak bisa masak gak tau," ucap Aditya. 


Mawar menghela nafas lalu menatap suaminya itu sengit, 
membuat Aditya menggelengkan kepalanya sembari 
berucap, "Becanda, Dek. Serem gitu natapnya." 


"Tadi, waktu kamu bilang mau masak ... kamu mau masak 
apa?" tanya Aditya lagi. 


“Gak tau, tadi tuh waktu Mawar bilang mau masak, Mawar 
mau ke dapur, nanti disana baru mikir mau masak apa, eh 
Aa bilang biar Aa aja yang masak, ya udah, gak jadi Mawar 
mikir mau masak apa," katanya. 


Aditya menghela nafas. "Astagfirullah, sabar Dit ... sabar ...." 
katanya sembari memejamkan mata. 


Mawar terkekeh. "Ai Aa kenapa?" tanyanya. 


"Gak apa-apa, Dek. Ya udah, ayo ke dapur, mikir bareng- 
bareng," jawab Aditya lalu mengajak istrinya ke dapur. 


Mawar mengikuti langkah suaminya, setelah mereka sampai 
di dapur, Mawar langsung mendudukan dirinya di kursi yang 
ada di sana. Membuat Aditya menoleh dan menatap istrinya. 
"Lupa kalau mereka mau Mamanya duduk terus, ya udah, 
kamu di situ, liatin aku masak," katanya. 


"Udah ada ide mau masak apa?" tanya Mawar. 


Aditya membuka lemari es, membawa sayuran yang ada di 
sana. "Mau masak capcay, biar gampang," katanya. 


"Tapi Mawar tadi beli tempe sama tahu, mau itu aja," balas 
Mawar. 


Aditya menutup lemari es lalu menghela nafas. "Terus, 
kenapa tadi pas ditanya bilang gak tau?" tanyanya. 


"Kan gak kepikiran," jawabnya. 


"Iya deh, Dek, iya ... di mana tempe sama tahunya?" ucap 
Aditya. 


"Di kulkas." 


Aditya membuka kembali lemari es, memasukan sayuran 
yang tadi ia bawa lalu mengambil tempe dan tahu yang 
istrinya inginkan. 


"Aa marah ya sama Mawar?" Sedang fokus memotong 
tempe, Aditya berhenti saat mendengar istrinya itu 
bertanya. 


"Enggak, Dek." Laki-laki itu menjawab tanpa menoleh pada 
istrinya, memilih kembali melanjutkan aktifitasnya 
memotong tempe. 


"Bohong," ucap Mawar. 
"Enggak, Dek." Aditya membalas. 
"Aa marah gara-gara Mawar bikin Aa kesel, kan?" 


Aditya menghela nafas, memberhentikan tangannya lalu 
berbalik, menatap sang istri. "Enggak, Dek. Siapa coba yang 


marah?" katanya halus. 


Aditya malah melihat istrinya itu menangis. "Ya Allah, 
kenapa malah nangis, Dek?" katanya lalu melangkah 
mendekati Mawar. 


"Aa bohong, kalau Aa marah, bilang aja atuh," jawab Mawar 
sembari menangis. 


Aditya menghela nafas, ada apa dengan istrinya ini. "Kamu 
kayak anak kecil aja, Dek, Dek ....." 


Mendengar ucapan Aditya, Mawar semakin menjadi. "A 
ihhh!" 


Aditya memeluk tubuh istrinya, ah iya, mungkin ini karena 
hormon kehamilannya itu. "Maaf Dek, ngerti kok kenapa 
kamu tiba-tiba nangis gini, aku gak marah kok, cuma kesel 
aja," katanya. 


"Tuh, kan!" Mawar malah mencubit pinggang suaminya. 
Aditya mengaduh. "Astagfirullah, sakit Dek!" pekik Aditya. 
"HUaaa, tuh kan, marah!" Mawar semakin menjadi. 


Aditya menghela nafas, memeluk istrinya lebih erat. "Gak 
Dek, udah ilang keselnya, aku juga gak marah kok, udahan 
ah nangisnya," ucapnya lembut lalu mengelus rambut 
panjang istrinya. 


Ya Allah, Aditya harus banyak sabar menghadapi istrinya 
sekarang. 
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Keistimewaan 


Aditya membuka matanya saat merasakan ranjang yang 
terus saja bergerak, laki-laki itu menoleh dan menatap 
istrinya yang terus saja mengubah posisinya. "Kenapa, 
Dek?" tanyanya. 


Mendengar suara suaminya, Mawar langsung terdiam, 
menatap suaminya itu. "Eh A, Mawar ganggu Aa tidur, ya?" 
katanya. 


Aditya menggeleng. "Gak kok, kenapa?" tanyanya lagi. 


Mawar ikut menggeleng. "Gak apa-apa A," katanya. "Udah, 
Aa tidur lagi, sana ... Mawar juga mau tidur." Lanjutnya 
berucap. 


Aditya nampak mengangguk, ia mendekatkan tubuhnya 
pada sang istri lalu memeluk tubuhnya itu. "Ayo tidur, Dek 
.. udah malem," katanya. 


Mawar membenamkan wajahnya pada dada sang suami. 
Tapi, wanita itu masih saja belum bisa tertidur, 
punggungnya terasa sakit saat ini. 


Dengan hati-hati, Mawar melepaskan pelukan sang suami, 
lalu wanita itu mengubah posisinya menjadi memunggungi 
Aditya, mencari kenyamanan agar ia bisa tertidur. 


Wanita itu terkaget kala merasakan tangan suaminya yang 
mengelus punggungnya seraya berucap, "Punggungnya 
sakit lagi, kan Dek. Kenapa gak bilang, hm?" 


Mawar menggeleng. "Gak A, Aa tidur aja," katanya. 


"Udah diem, sini deketan, biar aku usapin," katanya lalu 
terlihat Mawar mengubah posisinya. 


"Sabar ya, Dek. Allah kasih keistimewaan buat kamu kok," 
Aditya berucap. "Rasa lelah, sakit yang kamu alami selama 
hamil, Allah bakalan kasih pahala buat kamu." Lanjutnya 
berucap. 


Mawar tersenyum, berkat usapan halus sang suami, ia 
merasa tenang. 


"Nabi Muhammad pernah berwasiat kepada Fatimah Az- 
Zahra, 'Wahai Fatimah, apabila wanita mengandung, 
malaikat memohonkan ampunan baginya, dan Allah 
menetapkan baginya setiap hari seribu kebaikan serta 
melebur seribu kejelekan. Ketika wanita merasa sakit akan 
melahirkan, Allah menetapkan pahala baginya sama dengan 
pahala para pejuang di jalan Allah. Jika dia melahirkan 
kandungannya, bersihlah dosa-dosanya seperti ketika dia 
dilahirkan dari kandungan ibunya. Bila meninggal ketika 
melahirkan, dia tidak akan membawa dosa sedikit pun. Di 
dalam kubur akan mendapatkan pertamanan indah yang 
merupakan bagian dari taman surga. Allah memberikan 
pahala kepadanya sama dengan pahala seribu orang yang 
melaksanakan ibadah haji dan umrah, dan seribu malaikat 
memohonkan ampunan baginya hingga hari Kiamat' ...." 
Aditya memeluk tubuh Mawar. 


"Dek, saat wanita mengandung, malaikat akan beristigfar 
untuknya ... ibadah yang dilakukan oleh wanita yang lagi 
mengandung akan di beri ganjaran yang luar biasa oleh 
Allah. Rasulullah bilang, dua rakaat shalat seorang 
perempuan yang sedang hamil, jauh lebih baik 
dibandingkan delapan puluh rakaat shalat yang dilakukan 
oleh wanita yang gak hamil ...." 


"Gak cuma itu, wanita yang lagi hamil juga tergolong 
sedang melakukan jihad di jalan Allah. Dan Rasulullah juga 
ngasih jaminan atas risiko apapun yang dialami wanita 
hamil ... terutama yang mengancam nyawa seperti 
kematian, maka akan di nilai syahid. Rasulullah pernah 
berkata, 'Berarti orang yang mati syahid di kalangan 
umatku cuma sedikit. Orang yang mati berjihad di jalan 
Allah, syahid, orang yang mati karena Tha un, syahid. Orang 
yang mati tenggelam, syahid. Orang yang mati karena sakit 
perut, syahid. Dan wanita yang mati karena nifas, dia akan 
ditarik oleh anaknya menuju surga dengan tali pusarnya'." 


"Selain itu Rasulullah bersabda, 'Mati syahid ada tujuh 
selain yang terbunuh di jalan Allah. Orang yang mati karena 
thaun, syahid. Orang yang mati tenggelam, syahid. Orang 
yang mati karena ada luka parah di dalam perutnya, syahid. 
Orang yang mati sakit perut, syahid. Orang yang mati 
terbakar, syahid. Orang yang mati karena tertimpa benda 
keras, syahid. Dan wanita yang mati, sementara ada janin 
dalam kandungannya' ... keistimewaannya banyak kan, 
Dek? Dapet pahala melimpah, dihapuskan dosa, malaikat 
akan beristighfar untuk wanita hamil, ibadahnya diberikan 
pahala berlipat ganda, tergolong berjihad di jalan Allah, dan 
tergolong mati syahid apabila mengalami kematian saat 
melahirkan." Aditya menyelesaikan ucapannya, lalu 
menunduk dan menatap istrinya yang terlihat tersenyum. 


Mawar mengeratkan pelukannya. "Makasih, A ...." katanya. 
"Masih sakit punggungnya?" tanya Aditya. 


Mawar mengangguk. "Iya, Mawar gak bisa tidur, A," 
jawabnya. 


Aditya melepaskan pelukan mereka, lalu mendudukan 
dirinya membuat Mawar menatap suaminya itu. "Mau 


kemana, A?" tanyanya. 


Aditya menggeleng, lalu menepuk pahanya sendiri. 
"Kepalanya disini ...." katanya. 


Mawar tersenyum lalu mengubah posisinya menjadi 
berbaring berbantalkan paha sang suami. 


"Biar tenang, aku bacain surah Yusuf buat kamu sama 
mereka, ya ..." Ucap Aditya, membuat Mawar tersenyum 
girang dan mengangguk semangat. 


Aditya tersenyum, tangannya mengelus perut sang istri 
yang buncit lalu mulai membacakan surah Yusuf dengan 
merdu. 


Mawar ikut tersenyum, memejamkan matanya dan 
menghela nafas tenang kala mendengarkan suara merdu 
sang suami. 


Iya selalu bersyukur, mempunyai suami seperti Aditya 
adalah takdir Allah yang sangat Mawar syukuri, walaupun 
suaminya itu kadang-kadang menyebalkan, tapi, Aditya 
adalah sosok suami yang sangat baik. 


Aditya terus membacakan surah Yusuf sembari mengelus- 
elus perut istrinya, sampai saat selesai, ia menunduk dan 
melihat istrinya sudah terpejam, Aditya tersenyum saat 
melihat pipi istrinya itu yang bertambah cubby selama 
mengandung. 


Tangannya bergerak mengelus perut sang istri lagi. "Tenang 
ya kalian, kasian Mama ... baru bisa tidur," katanya lalu 
beralih mengelus rambut panjang Mawar. "Cantik ...." 
gumamnya lalu mengubah posisi istrinya itu dengan hati- 
hati agar tidak terganggu. 


Aditya ikut berbaring, memposisikan dirinya menyamping 
lalu memeluk tubuh sang istri. 


"Semoga malam ini tidurnya tenang sampai subuh ya, Dek," 
katanya lalu memejamkan mata, membaca doa setelah itu 
tertidur dengan posisi memeluk Mawar. 
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Bahagia 


"Dek, cepet ih, keburu macet," ucap Aditya yang sedang 
menunggu istrinya yang berada di kamar. 


Tak lama, terlihat istrinya keluar dari kamar, Aditya meringis 
saat melihat istrinya itu berjalan cepat ke arahnya. "Pelan- 
pelan, Dek. Nanti jatuh, liat perut udah gede gitu," katanya 
memperingatkan. 


"Kan tadi Aa suruh cepet, gimana sih?" balas Mawar. 


"Ya gak sampe jalan cepet gitu, Dek ... bahaya." Aditya 
menghela nafas. "Ya udah, ayo berangkat ... udah mau jam 
enam," katanya. 


"Tas nya udah di bawa, A?" tanya Mawar. 


Aditya mengangguk. "Semuanya udah ada di mobil, ya udah 
ayo," jawabnya lalu merangkul Mawar dan mengajak istrinya 
itu melangkah keluar rumah. 


"Aa duluan aja, Mawar mau kunci pintu," ucap Mawar yang 
membuat Aditya mengangguk lalu berjalan menuju mobil. 


Setelah selesai mengunci pintu, Mawar berjalan menuju 
mobil, dengan hati-hati ia masuk ke dalam dan 
mendudukan dirinya. 


Aditya tersenyum. "Nyaman, hm?" tanyanya. 


Mawar menoleh lalu mengangguk. "Udah, A, ayo 
berangkat," jawabnya. 


Aditya menjalankan mobilnya, hari ini mereka akan ke 
Jakarta untuk berkumpul dengan keluarga Aditya, 


mengingat sudah tiga bulan mereka tidak menemui 
keluarganya itu. 


Mawar mengelus perutnya, kandungannya kini sudah masuk 
bulan ke tujuh, trimester tiga kehamilan, Mawar kini sering 
sekali merasa kelelahan, apalagi, pergerakan anak-anaknya 
kini lebih aktif di dalam sana. 


"Aw ..." ringis Mawar kala merasakan tendangan di 
perutnya, sedetik kemudia, wanita itu tertawa renyah dan 
berucap, "Kenceng banget." 


Aditya yang sedang fokus menyetir ikut meringis. "Kaget?" 
tanyanya. 


Mawar mengangguk. "Iya lah, tapi gak apa-apa, seru," 
katanya. 


Aditya menggeleng. "Ada-ada aja kamu," katanya. 
"Penasaran aku, Dek. Mereka cewek apa cowok." Lanjutnya 
berucap. 


Mawar tersenyum. "Iya A, tapi merekanya malu, jadi deh 
ditutupin," balasnya. 


Aditya terkekeh, memang, saat pemeriksaan ultrasonografi, 
anak-anaknya menutupi jenis kelaminnya, jadi, Mawar dan 
Aditya sama-sama belum tahu. 


"Biarin, biar jadi kejutan." Aditya berucap lalu mengelus 
perut Mawar tanpa mengalihkan pandangannya. 


Mawar mengangguk, lalu menatap ke depan. "Padahal 
masih pagi, tapi udah macet aja," katanya menghela nafas. 


"Ini weekend, Dek. Pasti Macet," balas Aditya. "Kalau kamu 
gak nyaman, turunin aja jok nya," ucapnya. 


Mawar menggeleng. "Gak apa-apa, Mawar nyaman kok A," 
ucapnya. 


Dua jam berselang, Aditya lagi-lagi meregangkan tangannya 
saat lampu merah. Laki-laki itu tersenyum, melihat istrinya 
yang tengah memejamkan matanya. 


Laki-laki itu mengelus kepala istrinya yang terbalut jilbab. 
"Seneng banget tidur sekarang kamu, Dek ...." kekehnya 
lalu memandang wajah sang istri yang tengah tenang 
tertidur. 


Tinnn! 


Aditya tersadar. "Astagfirullah lupa," katanya lalu melajukan 
mobilnya kembali. 


Mawar membuka matanya saat Aditya menepuk pipinya 
pelan. "Eh, Mawar ketiduran?" Ia bertanya lalu menegakkan 
tubuhnya. 


Aditya tersenyum. "Iya, udah nyampe ... ayo turun," katanya 
lalu mengajak istrinya itu turun. 


Mawar mengangguk, ia melihat suaminya itu keluar dari 
mobil. Mawar tidak langsung keluar, wanita itu malah 
menyenderkan tubuhnya, merasakan tubuhnya yang pegal. 


Melihat istrinya belum turun juga, Aditya berjalan dan 
membuka pintu mobil lagi. Di lihatnya sang istri tengah 
duduk menyender ke jok mobil sembari memejamkan 
matanya. "Kenapa, Dek?" tanyanya. 


Mawar buru-buru membuka matanya, lalu wanita itu 
menggeleng. "Gak apa-apa, A, cuma pegel dikit," jawabnya. 


Aditya mengangguk mengerti. "Ya udah, ayo masuk dulu, 
kamu nanti istirahat di dalem aja," katanya lalu membantu 
sang istri turun dari mobil. 


Setelah itu, Mawar dan Aditya berjalan bersama masuk ke 
rumah. Mereka mengucap salam lalu terlihat Binar yang 
nampak keluar dari dapur. 


"Waalaikumsalam warahmatullah ...." balas Binar, Aditya 
dan Mawar menghampiri Binar lalu menyalami tangan 
wanita itu. 


"Udah gede aja perutnya, ayo duduk, pasti pegel ya duduk 
lama di mobil," kata Binar setelah memeluk tubuh Mawar. 


Mawar tersenyum, setelah itu ia mengikuti langkah 
suaminya untuk duduk di sofa ruang keluarga. "Ayah mana, 
Bun? Aliya juga?" tanya Aditya pada Binar. 


Binar menatap putranya. "Ayah nganter Aliya ke 
supermarket, Dit ... oh iya, katanya Kila sama keluarganya 
juga mau kesini," jawab Binar. 


Aditya tertawa renyah. "Yes! Ada temen berantem," ucapnya 
yang langsung di hadiahi tatapan aneh oleh Bundanya. 


"Astagfirullah, liat Dit, udah mau jadi bapak juga, dua anak 
lagi, masih aja gitu." Binar menggelengkan kepalanya. 


Aditya terkekeh. "Becanda Bunda," balasnya. 


Melihat itu Mawar terkekeh, baru saja akan berbicara, Mawar 
dan semuanya menoleh saat mendengar lengkingan suara 
khas milik Anayya. 


"Nenek! Kak Mawar!!" Anayya menghampiri mereka senang, 
terlihat gadis itu langsung menyalami Binar, Aditya serta 


Mawar. 


"Wah, perut Kak Mawar udah gede! Berarti dedek bayinya 
mau keluar," kata Anayya yang membuat Mawar tersenyum 
dan mengelus pipi gadis kecil itu. 


"Assalamualaikum." Semua yang ada di sana langsung 
menoleh, melihat Shakila yang masuk ke dalam diikuti oleh 
Abizhar yang sedang menggendong Faizan. 


"Waalaikumsalam warahmatullah, Faiz, sini!" Mereka 
menjawab salam, lalu Aditya berdiri dan mengambil alih 
Faizan dari gendongan Abizhar. 


"Udah lima tahun, masih aja di gendong," kata Aditya lalu 
menurunkan Faizan dan mendudukan anak itu di sofa. 


"Aduh Bumil," ucap Shakila lalu memeluk tubuh Mawar 
setelah menyalami dan memeluk Bundanya. 


"Teh," Mawar menerima pelukan Shakila lalu tak lama 
kemudian melepaskannya. 


"Tujuh bulan tapi udah kayak hamil sembilan bulan ya." 
Shakila tersenyum. 


"Namanya juga kembar, Dek." Terlihat Abizhar yang baru 
saja menyalami Binar menyahut. 


"Iya, Bang, eh iya, Ayah sama Aliya kok gak keliatan, Bun?" 
Shakila menatap Bundanya. 


"Mereka lagi ke sup--" 
"---Assalamualaikum! Kak Kila! Bang Adit!" 


Binar yang baru saja kan menjawab langsung 
memberhentikan ucapannya saat melihat suami dan putri 


bungsunya masuk ke dalam rumah. "Tuh, baru dari 
supermarket," katanya. 


Terlihat Aliya memeluk kedua kakak kembarnya itu 
bersamaan karena jarak Shakila dan Aditya yang dekat. 
"Kangenn!" 


Aditya dan Shakila saling menatap, lalu mereka terkekeh 
bersama dan membalas pelukan Aliya. 


Aliya tersenyum lalu melepaskan pelukan itu, gadis itu 
tersenyum dan mengangguk pada Abizhar lalu tersenyum 
lebar dan mendekati Mawar. "Masya Allah, Bumil tambah 
cantik aja, gimana kabarnya sama dedek-dedeknya?" 
ucapnya. 


Mawar tersenyum. "Alhamdulillah sehat, kamu apa kabar?" 
"Sehat juga," balas Aliya. 


"Eh, Kak Mawar mau punya dua dedek?" Semuanya menoleh 
ke arah Anayya. 


Aditya mengangguk. "Iya," jawabnya. 
"Kembar kayak Ummi sama om?" tanya gadis kecil itu. 


Aditya mengangguk lagi. "Iya dong, nanti mereka mirip 
kayak om sama Ummi," jawabnya lagi. 


"Ummi, Nayya juga mau punya adik dua lagi!" seru Anayya. 


Semuanya menoleh ke arah Shakila dan Abizhar yang 
langsung saling memandang. Membuat Shakila langsung 
menunduk malu, tapi tidak dengan Abizhar, laki-laki itu 
malah berucap, "Nayya mau? Boleh." Yang membuat 
semuanya langsung tertawa. 


Mawar ikut tertawa, Ya Allah, ia bahagia. 


TBC 
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Dalfa Dalfi 


Mawar membuka matanya, meringis saat merasakan sakit 
yang amat sangat di perutnya. Wanita itu mencengkram 
sprei kuat-kuat. "A-A," ucapnya lalu kembali meringis. 


Aditya membuka matanya, dilihatnya jam yang 
menunjukkan pukul satu dini hari, laki-laki itu langsung 
membalikan badannya dan panik saat melihat sang istri di 
sampingnya. "Dek, kenapa?!" tanyanya panik. 


"P-perut M-mawar sakit A," jawab Mawar memejamkan 
matanya, wanita itu semakin mengeratkan cengkramannya. 


Aditya langsung memegang tangan istrinya. "Kamu mau 
lahiran, Dek?" tanyanya. 


"K-kayaknya, A ... ini kayaknya bukan kontraksi palsu," 
ucapnya. 


"Ya Allah! Ayo ke rumah sakit sekarang ... tunggu, aku bawa 
kerudung kamu dulu." Panik Aditya lalu berjalan cepat ke 
arah lemari, mengambil asal jilbab istrinya dan langsung 
memakaikannya pada Mawar. 


"Ayo, kita langsung ke rumah sakit!" ajak Aditya lalu 
mengambil tas perlengkapan yang sudah ia dan Mawar 
siapkan untuk berjaga-jaga jika hal yang seperti ini terjadi. 


"Sakit, A! Aduh ...." Aditya yang baru saja akan keluar kamar 
langsung menghentikan langkahnya. 


"Astagfirullah! Iya, ya ... ayo sini, aku gendong," katanya 
menepuk kening lalu menghampiri Mawar dan 
menggendong tubuh istrinya itu. 


Aditya melangkah keluar kamar dan langsung berjalan 
keluar rumah dan mendudukan istrinya itu di mobil. 
"Tunggu, aku kunci pintu bentar ... anak-anaknya Papa, 
tunggu sebentar, ya, jangan keluar dulu," katanya lalu 
berlari untuk mengunci pintu. 


Selama perjalan, Aditya tak berhenti meringis saat Mawar 
mencengkeram tangan kirinya erat-erat. "A-aw, c-cepet A, 
sakit banget!" pekik Mawar. 


Aditya menghela nafas, ia tidak boleh ikut panik, jika ia ikut 
panik saat ini, ia takut hal-hal buruk terjadi kepadanya. 


Saat sampai di rumah sakit, Aditya langsung memanggil staf 
perawat yang langsung membawa istrinya itu ke ruangan. 


"Pembukaan belum lengkap, kita tunggu sampai 
pembukaannya lengkap, ya," ucap Dokter. 


Mawar menghela nafas lalu mengangguk, keringat sudah 
membanjiri wajahnya. Melihat itu, Aditya yang ada di 
sampingnya tersenyum kecil, mengusap kening Mawar lalu 
membisikkan sesuatu pada istrinya itu. 


"Aku tau kamu kuat, Dek. Aku bakal di sini, nemenin kamu 
berjuang, sampai kita ketemu sama anak-anak kita." 


Aditya tersenyum, menatap Mawar yang tengah menatap 
kedua putranya yang ada di pangkuannya dan istrinya itu. 


"Jadi putra-putra Mama yang sholeh, ya ...." ucap Mawar 
sembari mengusap pipi putranya itu. 


Aditya tersenyum, tadi, tadi itu adalah hal yang paling 
menengangkan untuk Aditya, melihat secara langsung 


istrinya berjuang untuk melahirkan putra kembar mereka, 
membuat Aditya seketika sadar, jika perjuangan seorang ibu 
itu memang sangat besar. 


Lalu, Mawar menatap suaminya. "Gak penasaran lagi, A. 
Ternyata mereka laki-laki," ucapnya lalu tersenyum. 


Aditya ikut tersenyum. "Makasih ya, Dek. Udah berjuang 
untuk anak-anak kita," balasnya, ia mendekatkan tubuhnya 
pada sang istri, lalu mengecup kening istrinya itu. 


"Assalamualaikum." Mawar dan Aditya sama-sama menoleh, 
menatap Binar dan Reyhan yang masuk ke ruangan. 


"Masya Allah ... cucu Nenek," ucap Binar lalu melangkah 
mendekati Mawar dan Aditya, diikuti oleh Reyhan di 
belakangnya. 


Aditya tersenyum, lalu menyalami tangan sang Bunda dan 
ayahnya, diikuti oleh Mawar. 


"Masya Allah, lucu sekali," ucap Reyhan tersenyum lalu 
menatao Aditya. "Kalian sudah punya nama untuk putra 
kembar kalian?" katanya bertanya. 


Aditya dan Mawar saling memandang, lalu mereka sama- 
sama mengangguk. 


Aditya mengusap pipi bayi yang ada di gendongannya. "Ini, 
Dalfa Asmari Arif ...." ucapnya lalu tersenyum. 


Setelah itu, ia mengusap pipi bayi yang ada di gendongan 
istrinya. "Dan ini ... Dalfi Asmari Arif," katanya lalu 
tersenyum lagi. 


Binar dan Reyhan tersenyum. "Afa dan Afi, Masya Allah ... 
nama yang indah, sini, Bunda mau gendong," kata Binar lalu 


mengambil Alih Dalfa yang ada di gendongan Aditya. 


"Ayah juga mau." Reyhan berucap membuat Mawar 
tersenyum lalu memberikan Dalfi pada Reyhan. 


Aditya tersenyum. "Maafin Aditya ya Bun, kalau selama ini 
Aditya punya salah ke Bunda, bikin Bunda kesel, bikin 
Bunda marah ... padahal Bunda lahirin Adi--" 


"-Bunda gak pernah menyimpan amarah untuk anak-anak 
Bunda, Bunda selalu maafin kamu, Adit. Sekarang, kamu 
kan udah punya anak, udah jadi orang tua, kamu harus jadi 
orang tua yang baik, Adil sama putra-putra kamu, apalagi 
mereka kembar ... juga, jangan lupa, selain seorang ayah, 
kamu juga adalah seorang suami, jadi, jangan sampai lupa 
tanggung jawab kamu juga. Pokoknya, kamu harus jadi 
suami dan Papa yang baik, buat istri dan anak-anak kamu," 
tutur Binar. 


Aditya mengangguk. "I-iya Bunda." 


Setelah itu, Binar juga memberikan beberapa nasihat juga 
untuk Mawar dan Aditya. 


"Bunda sama ayah duduk di sofa ya, Afa sama Afi anteng 
gini tidurnya," kata Binar setelahnya lalu melangkah 
menuju sofa di ujung ruangan. 


Aditya tersenyum lalu mengangguk. Setelah itu, ia menatap 
sang istri, mendudukan dirinya di ranjang dan berucap, 
"Makasih, makasih udah mau jadi istri aku ... mau lahirin 
putra-putra kita, dan bikin aku bahagia. Mungkin, selama 
kita menikah, aku pernah buat kamu marah, buat kamu 
kesel dan buat kamu nangis. Jadi aku minta maaf, ya?" 


Mawar tersenyum. "Itu semua tugas Mawar, A. Mawar juga 
bakalan terus maafin Aa, asal, Aa jangan lagi sering bikin 


kesel Mawar," ucapnya terkekeh. 


"Mawar juga mau bilang makasih sama Aa, karena udah 
berani ngirim cv Ta'aruf ke Mawar, dan buat Mawar gak 
merasa sendirian karena adanya Aa. Makasih udah bimbing 
Mawar selama ini, ajarin Mawar hal-hal yang Mawar belum 
tau, bantu ingetin Mawar kalau salah, dan bantu Mawar 
untuk jadi lebih baik ...." ucap Mawar. 


"Juga ... jadi Imam yang baik buat Mawar." Lanjutnya 
berucap. 


Aditya tersenyum, lalu membawa istrinya itu ke dalam 
pelukannya. "Aku sayang kamu, Dek." 


"Mawar lebih sayang Aa," balas Mawar. 


"Ah enggak, aku yang lebih sayang kamu." Aditya 
menggeleng. 


"Mawar lebih lebih lebih sayang Aa." Mawar tidak mau 
kalah. 


"Aku--" 


"A, kan udah Mawar bilang, jangan nyebelin!" Mawar 
mencubit pinggang Aditya membuat laki-laki itu mengaduh 
dan melepaskan pelukannya. 


"Astagfirullah, galak banget Mama ini," kata Aditya. 
"Eh apa Aa bi--" 


"Aduh, Mama sama Papa kalian gitu kayak dunia milik 
berdua aja, ya? Seneng banget kayaknya." 


Mawar langsung bungkam, lalu dengan segera ia dan Aditya 
menoleh ke arah Binar dan Reyhan yang memperhatikan 


mereka. 


Astagfirullah! Mawar lupa kalau ada mertuanya disini. Buru- 
buru wanita itu menunduk, membuat semuanya tertawa, 
termasuk Aditya. 


Mawar semakin menunduk malu, namun, senyuman terukir 
di wajah cantiknya itu. 


Allah selalu mempunyai cara yang indah untuk membuat 
hamba-Nya bahagia. Contohnya kepada Mawar, Allah 
membuatnya bahagia dengan menjadikan Aditya imamnya, 
memberikan keluarga yang menyayanginya. Juga, kedua 
putra yang baru di lahirkannya. 


Allah, kini Mawar bahagia, dan semoga, akan selalu begitu. 
END 


Alhamdulillah, pas satu bulan saya menyelesaikan 
cerita ini. 

Dengan delapan puluh lima ribu pembaca, terima 
kasih semuanya! 


Terima kasih untuk kalian yang sudah mengikuti 
kisah Mawar dan Aditya ini, memberikan vote dan 
komentar yang membuat saya semangat sampai 
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Mawar membuka matanya kala mendengar kedua putranya 
menangis. Wanita itu langsung mendudukan diri lalu 
mengikat rambutnya. Mata wanita itu menangkap suaminya 
yang tengah menggendong salah satu putranya, sedang 
putranya yang lain sedang menangis. 


"Kenapa gak bangunin Mawar, A?" tanya Mawar lalu 
beranjak dan menghampiri suaminya. 


"Dek, itu gendong Afi nya, dia ikut nangis." Aditya menoleh, 
Mawar mengangguk lalu membawa Dalfi di ranjangnya. 


"Kenapa atuh gak bangunin Mawar," katanya lalu 
menenangkan Dalfi. 


"Kamu baru tidur," balas Aditya. 
"Aa ini." Mawar memutarkan bola matanya. 


"Tadi yang nangis cuma Afa, eh Afi ikutan, emang anak 
kembar gitu ya, Dek?" Aditya menatap Mawar. 


"Ya gak tau, Aa kan kembar, gitu gak waktu bayi?" Mawar 
juga menatap Aditya. 


"Ya mana inget atuh, Dek." 


Mawar terkekeh. "Udah ah, liat Dalfi udah tenang. Sini 
Dalfanya, biar Mawar tenangin. Aa tidur aja, udah jam 
sebelas," katanya sembari menidurkan Dalfi. 


"Secepet itu ...." Aditya menggelengkan kepalanya. 


"Udah ah, sini," ucap Mawar, Aditya mengangguk lalu 
memberikan Dalfa pada sang istri. 


Aditya tersenyum, menatap istrinya yang lihai 
menenangkan putranya yang kini berusia tiga bulan. Ah, 
tiga bulan belakangan ini memang sangat berbeda. 


Di mulai dari tangis bayi setiap malam, barang-barang bayi 
di kamarnya, wangi bayi yang menempel pada tubuh 
istrinya, juga peran baru di dalam hidupnya. 


Walaupun kadang ia juga suka jengkel sendiri karena 
sekarang istrinya lebih dekat pada putra-putra mereka, tapi, 
perasaan itu hanya sesaat, ia harus terbiasa, karena 
sekarang, Mawar bukan saja seorang istri yang ia butuhkan, 
tapi juga seorang ibu yang harus ada untuk putra-putra 
mereka. 


Terdengar suara tangis mereda, Aditya tersenyum, kini 
melihat Mawar yang tengah mengecup kening putranya lalu 
menidurkannya di sebelah Dalfi. 


Kini, ia dan Mawar menatap kedua putranya yang tengah 
tertidur. Tak terasa, sebuah senyuman terukir pada 
keduanya. 


"Mereka mirip banget," kata Mawar pelan sembari 
memegang tangan Aditya. 


Aditya mengangguk. "Rambut Dalfa kayaknya bakal kayak 
aku Dek, ikal," balasnya. 


Mawar mengangguk. "Semoga mereka jadi anak-anak yang 
sholeh," katanya lalu mengusap pipi kedua putranya. 


Aditya mengaamiinkan, setelah itu ia menatap Mawar. 
"Sekarang, kamu tidur. Ayo!" ajaknya. 


Mawar tersenyum lalu mengangguk, tapi, saat di ranjang, ia 
tidak langsung menidurkan badannya. Wanita malah duduk, 
memandang Aditya. 


"Kenapa?" tanya Aditya. 


Mawar menggelengkan kepalanya, lalu berbaring, diikuti 
oleh Aditya di sisinya. 


"Dek," panggil Aditya, mereka kini sama-sama menatap 
langit kamar. 


"Hm?" Mawar berdehem. 


"Aku kayaknya gak bisa tidur," ucap Aditya, Mawar 
tersenyum lalu memiringkan tubuhnya, menatap Aditya. 


"Ya udah, Aa cerita sama Mawar, sampai Aa ngantuk, Mawar 
temenin," kata wanita itu semangat. 


"Mau cerita apa?" Aditya ikut menyamping, kini kedua 
saling menatap. 


Mawar menggedikan bahunya. "Gak tau." la berucap. 


Aditya menghela nafas. "Lha, katanya mau cerita, pas di 
tanya mau cerita apa bilangnya gak tau," katanya 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Sini, Mawar peluk aja, sampe Aa tidur," kata Mawar lalu 
bergerak memeluk tubuh suaminya. 


Aditya tersenyum. "Aku mau nyanyi aja deh buat kamu," 
katanya. 


Mawar terkekeh. "Emang Aa bisa nyanyi? Gak ah, nanti 
anak-anak bangun lagi kalau denger suara Aa," katanya. 


Aditya mengeratkan pelukannya. "Eh, ngomong apa tadi? 
Dasar ya," katanya. 


Mawar tertawa renyah. "Aa aduh sesek, udah udah," 
balasnya yang membuat Aditya langsung melepaskan 
pelukan mereka. 


"Ya udah, sok atuh." Mawar tersenyum. 


Aditya bergerak memeluk tubuh istrinya lagi, Mawar 
memejamkan matanya, nyaman di dalam dekapan 
suaminya. 


"Setiap manusia punya rasa cinta 
Yang mesti dijaga kesuciannya 
Namun ada kala insan tak berdaya 
Saat dusta mampir bertahta ...." 


Mawar tersenyum geli, Ya Allah, suara suaminya ini 
terdengar serak. 


"Kuinginkan dia yang punya setia 
Dan mampu menjaga kemurniannya 


Saat 'ku tak ada, 'ku jauh darinya 
Amanah pun jadi penjaganya ...." 


"Hatimu tempat berlindungku." 
"Dari kejahatan syahwatku." 
"Tuhanku merestui itu." 
“Dijadikan engkau istriku." 


"Engkaulah ..... "Aditya menatap Mawar yang tengah berada 
di pelukannya. 


"Bidadari surgaku." 


Mawar terpaku saat Aditya mengecup pipinya, jujur, 
walaupun suara suaminya pas-pasan, tapi, lagu yang baru 
saja suaminya itu nyanyikan sukses membuat pipi Mawar 
merona. 


Aditya tertawa renyah saat melihat rona merah di pipi 
istrinya. "Eh, pakai blush on kilat?" godanya. 


"A!" Mawar membenamkan wajahnya ke dalam pelukan 
Aditya, ia malu saat ini. 


Aditya tersenyum. "Gimana ya, Dek. Aku teh mau romantis 
setiap hari tapi kalau kamunya terus kayak gini mah mana 
bisa," katanya terkekeh. 


Mawar mencubit perut Aditya pelan, membuat laki-laki itu 
mengaduh sembari tertawa renyah. 


"Becanda sayang, suka kok adek yang kayak gini," katanya. 
Mawar tersenyum. "Iya A, iya ...." 

Aditya memeluk Mawar lebih erat. "Aku--- 

Oakkk oakkk 


Mawar langsung melepaskan pelukan mereka. "Pasti ada 
yang ngompol." 


Aditya menghela nafas. "Astagfirullah, ganggu aja." 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
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Bonus Part 


Mawar tersenyum saat mendengar celoteh putra-putranya 
yang tengah asik bermain di atas karpet, wanita ikut duduk 
di sana. 


"Putra putra Mama lagi main, ya?" tanyanya pada Dalfa dan 
Dalfi yang kini hampir berusia satu tahun. 


"Mamm Pappp," celoteh Dalfi. 


"Hm? Papa sebentar lagi pulang kok sayang, kita tunggu di 
sini ya," balas Mawar lalu mengelus kepala sang putra 
lembut. 


Tengah asik bermain bersama Dalfa dan Dalfi, Mawar 
menoleh saat melihat ada yang membuka pintu. 
"Assalamualaikum, Papa pulang!" Ternyata itu suaminya 
yang baru saja pulang. 


"Waalaikumsalam warahmatullah." Mawar menjawab salam 
lalu menyalami tangan Aditya yang kini sudah ada di 
depannya, setelah itu ricuh, dengan celoteh putra kembar 
mereka karena Papanya sudah datang. 


Mawar menghela nafas. "Mirip bapaknya semua, gak bisa 
diem," gumam Mawar sembari terkekeh. 


"Jangan A. Mereka baru mandi, Aa abis dari luar, kotor. Sana 
bersih-bersih dulu." Peringat Mawar saat melihat Aditya 
akan mencium pipi Dalfa. 


Aditya menatap istrinya. "Iya Dek, iya," katanya lalu 
menghela nafas. 


"Papa ke atas dulu, ya! Nanti kesini lagi," ucap Aditya lalu 
berdiri dan melangkah menuju kamarnya untuk 
membersihkan diri. 


Selesai membersihkan diri, Aditya melangkah keluar kamar, 
ia tersenyum saat melihat istrinya yang terlihat sedang asik 
bermain dengan kedua putranya. 


"Ayo berdiri, awas jatuh ...." ucap Mawar saat melihat Dalfi 
yang mencoba untuk berdiri sendiri. "Yeyy, anak Mama 
pinter," kata Mawar senang saat melihat putranya itu 
berdiri. 


Aditya melangkah mendekati mereka, setelah itu 
mendudukan dirinya di karpet tepat di sebalah istrinya. 
"Wah, Afi udah bisa berdiri sendiri, sini Papa peluk," katanya 
lalu merentangkan tangan yang langsung membuat Dalfi 
tertawa girang dan memeluknya. 


"Afa anteng banget, gak mau peluk Papa, hm?" tanya Aditya 
yang melihat Dalfa yang tengah asik memainkan 
mainannya. 


"Baru anteng, dari tadi mainannya di rebut terus sama Afi, 
A." Mawar berucap yang langsung membuat Aditya tertawa 
renyah. 


"Oh, jadi Afi dari tadi ganggu saudaranya? Sini Papa kasih 
hukuman," ucap Aditya lalu menenggelamkan kepalanya di 
perut Dalfi, membuat putranya itu tertawa karena geli. 


Mawar ikut tertawa. "Udah A, kasian anaknya," katanya 
yang langsung membuat Aditya terhenti. "Karena Aa udah 
pulang, Mawar titip mereka ya, mau masak." Lanjutnya 
berucap. 


Aditya menatap istrinya, tersenyum lalu mengangguk. "Iya 
sok, aku di sini bareng anak-anak," katanya. 


Setelah itu, Aditya melihat istrinya yang berdiri lalu 
melangkahkan kakinya menuju dapur. 


"Pappp." Aditya menoleh, menatap Dalfi yang ada di 
gendongannya terus berceloteh. 


Laki-laki itu lagi-lagi memberikan senyumannya, 
memperlihatkan lesung pipinyayang dalam. "Ada apa hm?" 
katanya. 


Lalu, ia meringis karena Dalfi yang tiba-tiba menarik rambut 
ikalnya. "Aduh, sakit sayang ... yuk, turun aja," katanya lalu 
menurunkan Dalfi dari gendongannya. 


Terlihat Dalfi yang langsung mendekati saudara 
kembarannya yang tengah asik bermain, Aditya 
menyipitkan matanya, sepertinya ia sudah tahu apa yang 
akan di lakukan putranya yang satu itu. 


"HUaaaaaa!" Tepat, Aditya menghela nafas, melihat Dalfi 
yang baru saja merebut mainan yang tadi ada di tangan 
Dalfa, membuat anak itu menangis. 


"Kenapa A?!" Terdengar suara dari dalam dapur. 


"Biasa Dek, Dalfi," jawabnya terkekeh setelah itu mendekat 
ke arah putra-putranya. 


"Kan yang ini ada dua, Dalfa yang warna merah, Dalfi yang 
warna biru, kenapa masih harus rebutan sayang?" ucap 
Aditya lalu membawa Mainan yang ada di kardus dan 
memberikannya pada Dalfa. 


Aditya memberikan mainan itu pada Dalfa yang terlihat 
masih menangis. "Udah nangisnya, ini," katanya. 


Namun, seakan mengerti jika mainan yang berwarna biru itu 
bukan miliknya, Dalfa malah tambah menangis sembari 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Anak itu menunjuk mainan yang ada di saudara kembarnya. 


Aditya menghela nafas. "Oke, Dalfi, tukeran yuk?" katanya 
lalu mencoba mangambil mainan yang ada di tangan Dalfi. 


Aditya menghela nafas lega saat melihat Dalfi yang terlihat 
baik-baik saja saat mainannya ia bawa, laki-laki itu 
tersenyum lalu menukarkan mainannya. 


"Nih warna merah, udahan ya nangisnya?" Aditya 
memberikan mainan itu pada Dalfa, tak lama, Dalfa berhenti 
menangis dan menerima mainan yang ada di tangan Aditya. 


"Nah, gini kan aman ...." Aditya mengangguk. 


Namun, ketenangannya itu tidak berlangsung lama, kini, ia 
melihat Dalfi menoleh ke arah Dalfa, tangannya kembali 
bergerak mengambil mainan itu, dan-- 


"Huaaaaa!" 


Kali ini, tidak hanya Dalfa yang menangis, saudara 
kembarnya juga ikut menangis. 


Ya, kedua putranya itu kini sama-sama menangis. 


"Ya Allah, kalian itu kenapa sih?" Aditya mengusap 
wajahnya lalu memeluk kedua putranya. 


"Udah-udah, jangan nangis, ya?" katanya sembari mengelus 
kepala kedua putra kembarnya halus. 


"Kok jadi dua-duanya nangis, A?!" Terdengar lagi Mawar 
bertanya dari dalam dapur. 


"Rebutan, Dalfi ikutan nangis waktu Dalfa nangis," jawab 
Aditya agak keras dengan tangannya yang masih mendekap 
kedua putranya itu. 


"Dari pada rebuatan mainan, sekarang mending kalian tidur 
di sini, Papa bacain surah-surah pendek ya?" kata Aditya 
lalu mengambil bantal yang ada di sofa dan menaruhnya di 
atas karpet. 


Setelah itu, la menidurkan kedua putranya yang masih 
menangis dan mulai membacakan surah-surah pendek Al- 
Our'an. 


Tak lama, Aditya tersenyum saat melihat kedua putranya 
yang mulai tenang, lalu laki-laki itu meneruskan bacaannya. 


Mawar yang sedang memasak tersenyum saat mendengar 
tangisan kedua putranya yang mereda, di gantikan dengan 
suara suaminya yang tengah membacakan ayat-ayat Al- 
Our'an. 


Wanita itu melihat mematikan kompor, lalu melangkah 
keluar dapur. Dari pintu dapur, bisa ia lihat kedua anaknya 
tengah tenang memperhatikan Papanya. 


"Masya Allah, seneng Mawar liatnya," ucap Mawar yang 
langsung membuat Aditya menoleh. 


"Kata Bunda Dalfi mirip banget kelakuannya sama aku, 
emang iya, Dek?" Suaminya itu bertanya. 


Mawar menaikan alisnya lalu mengangguk. "Kata Bunda sih 
iya," jawabnya. "Buah yang jatuh gak pernah jauh dari 
pohonnya." Lanjutnya. 


Aditya menatap Mawar. "Lah? Itu Kila sama Bang Bizhar ... 
Faizan pendiem Ah," katanya. 


Mawar menggeleng. "Nah, itu mah beda lagi," balasnya. 
"Udah ah, mau lanjut masak." Lanjutnya lalu kembali masuk 
ke dapur. 


Aditya menggelengkan kepalanya lalu menatap kedua 
putranya. "Mama kalian ada-ada aja, tapi Papa suka, gimana 
dong?" 
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Bonus Part - 2 
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Mawar menghela napas saat baru saja masuk ke dalam 
rumah. Wanita itu memutarkan bola mata lalu melangkah 
mendekat ke arah tiga orang laki-laki yang tengah duduk di 
karpet dengan mainan yang berserakan. 


"Subhanallah, Mama cuma tinggalin kalian sama Papa kalian 
satu jam, tapi kenapa rumahnya udah seberantakan ini?" 
Wanita itu berucap sembari membereskan beberapa mainan 
yang ada di dekat kakinya. 


Aditya menoleh. Laki-laki berambut ikal itu hanya 
tersenyum melihat istrinya. "Eh, Mama udah pulang," 
katanya santai lalu berdiri dan melangkah mendekati 
istrinya. 


"Assalamualaikum, A." Mawar tersenyum lalu menyalami 
tangan Aditya. Setelah itu, ekspresinya berubah menatap 
suaminya sengit. "Kenapa berantak banget, A?" 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, sayang," 
balas Aditya lalu memeluk tubuh Mawar tiba-tiba. Membuat 
Mawar terkaget dan langsung memukul pelan lengan 
suaminya itu. 


"Mawar nanya, ya, A. Kenapa berantakan gini? Aa ajak main 
Dalfa sama Dalfi gimana sih?" Mawar melepaskan pelukan 
suaminya, lalu berjongkok dan menatap kedua putra 
kembarnya yang terlihat anteng dengan mainannya. 


"Putra-putranya Mama anteng banget mainnya. Mama udah 
pulang loh," ucap Mawar, lalu duduk di sebelah Dalfa. 


Sontak, kedua putranya itu menoleh. Menatap Mawar, dan 
dengan girang langsung memeluk tubuh wanita itu 
bersamaan. Membuat Mawar tersenyum hangat dan 
membalas pelukan kedua putranya yang kini sudah berusia 
2 tahun itu. 


Aditya tersenyum, lalu ikut duduk di sebalah istrinya yang 
masih memeluk putra kembar mereka. "Iya, Mamanya aja 
yang di peluk. Papanya enggak." Laki-laki itu berucap, 
berharap pelukan Dalfa dan Dalfi beralih padanya. 


Namun, itu hanya harapan. Karena nyatanya Dalfa dan Dalfi 
masih tetap memeluk Mawar. Tidak merespon ucapannya 
sama sekali. 


Aditya menghela napas. "Oke, tadi aja gak ada Mama 
nempel semua ke Papa. Sekarang udah ada Mama, Papa gak 
di respon sama sekali," sindirinya. 


Mendengar itu, Mawar menggerakan bola matanya menatap 
sang suami. Wanita itu terkekeh lalu melepaskan 
pelukannya dengan Dalfa dan Dalfi. "Nak, kalian di sindir 
Papa kalian tuh," bisik Mawar. 


Aditya menatap tiga orang kesayangannya itu dengan 
tatapan datar. "Gak tau, Papa marah sama kalian," 
candanya, yang sukses membuat Mawar kembali terkekeh. 


Mawar memandang kedua putranya. "Tuh, Papa kalian juga 
pengen di peluk. Sana, peluk Papanya," suruhnya. Membuat 
Aditya tersenyum senang lalu membawa kedua putranya ke 
dalam pelukan. 


Baru beberapa detik Aditya merasakan pelukan itu. Kini, si 
kecil Dalfi sudah memberontak ingin melepaskan 
pelukannya. Namun, bukan Aditya namanya jika tidak 
menahan gerakan putranya itu, sehingga Dalfi kewalahan 
dan menangis. 


Melihat itu, senyuman yang tercetak di wajah Mawar 
memudar. Wanita itu kini menatap Aditya dengan tatapan 
kesal. "A, anaknya itu. Astagfirullah ... kasian atuh sampai 
nangis gitu," katanya yang membuat Aditya meregangkan 
tangannya membuat Dalfi bisa keluar dan kembali memeluk 
Mawar. 


"Papa kamu masih aja jail, Fi," ucap Mawar lalu kembali 
menatap Aditya. "Aa tuh, ya! Anaknya di jailin terus, Ya 
Allah." 


Aditya yang masih memeluk Dalfa melepaskan pelukannya 
itu. Lalu mendudukan Dalfa di pangkuannya dan menatap 
balik sang istri yang menatapnya dengan kesal. "Ya, udah. 
Aku gak akan jailin Dalfi lagi," ucapnya, "tapi jailin kamu 
aja." 


Astagfirullah, Mawar kini beristigfar. Menatap suaminya 
dengan takjub sembari menggeleng-gelengkan kepala. 
"Sabar, Mawar. Suami kamu emang gitu, sabar," lirihnya 
sembari beberapa kali menghela napas. 


Aditya tersenyum senang. Entah kenapa, kini ia senang 
melihat istrinya yang tengah kesal itu. Setelah merasa puas 
menatap istrinya, Aditya mengalihkan pandangannya pada 
sang putra yang terlihat baru saja berhenti menangis. 


"Maafin Papa ya sayang, Papa cuma becanda kok tadi." Ya, 
Aditya memang selalu meminta maaf jika sudah melakukan 
hal jahilnya. Laki-laki itu kini mengusap kepala Dalfi lalu 
mengecup tangan kecil putranya. 


Tatapan Mawar berubah hangat, ada sirat bahagia di 
matanya kini. Inilah yang ia suka dari suaminya sekarang. 
Walau kadang kesal dengan sikap suaminya yang jahil. 
Namun, suaminya itu mampu meredakan kekesalannya 
dengan cepat. Seperti sekarang, ia melihat Aditya yang 
meminta maaf dan mengecup tangan Dalfi. 


Aditya menurunkan Dalfa dari pangkuannya. Diikuti oleh 
Dalfi yang mengikuti kakaknya yang kembali mengambil 
mainan mereka. 


Aditya menatap Mawar. "Maaf ya, Dek," katanya lalu 
mengelus kepala Mawar yang masih tertutup jilbab halus. 


Membuat Mawar tersenyum dan mengangguk. Lalu ia berdiri 
dan melangkahkan kakinya duduk di sofa dekat sana yang 
diikuti oleh Aditya. "Aa belum jawab pertanyaan Mawar tadi, 
ini kenapa rumah bisa seberantakan ini?" tanya Mawar, 
jangan lupakan keadaan rumah yang berantakan oleh 
mainan putra kembarnya yang berserakan. 


Aditya menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal 
sembari tertawa renyah. "Ya mereka main lah, Dek. Tuh liat, 
anteng dari tadi," jawabnya. 


Mawar memutarkan bola matanya. "Mawar tau mereka main 
atuh, A. Cuma kenapa bisa gini? Kayaknya cuma Mawar 
tinggal satu jam doang." 


"Aku ajak mereka perang-perangan, Dek." 


"Nah, nanti lagi, kalau udah main kayak gini. Beresin 
langsung, A. Takutnya anak-anak kamu berdiri terus jalan, 
eh jatuh karena mainan-mainan ini," tutur Mawar. 


Aditya mengangguk. "Iya, Mama. Maaf lagi deh," katanya. 
Lalu, ia mengubah tatapannya pada Dalfa dan Dalfi. 


"Udahan yuk mainnya, kita beres-beresin mainan kalian 
udah itu kita ngaji bareng Mama." 


Aditya berdiri, mengajak Dalfa dan Dalfi membereskan 
mainan yang beserakan di karpet dan di lantai. Yang lagi- 
lagi, membuat senyum Mawar tertarik melihat kehangatan 
di depannya. 


Menyadari jika ia di tatap sang istri, Aditya menoleh. 
"Natapnya biasa aja atuh, Dek. Gak akan abis kok 
gantengnya." Dengan percaya diri yang tinggi, Aditya 
berucap. 


Mawar berdiri dan ikut bergabung membantu membereskan 
mainan Dalfa dan Dalfi. "Iya, gak akan abis kok 
gantengnya," ucapnya. 


Aditya langsung menatap Mawar. "Yes! Di akui ... Nak, Papa 
kalian beneran ganteng emang." 


Mawar menggeleng, ada-ada saja suaminya ini. Sedetik 
kemudian, ia terkaget saat lagi-lagi Aditya memeluknya 
dengan tiba-tiba. Diikuti oleh Dalfa dan Dalfi yang seakan 
tidak mau papanya memeluk sang mama sendirian. 


"Ganteng-gantengnya Mama, kesayangan Mama juga." 


Huhu, kangen juga sama jahilnya Adit 
Semoga kalian suka sama part ini 
Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 


Promosi 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Apa 
kabar teman-teman? Semoga baik, ya” 


Ini bukan update, ya. Saya mau numpang promosi” ” 
Novel pertama saya, Faizan. Sedang pre-order ... 
yuk, cek harga dan paketnya ^^ 


Paket Aku, harganya murah, kan? Cuma 59.000 


Paket Kamu, harganya 79.000 dan bonusnya 
lumayan banyak 


Paket Dia, bonusnya banyak bangett, nih 

Ini blurb-nya ya temen-temen”” 

Yuk, segera order Metode pembayarannya juga 
banyak, lhoo 

Shopee: rd official 

Terima kasih, 


Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


